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SAMBUTAN 
KEPALA BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA BANDUNG 

Saya mcnyambut gembira dengan telah diselesaikannya laporan Kajian 
Perlindungan Ekspresi Keragaman Budaya mengenai Tradisi Pembuatan Tapis 
lnuh di Lampung Selatan oleh Tim Peneliti dari Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Bandung. Kegiatan kajian ini merupakan salah satu bukti dan upaya nyata Balai 
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kebudayaan di wilayah kerjanya. 
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Inuh pemah mengalami masa keemasan sekitar abad ke-17 sebelum musnah akibat 
letusan Gunung Krakatau yang terjadi pada tahun 1883. Letusan gunung tersebut 
bukan hanya memusnahkan Tapis Inuh melainkan peralatan pembuatan bahkan para 
pcngrajinnya. Kini, barang bukti yang tersisa hanya beberapa puluh potong Tapis Inuh 
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Scmoga hasil kajian ini bermanfaat dalam rangka memperkaya khazanah 
kebudayaan Indonesia dan upaya-upaya pelestariannya. 
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PENGANTAR 

Inuh merupakan kain khas Lampung yang dibuat dan 

digunakan olch masyarakat Lampung beradat Saibatin yang 

kebanyakan bcrdomisili di pesisir. Kini, Inuh yang menjadi ciri khas 

masyarakat Lampung beradat Saibatin telah hilang. Diperkirakan Inuh 

tcrakhir dibuat pada abad ke-17. Hilangnya pembuat, peralatan, dan 

bebcrapa Inuh terjadi pada saat meletusnya Gunung Krakatau pada 

tahun 1883 yang meluluhlantakkan hampir seluruh pesisir Lampung 

yang merupakan tempat terbanyak menghasilkan Inuh. 

Inf ormasi Inuh kembali muncul setelah beberapa orang 

Lampung menemukan buku-buku di luar negeri yang ditulis oleh para 

pcncliti asing. Buku-buku tersebut mengupas kcberadaan Inuh di 

Lampung lengkap dengan uraian mengenai keunikannya serta foto­

foto yang mcmuat beberapa Inuh Lama. 

Sekembali kc Lampung, penyusuran mengenai keberadaan 

Inuh di masa lalu dilakukan, tetapi informasi yang didapat sangat 

sedikit. Minimnya inf ormasi tersebut karena Inuhnya sendiri sudah 

sangat langka, pelaku yang membuat dan memakai Inuh pun sudah 

tid~k ada. Informasi yang dapat diandalkan adalah mencari Inuh lama 

dari beberapa kolektor. Hasilnya ditemukan beberapa Inuh lama, di 

'antaranya terdapat Inuh yang diperkirakan berusia 400 tahun. 
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Dari beberapa inf orman serta analisis terhaclap beberapa Inuh · 

lama, dapat 

terungkap bahwa Inuh lama dibuat dengan sistem tenun ikat, ticlak 

scpcrti tapis yang digunakan oleh masyarakat Lampung beraclat 

Pcpadun yang dibuat dcngan cara disulam (cucuk) . 

Pada tahun 2000-an seorang pengusaha sekaligus kolekor 

benda-benda antik yang tinggal di Kaliancla~Lampung Selatan 

menggagas untuk membuat Inuh dengan cara meniru seutuhnya Inuh 

lama yang tidak lagi dibuat. Upaya itu ticlak berhasil, ticlak seorang 

pun yang sanggup. Demi melestarikan dengan cara memunculkan 

kembali Inub, akhirnya, bekerja sama dengan Dewan Kerajinan 

Nasional Dacrab (Dekranascla) Lampung Selatan dibuatlab lnub baru 

dengan cara ditenun. Upaya pembuatan Inuh baru tersebut disertai 

pula dcngan pelatihan-pelatihan bagi peminat usaha di · biclang 

pertcnunan. 

Dari basil peniruan lnuh tersebut, hanya motif clan ragam 

bias scrta baban yang clapat ditiru, selebihnya baik, pcralatan, cara 

pembuatan, pembuatnya, serta penggunaannya berbecla dengan Inub 

lama. Sckalipun demikian, para tokob aclat di Lampung sangat 

mcndukung upaya ini clan tidak menyalahkan apalagi mengaitkan 

dengan nilai sakral mengingat wujud clan penggunaan Inub suclab 

berbeda. 
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Ragam hias yang digunakan pada Inuh baru, masih 

mempcrtahankan ragam bias Inuh ·lama yaitu berupa flora dan fauna 

laut, scpcrti cumi-cumi, teripang, rumput laut, dan ikan. Bahkan pada 

Inuh baru tampak ragam bias gajah. 

Tradisi pembuatan Inuh lama tidak ada lagi berganti dengan 

tradisi pcmbuatan Inuh baru. Peralatan yang digunakan bukan 

gedogan mclainkan alat tenun 

bukan mesin (ATBM); pembuat Inuh tidak lagi pekerja perempuan 

yang memiliki hubungan kekerabatan melainkan kaum laki-laki; serta 

penggunaan Inuh baru bukan untuk kepentingan upacara melainkan 

scbagai pakaian biasa yang dapat digunakan untuk ke kantor atau ke 

tcmpat rcscpsi. 

Tcdapat modifikasi Inuh barn. Bukan hanya berbentuk kain 

untuk pakaian melainkan sudah terdapat batik bermotif Inuh, cindera 

ma ta bermotif Inuh, dan bentuk barang lainnya. 

Bandung, Desember 2012 

TimKajian 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Sumarjan pada Intani merumuskan kebudayaan sebagai 

hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat di mana semua karya, 

rasa, ~ dan cipta dikuasai oleh orang-orang yang menentukan 
'· 

kegunaannya agar sesuai dengan kepentingan sebagian atau 

scluruh masyarakat (1994/1995 :1). Secara umum di manapun 

kcbudayaan memiliki perbedaan sekaligus persamaan, karena 

secara universal terdiri atas tujuh unsur. Ketujuh unsur 

kcbudayaan tcrsebut pada hakekatnya merupakan sumber 

pcngctahuan manus1a dalam mcmenuhi kebutuhan hidupnya, 

baik yang bcrsifat spiritual maupun material. Kebutuhan hidup 

yang bersifat spiritual di antaranya segala sesuatu yang 

bersumber pada keindahan yang memiliki fungsi sebagai 

pemuas rasa estetis yang kemudian dapat diwujudkan dalam 

bentuk karya seni. Dalam menuangkan rasa indah dalam karya 

seni, kemudian terwujud keanekaragaman hasil karya seni 

scpcrti scni kriya, seni musik, seni tari, seni lukis, dan lain 

scbagainya. 
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Frimansyah menyebutkan bahwa bertenun atau menenun 

merupakan salah satu seni kriya yang telah lama ada di 

Indonesia. Dalam karya tenun terkandung kreasi penenunnya 

yang berwu jud dalam paduan jalinan benang tenun dari 

keindahan paduan warna yang diciptakan. Dalam kain tenun pun 

terpancar ekspresi penenunnya yang dapat dinikmati orang lain. 

Kreasi para penenun tersebut tidak terlepas dari pengaruh 

lingkungan alam sekitar tempatnya berada atau pengaruh budaya 

lain baik budaya di luar budaya lokalnya atau budaya asing. 

Pengaruh-pengaruh tersebut diakibatkan oleh hubungan sosial 

dan perdagangan yang telah berlangsung sejak ratusan tahun 

lalu. Keadaan ini tentu saja dapat memperkaya khasanah kain 

tcnun di Indonesia ( 1996 :4-5). 

Mcnurut Sitorus, awalnya, para penenun terdahulu hanya 

mcngcnal tcnunan yang scderhana dengan benang kapas sebagai 

bahan bakunya. Sctelah adanya pengaruh dari dunia luar 

tcrutama dari Ncgara-negara Cina, Arab, Eropa, dan India, 

mulailah tcrbentuk kain tenun Indonesia yang kompleks dan 

le bih variatif. Warna-warni benang sutera serta kemilau benang 

cmas tclah menjadikan tcnun Indonesia tidak sederhana lagi. 

Warna kusam dari benang kapas tidak tampak lagi berganti 
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menjadi wama-wama yang hidup, bahkan ragam hias pun 

menjadi bertambah kaya 1994/1995:13). 

Sinuraya dan Wahyuningsih berpendapat, jika dicermati, 

setiap ragam hias yang ada pada sehelai kain tenun sebenamya 

mengandung nilai-nilai yang bermakna luhur sebagai wujud dari 

budaya masyarakat Indonesia pada masa lampau. Pembuatannya 

yang rumit, baik teknik tenunan, pewamaan maupun ragam hias 

yang menggunakan peralatan dan bahan khusus telah 
~ .•. 

memberikan nilai tambah pada karya seni tenun tersebut. Hal 

tersebut menyebabkan besamya perhatian para ahli tekstil 

mancanegara terhadap potensi dan keunggulan tenun atau tekstil 

tradisional Indonesia, dibuktikan dengan adanya publikasi 

dalam bentuk buku-buku hasil penelitian yang mereka telah 

lakukan (2005:3). 

Sitorus, dkk. Mcnycbutkan bahwa Provinsi Lampung 

mcmiliki kain khas yang disebut tapis yaitu kain sejenis sarung 

yang dibcri sulaman. Awal keberadaannya tapis melekat pada 

kchidupan masyarakat Lampung, terutama dalam upacara­

upacara adat. Sebagai kain yang terkait dengan adat, penentuan 

corak, bahan, pcmakainya, serta acara yang diikuti pemakainya 

diatur sccara kctat dan tcrinci (199411995:23). 
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Kain tapis dibuat sangat lama, sehingga diibaratkan jika 

seorang gadis mulai membuat kain tapis akan selesai menjelang 

si gadis menikah. Pada pemikahannya, kain tapis buatan sendiri 

yang digunakan. Dengan demikian, status kain tapis pada saat 

itu demikian agung dan sakral sampai-sampai dikaitkan dengan 

siklus kehidupan seseorang. 

Faktor pembuatan kain tenun yang rurnit, salah satunya 

menyebabkan proses penurunan keterampilan pembuatan kain 

tenun tidak terns berlangsung. Generasi muda kurang 

memperhatikan kain tenun yang akhirnya tidak mengenal dan 

bahkan merasa asing terhadap kain tenun, bahkan terhadap kain 

tenun daerahnya sendiri. 

Generasi yang diharapkan menjadi penerus keberadaan 

tapis selama beberapa puluh tahun mengalami kevakuman. Hal 

ini discbabkan kesibukan lain dan sifat lebih menyenangi cara­

cara hidup yang mudah dan praktis. Kevakuman tersebut 

mcnycbabkan keberadaan tapis semakin berkurang, termasuk 

para pcngrajin dan pcnjualnya. Keberadaan tapis pada acara­

acara adat merupakan tinggalan para pendahulunya yang dirawat 

baik-baik olch ahli warisnya. 

Atas inisiatif seorang putra daerah yang pada tahun 1980-

an mcnjabat sebagai gubemur Lampung, tapis dihidupkan dan 
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dimasyarakatkan kembali. Salah satu cara menghidupkan dan 

memasyarakatkan tapis adalah dengan menggalakkan kembali 

industri tapis dan mendiversifikasikan corak tapis pada benda 

lain. Ilasilnya pengrajin tapis bermunculan kembali; motif tapis 

tersebar pada gantungan kunci, peci, tempat kosmetik, dan lain 

sebagainya. 

Upaya-upaya ini menimbulkan pro dan kontra dari 

beberapa pihak. Pihak yang setuju dengan cara-cara ini 

beranggapan bahwa langkah tersebut merupakan upaya yang 

sangat bagus. Dengan cara tersebut, paling tidak masyarakat 

Lampung, khususnya generasi muda menjadi tahu bahwa tapis 

merupakan salah satu bagian budaya asli Lampung. Pihak yang 

kontra menganggap cara-cara tersebut telah menggiring ke arah 

komcrsialisasi tapis yang selanjutnya dapat menghilangkan 

nilai-nilai luhur yang tcrdapat pada kain tapis tersebut. 

Salah satu tapis yang dianggap karya tenun lama adalah 

tapis inuh. Tapis inuh merupakan tapis khas pesisir atau orang 

Lampung yang beradat saibatin. Tapis inuh ini digunakan oleh 

orang saibatin dalam menjalankan aktivitas adatnya. 

Sebagaimana lazimnya masyarakat pesisir, tapis inuh ragam 

hiasnya dipenuhi hiasan gelombang, makhluk-makhluk air 

sepcrti tcripang, cumi-cumi, tunas sulur daun. Ragam hias 
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menyimbolkan kesuburan dan geneologis. Makhluk air kecil 

dalam tubuhnya simbol dari generasi barn yang akan lahir, dan 

pucuk daun dengan untaian ekor menggambafkan penyebaran 

benih kehidupan baru. 

Mengingat tapis inuh merupakan salah satu karya 

Lampung yang sarat dengan nilai keindahan dan nilai filosofis, 

maka perlu digali keberadaan tapis inuh tersebut pada waktu 

sekarang. Penelitian mengenai keberadaan tapis inuh dilakukan 

dengan melihat tradisi pembuatan tapis inuh. 

Diharapkan dengan adanya kegiatan ini, tenun tradisional 

yang ada di Indonesia dapat terdata dengan baik. Mengingat 

tenun merupakan sumber daya budaya sekaligus sumber daya 

ckonomi yang masih mungkin untuk dikembangkan menjadi 

salah satu unggulan memasuki persaingan di era global saat ini. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Scsuai dengan uraian di atas, penelitian ini dimaksudkan 

untuk mcngumpulkan data mengenai tapis inuh beserta unsur­

unsur pcndukung lainnya. Lebih jauh, melalui penelitian m1 

diharapkan tcrcapai beberapa tujuan lainnya, yakni : 

1. Tcrgali pcngetahuan tentang tapis di Lampung 

2. Tcrscdia data tcntang tradisi pembuatan tapis inuh 
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1.3 Ruang Lingkup 

Dalam pendataan ini tedapat dua ruang lingkup yaitu 

ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup 

wilayahnya adalah Kota Kalianda Lampung Selatan, dengan 

asumsi bahwa di Kalianda Lampung Selatan terdapat pengrajin 

tapis inuh. Pada industri tapis inuh tersebut selain diproduksi 

tapis inuh, 

juga diproduksi barang-barang lainnya yang bermotifkan tapis 

inuh. Ruang lingkup materi penelitian tapis ini adalah kain tapis 

inuh yang meliputi : 

1. Keunikan . tapis inuh yang meliputi bahan yang digunakan; 

pcralatan yang digunakan; serta proses pembuatan kain tapis. 

2. Bcntuk ragam hias yang digunakan; 

3. Makna dan fungsi kain tap is inuh yang terdiri atas makna dan 

fungsi sosial, budaya dan ekonorni; 

1.4 Mctodc dan Tcknik 

Penelitian llll untuk mendeskripsikan a tau 

mcnggambarkan tentang tapis inuh, oleh karena itu penelitian 
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bersifat deskriptif dengan metode kualitatif. Kaitan dengan 

metode tersebut, maka teknik pengumpulan data di lapangan 

melalui wawancara mendalam (in depth interview) . Wawancara 

dengan pakar tapis sangat berguna untuk menggali dat~ secara 

mendalam tentang tapis inuh, berikut teknis atau cara 

pembuatannya serta fungsi dan nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya. Pengamatan ( observasi) sangat diperlukan guna 

melihat secara dekat dan langsung tapis inuh yang dibuat. 

Pengamatan langsung akan menjaring data bagi hal-hal yang 

tidak diperoleh melalui wawancara. Sebagai pelengkap data, 

dilakukan studi kepustakaan ( library research). Dalam hal ini 

adalah mencari buku-buku acuan atau literatur yang berkaitan 

dcngan tcma pcnclitian. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar penyusunan penulisan data menjadi terinci dan 

mudah, perlu disusun sistematika penulisan. Dalam penelitian 

ini disusun sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab satu berupa pendahuluan yang berisi Latar Belakang, 

Tujuan, Ruang Lingkup, Metodologi, dan Sistematika 

Pcnulisan. 
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Bab dua berupa gambaran umum tentang Tapis. Pada bab 

m1 akan diuraikan mengenai Pengertian Tapis, Bahan yang 

Digunakan dalam Pembuatan Kain Tap is, Peralatan yang 

Digunakan dalam Pembuatan Kain Tap is, Proses Pembuatan 

Kain Tapis , Motif dan Ragam Rias Kain Tapis, Sistem 

Produksi, Pemanfaatan, dan Distribusi Kain Tapis, 

Perkembangan serta Perubahan Kain Tapis, Sejarah Persebaran 

Kain Tapis , dan Kehidupan Sosial, Ekonomi, dan Budaya 

Masyarakat Pendukungnya. 

Bab tiga merupakan paparan Mengenai Proses Pembuatan 

dan Motif Kain Tapis lnuh yang terdiri atas Bahan yang 

Digunakan dalam Pembuatan Tapis Inuh, Peralatan yang 

Digunakan dalam Pembuatan Tapis Inuh, dan Proses Pembuatan 

Tapis Inuh . 

Bab empat berisi paparan mengenai Makna Dan Fungsi 

Kain Tapis Inuh Dalam Kehidupan yang terdiri atas Fungsi 

Sosial, Budaya. dan Fungsi Ekonomi. 

Bab lima merupakan bagian penutup yang merupakan 

ringkasan isi serta analisis tcntang Tapis Inuh. 

Penelitian inipun dilengkapi dengan Daftar Pustaka, 

Daftar Informan, dan Lampiran. Lampiran berupa peta lokasi 
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penelitian dan foto-foto yang memperlihatkan Inuh lama, Inuh 

barn serta peralatan pembuatan Inuh barn. 

10 



BAB II 

GAMBARAN UMUM TENTANG TAPIS LAMPUNG 

2.1 Tapis Lampung 

2.1.1 Pengertian Tapis 

Orang yang mendengar daerah Lampung, selain akan 

mengingat sebagai salah satu daerah tujuan transmigrasi juga 

akan mcngingat bahwa Lampung memiliki pakaian khas yang 

disebut tapis. Secara leksikal tapis berarti pakaian dengan 

makna denotatif sama dengan busana. Makna konotatifnya 

adalah sebagai pelindung diri dari segala pengaruh buruk yang 

akan mcngubah sikap dan perilak:u seseorang. Dengan demikian, 

tapis yang mengandung arti deilotatif dan konotatif memiliki 

nilai yang sangat berarti bagi masyarakat Lampung. 

Pengertian tapis secara utuh banyak dikemukakan oleh 

beberapa ahli yang mengetahui perkainan yang ada di daerah 

Lampung. Laksito mengatakan bahwa tapis adalah jenis tenunan 

yang berbentuk seperti kain sarung (senjang), dipakai oleh 

wanita suku Lampung, terbuat dari benang kapas, umumnya 

bcrmotif dasar garis horizontal, pada bidang tertentu diberi 
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hiasan sulaman benang emas, benang perak, atau sutera dengan 

menggunakan sistem sulam (cucuk) (1997/1998:1) 

Sinuraya berpendapat bahwa tapis adalah pakaian wanita 

suku Lampung beradat Pepadun berbentuk kain sarung terbuat 

dari tenun benang kapas berotif tenun garis' polos yang 

membentuk bidang-bidang warna dan diberi motif atau hiasan 

bahan benang emas, benang perak dan benang sugi dengan 

sistem sulam (Lampung :cucuk) (2005 : 2) 

Nina mengatakan tentang tapis sebagai jenis kain pelekat, 

salah satunya seperti kain sarung (senjang), dan dipakai oleh 

wanita Lampung Adat Pepadun, terbuat dari benang kapas. Kain 

tenun tersebut dihasilkan melalui jalinan benang pakan dan 

lungsi bcraneka ragam hingga menghasilkan ragam hias garis­

garis horizontal baik besar maupun kecil (1998:29). 

Firmansyah menyebutkan bahwa tapis Lampung adalah 

hasil tcnun benang kapas dengan motif benang emas dan benang 

pcrak menjadi pakaian khas suku Lampung. Jenis tenun ini 

biasanya digunakan pada bagian pinggang ke bawah, berbentuk 

sarung yang terbuat dari benang kapas dengan berbagai motif 

seperti motif alam, flora dan fauna yang disulam dengan benang 

cmas, bcnang sugi dan benang perak (1996:4). 
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Dari berbagai pendapat, Ferina menyebutkan bahwa tapis 

adalah kain panjang atau kain sarong yang dibuat dengan 

menggunakan benang kapas atau sutera, pada bagian latar 

dipenuhi dekorasi dengan sulaman dan umumnya dipakai 

sebagai pakaian wanita (1998: 12). · 

Azhari Idris menyebutkan bahwa pengertian tapis adalah 

pakaian wani~a suku Lampung yang berbentuk .sarong, terbuat 

dari tenun benang kapas dan ragam bias disulam dengan benang 

emas/perak (nyucuk) (2006:1) 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat diperoleh batasan 

mengenai tapis sebagai berikut: 

Tapis adalah kain panjang atau kain sarung (senjang) yang 

dipakai olch wanita, dibuat menggunakan benang kapas atau 

sutera, pada bagian latar dipenuhi dekorasi dengan sulaman. 

Dibuat melalui jalinan benang pakan dan lungsi beraneka ragam 

sehingga menghasilkan ragam hias garis-garis horizontal baik 

besar maupun kecil. Pada bidang tertentu diberi hiasan sulaman 

bcnang cmas, benang perak, dan benang sutera dengan 

menggunkan sistem sulam (cucuk). 

Tidak salah, jika orang-orang, terotama di luar masyarakat 

Lampung lebih mengartikan bahwa tapis adalah wujud kain 

sarong atau kain panjang yang memiliki motif sulaman. Mereka 
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tidak mempermasalahkan soal kain tenun yang dipakai sebagai 

bahan dasar sulaman, bahkan orang-orang yang awam akan 

menganggap bahwa semua kain bersulam dengan motif tertentu 

akan disebut sebagai tapis. 

Di J awa pun terdapat sejenis tapis dengan nama tapih 

yang disebut lurik. Lurik ini umumnya meropakan kain tenun 

dengan anyaman polos, bermotif salur atau garis atau hanya 

kombinasi benang pakan dan benang lungsi dan kain ini dipakai 

sebagai kain setelan kebaya bagi wanita rakyat biasa. Sekalipun 

memiliki kemiripan istilah, tapis Lampung berbeda dengan tapih 

di Jawa karena tapis Lampung beropa kain sarong bermotif garis 

yang diberi sulaman benang emas atau perak yang memiliki 

kckhasan dalam motif sulaman atau cara penyulamnya. Bahkan 

bisa saja menggunakan pengayaan hiasan dengan menggunakan 

manik-manik atau kaca. Hal yang menyamakan antara tapih 

dcngan tapis Lampung adalah jenis pakaiannya yakni beropa 

sarong dan kain jenis lurik, di Lampung kain tersebut dijadikan 

dasar sulaman untuk pembuatan tapis. 

Tapis menyiratkan dan mengungkapkan pengertian 

lcmbaga atau adat inti dari segala dasar aturan yang menjadi 

pola tingkah laku masyarakat Lampung dalam menghargai 

kehidupan mereka. Sama halnya dengan kain nampan dan 
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pelepai, kedua jenis kain inipun memiliki arti penting dalam 

kehidupan masyarakat Lampung jaman dahulu. 

Bagi masyarakat Lampung, khususnya para wanitanya 

baik gadis atau yang sudah menikah, menenun (mathok) atau 

menyulam ( nyucuk) benang emas menjadi satu kegiatan 

"mulia" yang tidak dapat dijadikan sebagai sekedar pengisi 

waktu luang. Tapis dibuat untuk mengantarkan anggota keluarga 

atau kerabatnya melaksanakan prosesi adat pada setiap siklus 

kehidupannya, misalnya pada upacara kelahiran, cukuran, 

khitanan, perkawinan, dan kematian. Sulaman pada tapis yang 

indah menjadi kelengkapan busana adat daerah Lampung yang 

harus dikenakan dengan menggunakan aturan-aturan tertentu, 

yang mengatur tentang orang yang berhak menggunakan tapis 

jenis tertentu serta tata cara pemakaiannya. 

2.1.2 Bahan Pembuat Kain Tapis 

Bcrbicara tentang bahan tapis tidak bisa dilepaskan dari 

pcngcrtian tentang tapis itu sendiri. Tapis adalah kain panjang 

bcrbcntuk sarung dengan diberi ragam hias berupa sulaman. 

Batasan arti tapis itu secara tidak langsung menunjukkan baliwa 

bahan baku tapis ada dua jenis, pertama adalah kain dan kedua 

adalah bcnang. Kainnya berupa kain tenun katun dan benangnya 
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adalah · benang emas, benang perak, benang sutera, benang 

katun, dan benang sulam wama (benang wol). 

Bahan baku yang digunakan untuk membuat tapis 

terbagi dalam dua. Pada periode awal bahan baku tapis berupa 

kain tenun katun dan benang katun hasil pengolahan sendiri. 

Seiring dengan perkembangan teknologi di bidang 

tekstil, bahan-bahan pembuat tapis tidak perlu lagi mengolah 

sendiri, hanya sebagian kecil pengrajin tapis yang masih 

mengolah bahan sendiri dengan tujuan menjaga orisinalitas tapis 

buatannya. Bagi pengrajin lainnya, mengolah tapis sendiri 

dianggap membuang waktu dan tidak terlalu menguntungkan 

secara ekonomis. Toko -toko sudah menyediakan semua 

keperluan untuk membuat tapis. Pengrajin tinggal membeli 

peralatan dan bahan yang dibutuhkan. 

Bahan-bahan yang tersedia di toko pun semakin 

mcnunjukkan kemajuan dengan ragam yang lebih banyak. Kini 

kain bahan pembuat tapis bukan hanya kain katun, ada pula 

jenis kain lainnya yang dapat digunakan yaitu kain sun wash. 

Pada prinsipnya apapun jenis atau merk kainnya, yang penting 

kain itu harus tebal dan benangnya rapat (tidak ada celah-celah 

lubang) agar ketika kain dibentangkan pada alat sulaman dalam 

keadaan kencang tidak mudah robek. Sebaliknya jika 
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menggunakan kain yang tipis, selain kalau dibentangkan pada 

alat sulaman akan mudah robek, juga kain mudah longgar. 

Dibandingkan dengan kain tenun, harga kain sun wash lebih 

murah. Tidak heran ketika kelak menjadi selembar tapis harga 

jualnya pun akan lebih murah dibandingkan tapis berbahan 

katun. Dimisalkan tapis berbahan sun wash dijual dengan harga 

satu seperempat juta, maka tapis berbahan katun harganya akan 

mencapai dua jutaan. Hal ini disebabkan biaya produksi kain 

sun wash lebih murah karena diproduksi oleh mesin dan dalam 

jumlah banyak. Namun demikian karena kain sun wash ini 

polos, maka kalau ingin menggunakan kain ini untuk tapis, 

sebelum kain disulam harus digarisi terlebih dahulu. Sedangkan 

kain tcnun sudah bcrgaris tinggal digambari pola ragam hias 

atau tinggal mcncontoh pola ragam bias untuk selanjutnya 

dituangkan dalam bentuk sulaman di atas kain. Adapun untuk 

bcnangnya menggunakan benang katun yang berbentuk 

gulungan dcngan mcrk tcrtcntu dengan berbagai jenis wama 

scpcrti mcrah, kuning, putih, coklat, hitam, dan biru. Selain itu 

juga digunakan benang emas, benang perak, benang sutera, dan 

bcnang sulam warna berbentuk ikatan. 

Kcgunaan dari bahan-bahan tersebut adalah: 
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- Kain tenun, merupakan bahan dasar untuk menuangkan sulaman 

yang terbuat dari benang emas, benang perak, dan benang sutera 

dengan menggunakan jarum tangan dan benang penyawat. Kain 

tenun ini dipotong dalam beberapa macam ukuran tergantung 

pada benda yang akan dibuat seperti di antaranya sarung, 

selendang, peci, tempat lipstick, tas tangan, gantungan kunci, 

tempat HP, dompet, dan hiasan dinding. 

- Benang katun (benang jahit biasa) digunakan sebagai benang 

penyawat (pengikat) yaitu untuk menahan atau melekatkan 

benang emas, benang perak, dan benang sutera pada kain 

dengan menggunakan jarum tangan. 

- Benang emas, benang perak, dan benang sutera digunakan 

scbagai benang sulaman. 

- Bcnang sulam warna (bcnang wol) digunakan sebagai pelengkap 

untuk mcnambah kcindahan sulaman. Biasanya penggunaan 

jcnis benang ini tidak banyak. 

Bahan yang digunakan untuk membuat tapis baik kain 

maupun bcnangnya diperoleh dari toko-toko yang menjual 

barang kclengkapan jahit-menjahit terdekat di wilayah Bandar 

Lampung dan bukan dari pabrik. Hal ini disebabkan jumlah 

bahan yang dibeli tidak dalam partai besar. Pengusaha tapis 

membcli bahan sesuai jumlah pesanan tapis ditambah bahan 
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untuk membuat aneka benda berhias sulaman tapis seperti peci, 

hiasan dinding, tas tangan, tempat lipstik, dan sebagainya. 

Bahan untuk membuat tapis bisa dibeli dengan cara meteran 

atau potongan. Satu potong terdiri atas satu set selendang dan 

sarung. 

Pada bulan-bulan musim menikah yaitu setelah lebaran, 

pembelian bahan untuk tapis meningkat oleh karena jumlah 

pemesan tapis lebih banyak dari bulan-bulan biasanya. 

Bergantungnya pada jumlah pesanan menjadikan tidak ada 

keteraturan waktu dalam membeli bahan-bahan untuk membuat 

tapis. Selain itu, teknik pembeliannya pun tidak perlu dilakukan 

per telepon terlebih dahulu untuk memesan barang yang akan 

dibeli. Bisa dipastikan bahwa setiap saat bahan-bahan tapis tadi 

tersedia di banyak toko. Berhubung jumlah bahan yang dibeli 

tidak banyak maka pembayarannya pun dilakukan secara tunai. 

Kalaupun pembeli ada sedikit kekurangan uang pada saat 

pcmbayaran, bisa saja dilunasi di lain waktu dan ini dilakukan 

pada toko yang sudah menjadi langganan. Pembelian bahan 

sebenarnya bisa dilakukan oleh "siapa saja" asalkan sudah 

diketahui bahan apa saja yang akan dibeli. Namun demikian 

scdapat mungkin pengusaha tapis itu sendiri yang membeli 

scmua keperluan bahan tapis. Pengusaha tapis sudah sangat 
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mengenal jumlah bahan yang dibutuhkan, serta kualitas masing­

masing bahan, bahkan pada saat yang sama pengusaha dapat 

merancang tapis yang akan dibuatnya dengan menyesuaikan 

terhadap bahan yang tersedia di toko tersebut. Bahkan bukan 

tidak mungkin ketika berada di toko ada keinginan membeli 

keperluan yang lain yang sebelurnnya tidak direncanakan. 

2.1.3 Pcralatan yang Digunakan Dalam Pcmbuatan Kain 

Tap is 

Peralatan yang digunakan untuk membuat tapis merujuk 

pada bahan dasar tapis yaitu kain tenun. Disebut sebagai kain 

tenun oleh karena dalam pengertian teknologi tekstil terdapat 

bermacam jenis kain yang proses pembuatannya tidak ditenun, 

salah satu contohnya adalah kain rajut. Sehubungan dengan 

tcknologinya tcrscbut maka alat yang digunakan untuk membuat 

kain tcnun adalah alat tenun . 

. Adapun alat yang digunakan untuk membuat sulaman 

ragam hias yaitu tekang dan pamidangan atau ada pula yang 

mcnycbutnya dcngan pengedang/pengidengan/pembidangan, 

jarum jahit, gunting, penggulung benang, dan po la ragam hias. 

Kcgunaan dari masing-masing alat tersebut adalah: 
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1. Tekang/Pamidangan digunakan untuk rnerentangkan kain pada 

saat kain akan disularn. Direntangkannya kain pada alat ini 

rnenjadikan kain kencang dan rnudah disularn hingga hasilnya 

rapih. 

2. Jarum tangan digunakan untuk rnemasukkan benang penyawat 

yang akan dijahitkan pada kain tenun, fungsinya untuk 

melekatkan benang emas/benang perak. 

3. Gunting, selain digunakan untuk rnernotong kain, juga 

digunakan untuk mernotong dan merapihkan benang. 

4. Penggulung benang, alat ini terbuat dari karton yang tebal dan 

triplek dengan bentuk dan ukuran bagairnana yang dikehendaki. 

Fungsi alat ini untuk menggulung benang emas yang siap pakai 

dengan cara melilitkannya pada bagian tengah penggulung 

bcnang. 

5. Pola ragam hias digunakan untuk memudahkan pada saat proses 

pcnyularnan. Bagi beberapa pengrajin, biasanya pengrajin 

pcmula, pola itu harus digambar lebih <lulu pada kain dengan 

cara dijiplak dengan menggunakan karbon jahit yang wamanya 

terang hingga mudah terlihat. Bagi pengrajin kebanyakan, pola 

ragam hias ini tidak perlu dituangkan pada kain, cukup dicontoh 

saja. 
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Kesamaan antara tekang dan pamidangan yaitu.sama­

sama digunakan untuk merentangkan kain pada saat kain 

disulam. Selain itu, keduanya terbuat dari bahan kayu dan 

bambu. Belakangan, pengusaha tapis yang kuat modalnya, 

mengganti bambu pada pamidangan dengan besi. Dengan besi 

bentangan kain dapat lebih kencang dan alatnya lebih kuat. 

Selain memiliki kesamaan, keduanya juga memiliki perbedaan. 

Perbedaannya terletak pada bentuk, ukuran, dan kepraktisan 

penggunaan. Pamidangan bentuknya empat persegi panjang 

dengan ukuran standar 2 meter x 0,5 meter, sedangkan tekang 

bentuknya empat persegi panjang menyerupai bingkai, di 

atasnya diletakkan sepotong papan sebagai penahan kain serta 

kawat tcmpat gulungan benang emas/perak dan benang 

penyawat. Ukuran tekang lebih kurang 1 meter x 0,5 meter. 

Atau ada yang mengatakan panjangnya adalah 83 centimeter, 

lebarnya 3 8 centimeter, dan tingginya 25 centimeter. 

Dilihat dari kepraktisan penggunaan, tekang dianggap 

lcbih praktis. Oleh karena bentuknya yang sedemikian rupa dan 

ukurannya yang tidak terlalu besar, maka tekang mudah dibawa­

bawa atau dipindah-pindah tempatnya. Untuk membawa tekang 

biasanya dengan cara digendong di punggung dan cukup 

dilakukan oleh satu orang. Sedangkan untuk membawa 
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pamidangan hams diangkat minimal oleh dua orang. Oleh 

karena bentuknya yang panjang dan cukup berat, maka 

pamidangan Jarang dipindah-pindah tempatnya. Kalau 

pamidangan sudah ditempatkan dalam satu ruangan, maka di 

ruang itulah pamidangan seterusnya digunakan. Sedangkan 

tekang, karena mudah dibawa-bawa, maka sekali waktu perajin 

ingin mengerjakan sulaman di teras, digendonglah tekang 

tersebut ke teras. Anak-anak usia berkisar sembilan tahunan pun 

mampu menggendongnya. 

Dahulu, manakala rumah-rumah tinggal masih berbentuk 

panggung, ibu-ibu menggunakan tekang tersebut dibalai-balai 

atau di tiras I teras rumah. Sekarang manakala rumah-rumah 

tidak lagi bcrbcntuk panggung dan jaman sudah dikuasai kotak 

ajaib alias televisi (TV), maka tekang bisa dipindahtempatkan 

dari teras ke ruang TV. Telin ga mencuri suara TV sementara 

mata bcralih-alih pandangan, berbagi kesempatan untuk melihat 

kc arah TV dan ke pekerjaan sulaman. Dengan cara ini 

pckerjaan tidak terasa membosankan karena diselingi dengan 

hiburan. 

Dahulu, orang biasa membuat tekang dan pamidangan 

scndiri. Saat ini orang selalu ingin serba instan. Tekang atau 

pamidangan bisa dipcsan pada tukang kayu. Diperkirakan kedua 
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alat tersebut dibuat dalam kisaran waktu satu hingga dua hari. 

Bahan untuk membuat tekang maupun pamidangan bisa dengan 

membawa sendiri atau sekaligus dari tukang. Biasanya pemesan 

membawa contoh alatnya. Dapat pula pengerjaannya dilakukan 

di rumah pemesan. 

Baik tekang maupun pamidangan keduanya dapat 

digunakan sampai mencapai usia tahunan. Hal ini bergantung 

dari bahan kayu yang digunakan. Kalau bahan yang digunakan 

kayu merbau (kaso ), maka pamidangan atau tekang bisa 

digunakan sepuluh tahunan atau bahkan lebih. Jenis kayu 

tersebut termasuk kayu berkualitas baik. Sedangkan kalau 

menggunakan kayu kelapa atau damar, kekuatannya hanya 

sampai lima tahunan. 

Tcknis pemeliharaaan tekang dan pamidangan bisa 

dikatakan sangat mudah. Asalkan alat tersebut tidak terkena 

basah, lcmbab, atau panas matahari langsung, maka alat tersebut 

bisa bcrtahan sampai tahunan. Dengan demikian baik tekang 

maupun pamidangan harus disimpan di tempat yang teduh. 

Rusaknya pamidangan bisa pula karena patah, oleh karenanya 

pamidangan pantang untuk diduduki. Penyimpanan pamidangan 

cukup digclctakkan di tempatnya. Bisa saja agar terlindung dari 

dcbu dan kotoran lain, pamidangan ditutup dengan kain. 
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Sedangkan penyimpanan tekang dengan cara digantungkan pada 

dinding tanpa perlu diberi tutup. 

2.1.4 Proses Pcmbuatan Tapis 

Proses pembuatan tapis terbagi atas dua periode. 

Pertama adalah periode alat tenun gedogan dan ATBM dan 

kedua adalah periode ATM. Pada periode pertama, proses 

pembuatan tapis meliputi tahap pengolahan bahan dan tahap 

penyulaman ragam hias. Pengolahan bahan itu sendiri terbagi 

dua tahap yaitu tahap penyusunan benang dan tahap penenunan 

benang. Sedangkan pada periode kedua, bahan-bahan untuk 

membuat tapis telah siap pakai, maka proses pembuatan tapis 

cukup membuat sulaman ragam hias. 

Proses pengolahan bahan-bahan dengan menggunakan 

alat tcnun gedogan dilakukan sebagai berikut : 

a. Tahap penyusunan benang: 

Penyusunan benang disebut juga dengan menyesang, alatnya 

disebut sesang. Penyusunan benang diawali dengan 

mcmasukkan benang yang jumlahnya bergantung pada lebar 

kain yang akan dibuat pada tempat peletakan gulungan benang. 

Pada alat ini, benang dipisahkan berdasarkan wamanya. 

Sclanjutnya ujung benang diikatkan pada anak sesang. Apabila 

25 



benang yang diletakkan mencakup pada ketujuh buah paku, 

maka pengikatan ujung benang mencakup pada ketujuh anak 

sesang pada salah satu balok sesang. Benang tadi lalu 

direntangkan satu per satu dengan gulungannya mengelilingi 

anak sesang. Corak dasar dan warna kain yang akan dihasilkan 

bisa diketahui pada saat menyesang. Setelah penyesangan 

selesai baru dipindahkan pada alat tenun, tepatnya pada terikan. 

b. Tahap pcncnunan bcnang: 

Penenunan benang diawali dengan menggulung benang 

yang sudah disesang yaitu memindahkan benang dari sesang ke 

terikan. Penggulungan harus cermat dan hati-hati agar susunan 

benang teratur. Susunan warna benang akan memperindah corak 

tenunan. 

Setelah terikan s1ap lalu dipindahkan pada tiang 

pcnyangga cacap. Bagian ujung gulungan benang diulur dan 

dircntangkan lalu kc dalamnya disorongkan sebuah apik dan 

kemudian didempetkan apik yang lain. Kedua ujung apik diikat 

agar bcnang tidak mudah berpindah-pindah. Kemudian 

gulungan bcnang dircntangkan lagi dan apik diikatkan pada tali 

amben yang dipasang pada pinggang penenun. 

Kusuran diletakkan membujur antara terikan dan apik. 

Bagian ujung kusuran diikat benang yang kemudian diselipkan 
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ke benang tenun bagian bawah lalu diangkat dan dililitkan lagi 

pada kusuran, demikian seterusnya. Setelah kusuran 

dimasukkan, menyusul belida diselipkan antara kusuran dan 

apik. Demikian pula guyun diselipkan antara terikan dan 

kusuran. Sekeli yang merupakan gulungan benang pakan sudah 

dipersiapkan lalu diulurkan dan diikat pada salah satu sudut 

bentangan bertang dekat apik. Pada tahap ini penenun dalam 

keadaan siap bekerja, maksudnya penenun telah menggunakan 

amben dan duduk di tikar menghadap perlengkapan tenun. Pada 

awal penenunan, kusuran diangkat dan ditarik ke arah penenun 

sambil mengangkat guyun. Kemudian dimasukkan belida dan 

ditarik beberapa kali ke arah penenun. Setelah itu belida 

dikcluarkan lalu sekeli dimasukkan secara mcmbujur dan 

kcmudian disusul dcngan memasukkan belida dan menarik­

nariknya ke arah penenun. Penarikan belida dimaksudkan untuk 

mcmantapkan susunan benang. Proses pengangkatan kusuran, 

pcmasukkan sekeli dari kiri ke kanan dan sebaliknya serta 

pcnarikan belida, dilakukan secara berulang sampai selesainya 

kain tenun. 

Proses pengolahan bahan dengan ATBM dilakukan 

dcngan langkah-langkah berikut: 
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Langkah pertama pembuatan kain dasar tapis adalah 

merentangkan benang lusi. Pada saat perentangan tersebut, 

warna benangnya disusun sedemikian rupa agar tampak 

menarik. Sebelum dipindahkan ke boom tenun, benang lusi 

disusun agar sejajar satu sama lain pada boom tenun dengan 

jumlah dan kerapatan tertentu melalui proses penghanian 

sebagai berikut: 

- Benang-benang lusi yang sudah dikelos diletakkan pada kreel 

yaitu rangka kayu untuk mencucukkan kelosan. 

- Ujung-ujung benang lusi pada kelos diambil secara berurutan 

dari kreel nomor 1,2,3 dan seterusnya .. Masing-masing lalu 

dimasukkan secara berurutan pada besi silang, sisir silang, dan 

sisir hani. Cucukan pada sisir silang adalah 1 lubang 1 helai 

benang. 

- Setclah scmua lusi habis dicucukkan, selanjutnya bagian ujung­

ujungnya disatukan lalu diikat pada kaitan yang terdapat pada 

tam bur. 

- Penghanian bisa dimulai dengan memutar tambur sebanyak 

benang yang diperlukan. 

Ilal-hal yang perlu diperhatikan dalam penghanian sebagai 

berikut: 

- Bcnang yang digulung panjangnya harus sama. 
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- Letak benang yang digulung pada boom tenun harus dalam 

keadaan sejajar. 

- Benang yang digulung pada boom tenun bisa penuh atau sesuai 

keperluan. 

- Lebar benang yang digulung pada boom tenun harus sedikit 

lebih besar dari sisir. 

- Panjang benang yang digulung harus lebih panjang dari kain 

yang akan dibuat. 

- Permukaan benang pada boom tenun harus rata. 

Pada prinsipnya, pembuatan kain tenun adalah 

penyilangan antara benang lusi dan benang pakan yang terjadi 

akibat turun naiknya gun secara bergantian. Ke dalam mulut lusi 

bcnang pakan diluncurkan untuk kemudian bersilang dengan 

bcnang-bcnang lusi dan akhirnya menjadi sehelai kain. Pada 

kain tapis, bcnang lusi disusun dalam beberapa warna 

sedangkan benang pakan hanya menggunakan satu warna untuk 

mcnciptakan corak atau motif garis pada kain dasar. 

Sctelah kain siap pakai, kemudian dilakukan pembuatan 

sulaman ragam hias. Proses pembuatan ragam hias ini hampir 

sama dcngan teknik menyulam, hanya saja dalam proses 

pembuatan ragam hias digunakan benang pengikat pada bagian 

bawah kain hingga hasilnya unik dan bagus. Alat yang 
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dipergunakan pada tahap ini adalah tekang atau pamidangan, 

jarum tangan, dan gunting. Dalam proses penyulaman ini, 

mula-mula kain tenun dibentuk seperti tabung dengan cara 

menyambung kedua ujung kain. 

Selanjutnya kain dimasukkan pada kerangka tekang lalu 

dikencangkan dengan cara memasukkan papan pengencang 

secara melintang pada bagian tengah tekang dan kain yang akan 

disulam. Selanjutnya kain diberi ragam hias dengan cara 

disulam. Penyulaman atau pemberian ragam hias harus sesuai 

dengan garis-garis warna yang ada pada kain dan patokan 

gambar. Penyulaman dengan cara ini dinamakan menyucuk. 

Sedangkan penyulaman dengan hanya menuruti garis-garis kain 

yang tclah ada dinamakan menyasab. 

Proses pcnyulaman dimulai dcngan membuat ragam hias 

pada garis, lalu ditcruskan mcmbuat ragam hias scsuai patokan 

gambar. Bila akan mcnggcscr kain yang akan dibuat ragam hias 

dilakukan dengan earn melonggarkan alat pengencang sambil 

mcnggcrakkan kain scsuai kcinginan penyulam. 

lJntuk mcrnbuat satu hclai kain tapis dipcrlukan dua 

potong kain tcnun (lcbar kain tcnun ATBM 70 cm) baik yang 

su<lah/hclum dibcri gambar ragam hias kemudian disulam. 

Pcnyulaman rncnggunakan jarum tangan dan bcnangnya benang 
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emas, benang perak, benang sutera, dan benang penyawat. Pada 

bagian lajur atas kain tapis tidak diberi ragam hias karena bagian 

ini diikat pada pinggang pemakainya. 

Untuk membuat tapis, kain terlebih dulu dipotong sesuai 

dengan ukuran yang diinginkan. Ukuran tapis tua (kuno) pada 

umumnya adalah 65 centimeter x 120 centimeter, sedangkan 

untuk ukuran tapis baru adalah 75 centimeter - 80 centimeter x 

120 centimeter. Untuk membuat benda-benda bercorak tapis 

seperti peci, tempat lipstik dan sebagainya, cara pengerjaannya 

kain terlebih <lulu dipotong dengan ukuran selendang, kemudian 

disulam, baru dipotong sesuai kebutuhan. Satu selendang bisa 

menjadi dua buah peci atau delapan buah tempat lipstik. 

Waktu yang dipcrlukan untuk membuat selembar kain 

tapis bcrgantung pada motifnya. Motif yang rumit dan banyak, 

akan mcmcrlukan waktu lcbih lama dibandingkan dcngan motif 

yang tidak rumit dan scdikit. Sclain itu juga dipengaruhi oleh 

faktor waktu. Pada umumnya pola kerja pembuatan tapis 

mcrupakan pckcrjaan sampmgan atau tambahan untuk 

mcncukupi kcbutuhan schari-hari. Dengan sendirinya waktunya 

pun bcrgantung pada waktu yang "disediakan" oleh pengrajin 

itu scndiri. Pada umumnya pola kerja demikian dilakukan oleh 

pcngra.1111 yang mcngcrjakan tapis di rumah-rumah dan 
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dikerjakan dengan sistem borongan. Dengan demikian lamanya 

waktu yang digunakan untuk menyelesaikan selembar tapis 

sangat bervariasi. Untuk mengukur waktu seorang pengrajin 

dalam menyelesaikan selembar tapis digunakan satuan minggu. 

Waktu yang paling cepat untuk menyelesaikan selembar tapis 

berkisar dua mingguan, sedangkan waktu terlama mencapai. dua 

bulanan. 

Pengrajin tapis adalah kaum perempuan, hal ini identik 

dengan sifat-sifat perempuan yang tekun dan teliti. Latar 

belakang pendidikan dan usia tidak dijadikan syarat, yang 

terpenting adalah kemauan untuk bekerja. Bagi pemula 

sekalipun bisa dipekerjakan sebagai pengrajin oleh karena 

hanya dengan belajar selama lebih kurang dua minggu 

seseorang akan mampu membuat tapis. 

Sistcm kcrja pcngrajin ada yang bekerja di rumah 

masing-masing, ada pula yang ditampung di tempat pengusaha 

tapis. Masing-masing sistem tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan dari pengrajin yang bekerja di rumahnya 

scndiri adalah mereka tidak perlu disediakan penginapan dan 

konsumsi. Sedangkan kekurangannya adalah cara bekerja 

mcrcka tidak terawasi hingga hasilnya secara kualitas bisa 

kurang mcmuaskan, sebaliknya dengan pengrajin yang bekerja 
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di tempat pengusaha. Para pengrajin tersebut diupah per potong 

tapis, besarnya bergantung pada kerumitan motif, berkisar tiga 

hingga lima ratus ribuan. 

Kek:uatan tapis bisa mencapa~ puluhan atau bahkan 

ratusan tahun, kiatnya adalah dengan cara melakukan 

"pemeliharaan" yang tepat. "Pemeliharaan"nya akan tepat kalau 

mengetahui kelemahan dari tapis itu sendiri. Kelemahan atau 

musuh utama tapis adalah garam, asam, sinar matahari, dan 

serangga .. Oleh karenanya keempat-empatnya harus dihindari. 

Garam dan asam dapat mengakibatkan warna benang menjadi 

hitam, sinar matahari dapat mengakibatkan wama benang 

menjadi pudar, dan serangga dapat mengakibatkan kain menjadi 

robek. Supaya kain tidak dimakan serangga caranya kain 

ditaburi merica. Kalau sekali-sekali ingin mencuci tapis caranya 

dengan menggunakan sabun pencuci rambut (shampo ). Lalu 

menjcmurnya di tempat yang teduh dengan cara dibalik, yaitu 

tapis bagian dalam ada di luar dan sebaliknya tapis bagian luar 

ada di bagian dalam. 

Cara penyimpanan tapis dengan disimpan di almari. 

Pcnyimpanannya dipisahkan antara tapis dengan benda-benda 

lain bercorak tapis. Penyimpahan tapis bisa dengan cara 

digantung atau diletakkan pada rak-rak almari. Kalau digantung 
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sebaiknya dibalik seperti ketika sedang dijemur. Cara ini 

dilakukan untuk mengamankan sulaman pada kain. Sedangkan 

kalau disimpan di rak, pengamanannya dilakukan dengan cara 

membungkus masing-masing tapis dengan plastik. 

2.1.5 Motif dan Ragam Hias Kain Tapis 

Berikut adalah ragam hias pokok yang menjadi ciri khas 

sepuluh pola tapis kuna sekaligus dengan arti dari ragam 

hiasnya: 

1. Pola tapis jung sarat, pada pola ini harus ada ragam hias sasab 

wajik atau belah ketupat. Arti atau makna dari sasab yaitu 

penuh atau padat. Maksudnya adalah penuh baik lahir maupun 

batin dengan ilmu yang bermanfaat sesuai ketentuan agama 

atau kepercayaan yang dianutnya. Sedangkan wajik atau belah 

kctupat berarti kemana pun arah tujuannya asalkan munuju 

suatu kcbaikan tidak menjadi masalah. 

2. Pola tapis raja medal, pada pola ini harus ada ragam hias 

manusia yang duduk di atas hewan tunggang yang ditarik 

manusia. Manusia yang duduk di atas hewan tunggang 

diposisikan sebagai Penyimbang, sedangkan manusia yang 

mcnarik hcwan tunggang diposisikan scbagai Beduwow. 

Manusia duduk di atas hewan tunggangan dirnaksudkan bahwa 
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manus1a adalah makhluk Tuhan yang paling sempurna, 

mempunyai akal, dan pikiran sehat. Adanya "kesempurnaan" itu 

diharapkan manusia dapat menghadapi persoalan dengan Tuhan 

dan masyarakat dengan baik. Selain itu apabila menjadi seorang 

pemimpin harus mempunyai kemampuan dalam segala bidang, 

baik itu moril maupun materiil. 

3. Pola tapis laut andak, pada pola ini harus ada ragani hias 

manusia yang duduk di atas hewan tunggangan yang ditarik 

manusia. Manusia yal}.g duduk di atas hewan tunggangan 

diposisikan sebagai Penyimbang, sedangkan manusia yang 

menarik hewan . tunggangan diposisikan sebagai Beduwow. 

Tapis ini warna benangnya putih (nuansa) putih. Arti yang 

tcrkandung di dalarnnya sama dengan tapis raja medal, hanya 

saja ditambahkan bahwa seorang pemimpin itu juga harus 

bcrhati bcrsih. 

4. Pola tapis limar sekebar, pada pola ini harus ada ragam hias 

bunga di dalam motif garis diagonal membentuk belah ketupat. 

Artinya bahwa setiap perbuatan itu harus selalu baik, baik itu 

kepada yang kaya maupun yang miskin. Bunga juga lambang 

dari wanita. 

5. Pola tapis laut linau, pada pola ini harus ada ragam hias berupa 

cmpat tumpal yang mempunyai bentuk kupu-~pu dan 
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geometris hempa segiempat dan seg1tlga kecil. Salah satu 

artinya adalah hahwa dalam memhentuk lemhaga keadatan dan 

mengamhil keputusan akan sempurna dan sah jika dihadiri atau 

disaksikan oleh minimal empat perwakilan adat. 

6. Pola tapis pucuk rehung, pada pola ini hams ada ragam hias 

tumpal dan tajuk herayun. Tumpal atau sering disehut juga 

pucuk rehung artinya kekeluargaan yang erat. Sedangkan tajuk 

herayun berarti bahwa hidup itu dinamis, kadang ada di atas 

kadang ada di hawah, selain itu juga hams luwes mengikuti 

petkemhangan jaman namun hams tetap pendirian, tidak mudah 

terpengamh pada hal-hal yang negatif 

7. Pola tapis hintang perak, pada pola ini hams ada ragam hias 

bintang dan bunga. Arti dari hintang adalah salah satu sumher 

. cahaya, maksudnya si pemakai hendaklah dapat menjadi sumber 

kchaikan bagi orang lain, dan bunga berarti keindahan. 

8. Pola tapis cucuk andak, pada pola ini hams ada ragam hias 

pohon hayat. Arti dari pohon hayat adalah pohon kehidupan. 

Maksudnya susah senang dan subur makmurnya hidup 

scscorang tergantung dari kerja keras, usaha, dan cara 

mcncmpatkan diri dalam masyarakat. 

9. Pola tapis kaca, pada pola ini hams ada ragam hias kaca kecil­

kecil dan sasab tumpal yang saling bertolak belakang. Maksud 
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dengan dipasangnya kaca selain untuk hiasan, Juga 

melambangkan bahwa seseorang yang memakainya hendaklah 

bisa menjadi cermin atau contoh bagi orang lain. 

10. Pola tapis cucuk pinggir, pada pola ini biasanya ada sasab tumpal 

dan pada bagian pinggir bawah kain disulam. 

2.1.6 Jcnis Kain Tapis Masyarakat Lampung Beradat 

Pcpadon 

a. Tapis Kono 

Nama Pola 

Bahan 

Teknik 

Warna 

RagamHias 

tapis jong sarat 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas 

sistem tenun palekat 

dasar coklat dan hitam kecil 

ragam hias pokok di lajur pertama, 

lajur kedua, dan lajur ketiga berupa 

sasab wajik lebar dan lajur empat berupa 

sasab tumpal. Sedangkan ragam hias 

pengisinya berupa segitiga kecil yang 

ditenun di atas dan di bawah ragam hias 

sasab wajik lebar. 
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Nama Pola 

Bahan 

1'eknik 

Warna 

Ragam Hias 

NamaPola 

Bahan 

tapis raja medal 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas 

Sistem tenun pelekat 

dasar merah dan hitam 

kuda sembrani (kuda bersayap ), lajur kedua 

· dan enam terdapat burung, di lajur 

ketiga, lima, dan tujuh rag am bias 

manus1a ( diposisikan sebagai 

Penyimbang) naik di atas hewan 

tunggangan dan ditarik manusia 

( diposisikan sebagai Beduwow a tau 

warga masyarakat kerketurunan rendah 

atau di luar adat)), serta di lajur ke empat 

terdapat ragam bias tumpal menghadap 

ke atas dan ke bawah (saling bertolak 

belakang). 

tapis cucuk andak 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas 

38 



Teknik 

Warna 

Ragam Hias 

Nama Pola 

Bahan 

Tcknik 

Warna 

RagamHias 

sistem tenun palekat dan aplikasi 

dasar merah dan hitam 

ragam hias pokoknya berupa pohon 

hayat dan binatang laut di lajur kesatu, 

tiga, dan tujuh. Kemudian ada sasab 

lebar di lajur kedua, empat, dan enam. 

Ragam hias pengisinya adalah titik-titik 

kecil dari tempelan moci atau mote. 

tapis laut andak 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas 

sistem tenun palekat 

dasar merah 

ragam hias pokoknya berupa sasab 

tumpal dan dayung pada lajur pertama, 

tiga, dan. lima. Selain itu juga terdapat 

ragam hias manusia di atas hewan 

tunggangan yang ditarik oleh manusia 

pada lajur kedua, empa:t, dan enam. 

Ragam hias pengisinya berup~ sasab 
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Nama Pola 

Bahan 

Teknik 

Warna 

Ragam Hias 

Nama Pola 

Bahan 

Teknik 

Warna 

Ragaml-Iias 

tajuk berketik kecil. 

tapis limar sekebar 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang ernas 

sist'em tenun palekat 

tidak teridentifikasi 

ragam hias pokoknya berupa sasab 

tumpal di lajur pertama dan terakhir. Di 

lajur kedua, empat, dan enam berupa 

gans diagonal membentuk wajik atau 

belah ketupat dan di dalarnnya ada bunga 

serta terdapat ragam hias tajuk bertemu 

di lajur tiga dan lima. 

tapis laut linau 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang ernas 

sistem tenun palekat 

dasar coklat muda, biru, dan hitam 

ragam hias pokoknya berupa geometris 
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Nama Pola 

Bahan 

Teknik 

Warna 

Ragam Rias 

Nama Pola 

Bahan 

segi empat sasab, sasab tumpal kecil, 

tajuk ayun, dan empat tumpal yang 

menyerupai kupu-kupu. Ragam hiasnya 

dibuat sangat rinci dan teliti. 

tapis kaca 

katun merah, dan kuning serta tempelan 

moci atau mote, juga kaca kecil. 

sistem tenun palekat dan aplikasi 

dasar merah dan coklat 

ragam hias pokoknya berupa benang 

katun kuning membentuk lajur kecil, 

sasab tumpal kecil-kecil menghadap ke 

atas dan ke bawah, serta terdapat 

tempelan kaca kecil berbentuk bulat di 

dalam kotak segi empat. Ragam hias 

pengisinya berupa tempelan moci di 

bcberapa garis horizontal. 

tapis bintang perak 

kain dasar dibuat dengan benang katun 
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Teknik 

Warna 

Ragaml-Iias 

Nama Pola 

Bahan 

Teknik 

Warna 

Ragam Ilias 

dan disulam dengan benang emas 

sistem tenun palekat 

dasar hitam dan coklat 

ragam hias pokoknya bintang, sasab 

geometris, bunga kecil, bunga besar, 

dan tunas kecil. Ragam hias pengisinya 

berupa sasab wajik kecil. 

tapis pucuk rehung 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas 

sistem tenun palekat 

tidak teridentifikasi 

ragam hias pokoknya ada sembilan lajur. 

Lajur pertama dan ketiga berupa sasab 

tumpal, ada yang menghadap ke atas dan 

kc bawah. Lajur empat dan enam berupa 

sasab tajuk ayun bertemu. Lajur dua, 

lima, dan tujuh berupa tajuk berketik. 

Lajur delapan berupa sasab wajik dan 

lajur sembilan berupa sasab tumpal. 
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Nama Pola 

Bahan 

Teknik 

Warna 

RagamHias 

tapis cucuk pinggir 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas 

sistem tenun palekat 

tidak teridentifikasi 

ragam hias pokoknya berupa sasab tajuk 

berayun, manuk ( ayam), bunga, dan sas 

b. Kain Tapis Masa Kini 

Nama Pola Tapis jung sarat 

Bahan 

Teknik 

Warna 

RagamHias 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas sert:i 

ditambah beberapa kepingan uang logam 

yang dijahitkan pada pinggiran kain 

bagian bawah. 

sistem tenun palekat dan aplikasi 

dasar hitam, hijau, merah, dan biru 

terdapat enam lajur horizontal yang 

berupa sasab wajik lebar 
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NamaPola 

Bahan 

Teknik 

Warna 

RagamHias 

Nama Pola 

Bahan 

tapis raja medal 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas serta 

ditambah beberapa kepingan uang logam 

yang dijahitkan pada pinggiran kain 

bagian bawah. 

sistem tenun palekat dan aplikasi 

dasar hitam dan merah 

ragam hias pokok pada lajur ketiga dan 

lima berupa manusia ( diposisikan 

sebagai Penyimbang) naik di atas hewan 

tunggangan yang ditarik manus1a 

( diposisikan sebagai Beduwow), 

kemudian pada lajur satu, dua, empat,dan 

enam berupa sasab lebar dan sasab kecil. 

Ragam hias pengisinya berupa segitiga 

kecil yang ditenun di bawah sasab lebar. 

tapis cucuk andak 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas serta 
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Teknik 

Warna 

Ragam Hias 

Nama Pola 

Bahan 

Teknik 

Warna 

RagamHias 

benang sutera putih 

sistem tenun palekat dan aplikasi moci 

dasar hitam, merah, dan biru 

pada lajur satu, tiga, dan lima berupa 

sulur-sulur bunga, kemudian pada lajur 

kedua, empat, dan enam berupa sasab 

tajuk berayun, serta di lajur paling bawah 

berupa tumpal. 

: tapis laut andak 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas dan 

benang katun wama putih, serta kain 

katun wama hijau dan merah, ditambah 

pula beberapa kepingan uang logam yang 

dijahitkan pada pinggiran kain bagian 

bawah. 

sistem tenun palekat dan aplikasi 

dasar merah 

pada lajur kedua, empat, dan enam 

berupa manusia ( diposisikan sebagai· 
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Nama Pola 

Bahan 

Teknik 

Warna 

Ragam 1-Iias 

Penyimbang) naik di atas hewan 

tunggangan yang di tarik manusia 

( diposisikan sebagai Beduwow atau 

warga keturunan rendah atau di luar 

adat). Lalu pada lajur ketiga dan ketujuh 

berupa wajik dipergaya, kemudian pada 

lajur kesatu dan lima berupa wajik 

bertemu dipergaya, dan lajur paling 

bawah berupa tumpal. 

tapis limar sekebar 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas 

sistem tenun palekat 

tidak teridentifikasi 

ragam hias pokok pada lajur kedua, tiga, 

dan enam berupa bunga besar, kemudian 

tcrdapat garis diagonal membentuk belah 

kctupat dcngan gambar bintang dan di 

dalamnya dikelilingi bunga-bunga kecil. 
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Nama Pola 

Bahan 

Teknik 

Warna 

RagamHias 

Nama Pola 

Pada lajur satu, empat, dan enam berupa 

sasab wajik dan sasab tumpal. Ragam 

hias pengisi berupa segitiga kecil-kecil 

ditenun di bawah sasab tumpal. 

tapis laut linau 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas 

sistem tenun palekat 

dasar hitam, merah, dan hijau 

pada kain dasar berwama hijau tua, 

ragam hiasnya berupa tajuk bertemu. 

Pada kain dasar berwama hijau muda 

ragam hiasnya berupa tajuk bertali, pada 

lajur paling atas dan bawah berupa sasab 

tumpal. Sedangkan pada kain dasar 

berwama merah ragam hiasnya berupa 

empat tumpal yang menyerupai kupu­

kupu. 

tapis kaca 
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Bahan 

Teknik 

Warna 

RagamHias 

Nama Pola 

13ahan 

Tcknik 

Warna 

Ragam I-Iias 

Nama Pola 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas, serta 

ada tempelan moci atau mote. 

sistem tenun palekat dan aplikasi 

dasar merah dan biru 

di seluruh lajur terdapat taburan manik­

manik mote atau moci yang ditempelkan 

pada kain. Di lajur paling bawah terdapat 

sasab tumpal 

: tapis bintang perak 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas 

sistem tenun palekat 

dasar merah, kuning, dan hitam 

ragam hias pokoknya tajuk berayun, 

bintang, sasab geometris, bunga, sasab 

wajik dipergaya, dan sasab tumpal. 

tapis pucuk rehung 
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Bahan 

Teknik 

Warna 

RagamHias 

Nama Pola 

Bahan 

Tcknik 

Warna 

RagamHias 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas 

sistem tenun palekat 

dasar biru dan hitam 

pada lajur kesatu, tiga, tujuh, sembilan, 

dan sebelas berupa tajuk berayun dan 

berketik kecil sedangkan pada lajur lima 

terdapat tajuk berketik yang lebih besar, 

dan pada lajur kedua, empat, enam, 

delapan, dan sepuluh berupa tumpal. 

: tapis cucuk pinggir 

kain dasar dibuat dengan benang katun 

dan disulam dengan benang emas serta 

tempelan moci atau mote 

: sistem tenun palekat dan aplikasi 

hitam, merah, hijau 

ragam hias pokoknya berupa tajuk 

dipergaya 
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2.1.7 Sistcm Produksi, Pcmanfaatan, Distribusi Kain Tapis 

Sccara umum awal bcrgerak dalam usaha pembuatan 

tapis didasari modal sendiri. Maksudnya, baik alat maupun 

bahan-bahannya dibeli dengan uang sendiri. Tidak ada peralatan 

yang merupakan warisan dari orang tua seperti halnya yang 

tcrjadi pada pcrajin lain pada umumnya (baca: pengrajin batik). 

Manakala usaha sudah semakin maju, modalnya (uang) 

sudah tidak bisa mcngejar target pesanan dan persediaan barang 

di tokonya habis atau menipis, mereka memerlukan tambahan 

modal untuk menjalankan usahanya. Salah satu upaya tersebut 

dilakukan o lch pcmcrintah dengan sistem bapak angkat Dengan 

adanya sistcm bapak angkat, maka para pengrajin dapat mencari 

bapak angkat untuk membantu mendanai usaha. Dengan modal 

yang memadai, serta pembinaan di bidang promosi sanggar­

sanggar tapis berani merambah dari satu pameran ke pameran 

yang Jain. Langkah ini temyata mampu meningkatkan jumlah 

peminat kain tapis hasil produksinya, baik membeli secara 

langsung atau melalui pesanan. 

Penyaluran hasil produksi, selain melalui pameran­

pamcran, dititipkan di galcri juga melalui show room yang 

dibuka di masing-masing rumah. Pembeli yang datang 

kcbanyakan perorangan yang membeli untuk keperluan sendiri. 

50 



Pernbelinya orang Larnpung, biasanya untuk keperluan adat. 

Sedangkan kalau pernbelinya bukan orang Larnpung biasanya 

untuk sekedar koleksi pribadi, untuk dikenakan sebagai busana 

pada acara-acara formal dan sebagainya. 

Bagi pengusaha tapis, sulit untuk rnenghitung jurnlah 

rata-rata yang laku dalarn kurun waktu tertentu. Satu hal yang 

pasti bahwa pesanan tapis akan rneningkat pada bulan-bulan 

menjelang rnusim nikah. Dibandingkan dengan tapis itu sendiri, 

penjualan benda-benda kerajinan bercorak tapis seperti 

gantungan kunci, tempat lipstik dan sebagainya, termasuk juga 

hiasan dinding bertuliskan kaligrafi, secara kuantitas lebih laku. 

Hal ini bisa dipahami oleh karena harga dari barang-barang 

terse but rclatif terjangkau. 

Pola produksi yang dilakukan oleh para pengusaha 

terdapat beberapa cara. Pola pertarna, pengusaha akan terns 

mcmproduksi kain tapis jika persediaan pada tokonya atau tapis 

yang dititipkan pada pedagang lain laku terjual sehingga 

pcrscdiaan tapis yang ada rnenipis. Produksi kain tapis pun akan 

terns dilakukan jika persediaan bahan-bahan pembuat tapis 

scpcrti kain dasar, bcnang emas, benang katun, dan bahan 

la inn ya masih cukup tcrsedia di gudang penyimpanan serta 
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masih memiliki modal untuk membayar pengrajin yang 

menyucuk. 

Pola kedua, produksi akan terns dilakukan jika terdapat 

pesanan dari pembeli sekalipun bahan-bahan pembuat tapis dan 

uang untuk membayar pengrajin tidak ada. Untuk keperluan 

biaya pembelian bahan dan membayar upah, biasanya 

pengusaha akan meminda uang muka sebesar kebutuhan kecuali 

jika masih memiliki bahan dan upah untuk pengrajin. 

Pola ketiga, pengusaha kain tapis pun mau memproduksi 

tapis bagi pemesan yang membawa semua bahan pembuat kain 

tapis. Bagi pengusaha, cara demikian santa menyenangkan 

karena pengusaha tinggal menyerahkan bahan-bahan tersebut 

kepada pengrajin dengan penentuan harga pesanan tenalh 

dilebihkan untuk keuntungan dirinya. Dalam hal ini, tanggung 

jawab pengusaha hanya melakukan pengawasan terhadap cara 

pcmbuatan untuk menghindari kesalahan. 

Penghentian produksinya sementara oleh para pengusaha 

apabila terjadi beberapa hal yang tidak memungkinkan atau 

tidak pcrlu memroduksi kain tapis, di antaranya apabila jumlah 

produksi melebihi melebihi angka penjualan sehingga 

pcrscdiaan kain tapis yang sudah jadi relatif banyak. Persediaan 

bahan pcmbuat tapis habis pun akan memaksa para pengusaha 
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menghentikan produksinya beberapa saat. Hal ini dilakukan 

sambil memantau persediaan kain tapis yang jadi dengan 

perubahan harga bahan kain tapis. Kenaikan bahan dasar tapis 

dapat menghentikan produksi tapis. Jika dipaksakan membeli 

bahan dasar pada saat ada kenaikan sementara harga jual belum 

disesuaikan tentu akan mendatangkan kerugian. Masa-masa ini 

biasanya digunakan untuk memantau perkembangan harga 

dengan harapan harga bahan akan turun, sambil menghitung 

secara cermat kenaikan harga jual yang perlu dilakukan. 

Pola-pola demikian berlaku juga bagi pengusaha yang 

mengerjakan kerajinan kain tapis dalam bentuk cinderamata 

karena membuat cindera mata dengan motif · kain tapis 

memerlukan bahan dasar yang sama dengan kain tapis, hanya 

pengerjaan barangnya saja yang sedikit berbeda. 

Dari sejumlah barang yang diproduksi hanya sedikit, 

bahkan nyaris tidak ada yang digunakan untuk konsumsi untuk 

kebutuhan sendiri. Kalaupun ada, hanya dalam jumlah sangat 

kecil misalnya selembar dan sangat jarang. Jika memerlukan 

kain tapis untuk kebutuhan sendiri, biasanya akan membuat kain 

tapis khusus terutama dalam pemilihan warna kain dasar dan 

jenis benang sulaman yang digunakan. Dengan demikian, para 

pengusaha kain tapis hamper seluruh produksinya diperuntukan 
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dijual. Jika pcngusaha memerlukan kain tapis guna keperluan 

sendiri, akan dianggap sebagai pembeli lainnya yakni akan 

diperhitungkan biaya yang dikeluarkan dengan memotong 

keuntungan yang dipero leh. 

Jangkauan distribusi tapis tidak terbatas di sekitar lokasi 

pcrusahaan atau di toko yang merangkap perusahaan. Kain tapis 

ini discbarkan pula dcngan cara dititipkan di tempat-tempat 

pcnjualan lain di Lampung, tcrutama di objek-objek wisata dan 

hotel-hotel. Pendistribuasian atau penjualan kain tapis di 

wilayah Lampung dapat dilakukan dengan cara demikian karena 

komunikasi antara penjual dengan pemilik: barang (pengusaha) 

masih mudah dilakukan. 

Pendistribusian kain tapis ke luar Lampung tidak 

dilakukan dengan cara dititipkan di toko atau galeri, melainkan 

dihadirkan pada saat terdapat pameran hasil industri di berbagai 

tempat di luar Lampung. Jika pemasarannya demik:ian, maka 

kain tapis di bawa langsung oleh pemilik (pengusaha, pedagang) 

dan tapis dikeluarkan jika terjadi transaksi jual-beli. Pola yang 

dilakukan sangat berbeda dengan pola penjualan di wilayah 

Lampung, hal ini disebabkan hubungan transaksi antara penjual 

dan pembeli berlangsung saat itu saja. 
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Pemasaran di luar negeri tidak pemah dilakukan secara 

khusus oleh seorang pengusaha karena memerlukan biaya yang 

sangat bcsar. Hal itu dapat terjadi jika ada promosi hasil 

kcrajinan Lampung yang dilakukan oleh pemerintah atau 

diikutscrtakan dalam rmss1 kesenian Lampung yang 

mcngadakan pertunjukan dalam rangka promos1 daerah 

Lampung di luar negeri. 

2.2 Sejarah Persebaran Tapis 

Tap is merupakan merupakan salah satu kerajinan 

tradisional masyarakat Lampung dalam menyelaraskan 

hidupnya baik dengan lingkungan maupun pencipta a lam 

semesta. Karena itu, munculnya tapis ini ditempuh melalui 

tahapan-tahapan waktu yang mengarah kepada kesempumaan 

teknik tenunnya maupun cara-cara memberikan ragam hias yang 

sesuai dengan perkembangan kebudayaan masyarakatnya. 

Sulit dipastikan tentang awal keberadaan tapis ini pada 

masyarakat Lampung. Menurut Van der Hoop pada Kadir, 

masyarakat Lampung telah mengenal tenun diperkirakan sejak 

abad ke-2 SM, yaitu kain tenun yang ditenun dengan sistem kait 

dan kunci (key and rhomboib shape). Kain tenun yang dibuat 
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saat itu disebut tapis dan kain kapal yang terdiri atas kain 

nampan, pe/epai, dan talibin. Sitorus menyebutkan bahwa ragam 

hias kain ini adalah pohon hayat dan bangunan yang berisikan 

roh manusia yang telah meninggal juga terdapat ragam hias 

binatang antara lain burung, ayam, kuda, gajah kupu-kupu, dan 

ikan, matahari, bulan, dan bunga melati. Dikenal juga kain tenun 

tapis yang disulam dengan benang sutera putih yang disebut 

tapis inuh (1995 :6) 

Scjarawan orientalis, Robyn dan John Maxell beranggapan 

bahwa kerajinan tenun dengan menggunakan kapas di 

Indonesia, termasuk Lampung mulai tumbuh sekitar abad ke-7 

Masehi dan perkembangannya mulai sejak abad ke-15 Masehi 

bersamaan dengan menyebarnya agama Islam di Indonesia. 

Sesungguhnya bukti lain tentang keberadaan tapis di Lampung 

telah disebutkan dalam prasasti Raja Balitung (898-915 Masehi) 

yang menyebutkan bahwa tapis merupakan barang yang 

dihadiahkan oleh para raja saat mereka menjalin kerja sama 

dalam berbagai bidang (2006: 1 ). 

Laksito menyebutkan bahwa sejak awal abad ke-15, 

Lampung yang telah menjalin hubungan perdagangan rempah­

rempah dan lada dengan daerah lain di sekitamya. Hubungan 

perdagangan tersebut telah memberikan kemakmuran kepada 

56 



masyarakat Lampung terutama masyarakat di daerah pantai. 

Hubungan perdagangan tersebut berlanjut pada hubungan kerja 

sama aspek lainnya. Hubungan dengan Banten ditandai dengan 

dengan memberikan anugerah gelar kebangsawanan Banten 

kepada pemimpin/pemuka adat di Lampung: Pada acara-acara 

penganugerahan gelar kebangsawanan tersebut dilengkapi 

dengan peralatan-peralatan lain seperti tapis dan kain kapal 

sebagai kain adat. Sebagai kain adat, kain tenun (tapis dan 

kapal) bermakna luas, di antaranya sebagai simbol hubungan 

ikatan kekerabatan melalui pemberian atau pertukaran 

cinderamata (1998:8). 

Firmansyah mengatakan bahwa dalam perkembangan 

desain kain tenun tradisional seperti tapis, kain nampan, kain 

pelepai, terkait erat dengan sejarah dunia kemaritiman 

Indonesia. Adanya komunikasi dan lalu lintas antar kepulauan 

Indonesia sangat memungkinkan penduduknya mengembangkan 

suatu jaringan maritim. Dunia kemaritirnan atau disebut dengan 

jaman bahari sudah mulai berkembang sejak jaman kerajaan 

Hindu Indonesia dan mencapai kejayaannya pada saat 

pertumbuhan dan perkembangan kerajaan-kerajaan Islam antara 

tahun 1500-1700 (1996 :5). 
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Dacrah Asia Tenggara menjadi da erah tujuan penting 

tcrutama bagi saudagar-saudagar Arab, India, Portugis, Cina, 

Spanyol, dan Bclanda. Bcrkcmbangnya daerah Asia Tenggara 

scbagai salah satu pusat pcrdagangan internasional ketika itu, 

telah pula membawa pengaruh yang besar terhadap 

pcrkcmbangan dunia pertenunan daerah Lainpung. Demikian 

pula halnya dcngan scni tcnun Indonesia. Lebih-lcbih setelah 

bcrkcmbangnya jalur pcrdagangan di Selat Malaka dan Selat 

Sunda. Pcrkcmbangan seni tenun tradisional Indonesia semakin 

kaya sebagai akibat adanya pengaruh-pengaruh kebudayaan­

kebudayaan luar tersebut. 

Bermula dari latar belakang sejarah ini, imajinasi dan 

kreasi pencipta memunculkan ide-ide pada kehidupan sehari­

hari yang berlangsung di sekitar lingkungannya. Penggunaan 

transportasi pelayaran saat itu dan alam lingkungan laut telah 

memberi ide penggunaan motif hias pada kain kapal. 

Dalam perkembangannya, ternyata tidak semua suku di 

Lampung menggunakan tapis sebagai sarana perlengkapan 

hidup. Dari basil penelaahan beberapa pakar diketahui bahwa 

yang umum memproduksi dan mengembangkan tenun tapis 

adalah suku Lampung yang beradat Pepadun. Sedangkan suku 

Lampung beradat Saibatin atau disebut juga Lampung Pesisir 
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hanya sedikit yang memproduksi Jems tapis sebagai 

pcrlcngkapan adatnya. Salah satunya adalah tapis inuh. 

2.3 Perkembangan/Perubahan Tapis 

Tapis identik dengan masyarakat Lampung beradat 

Pepadun dan sebaliknya yang bermukim di daerah pedalaman 

Kabupatcn Lampung Utara, Lampung Tengah,Lampung Timur, 

Lampung Sclatan, Kota Bandar Lampung, Tenggamus, Tulang 

Bawang dan Kabupaten Way Kanan. 

Kerajinan tapis merupakan kewajiban bagi wanita 

Lampung yang diwariskan nenek moyang atau para pendahulu 

sebelumnya. Keahlian dalam kerajinan ini tidak diajarkan secara 

formal, akan tetapi melalui proses pengalaman dan pendidikan 

informal. Generasi-generasi tersebut mengikuti dan mempelajari 

dari seseorang yang sering mengerjakan kerajinan itu sehingga 

pada gilirannya mahir dan dapat dikembangkan sendiri. 

Awal-awalnya, corak tapis dan kain kapal dipengaruhi 

oleh nuansa maritim serta ekspresi pemujaan terhadap leluhur 

dan kekuatan alam. Kerajaan-kerajaan di Indonesia sangat 

kental dengan sistem relijiusitas yang diusung dari India melalui 

Samudra Hindia. Pelayaran menjadi pintu interaksi antardaerah 

dan antamegara. Tapis dan kain kapal menjadi lambang 
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kolcktifitas etnik Lampung. Tapis identik dengan masyarakat 

adat Lampung Pepadun sedangkan kain kapal identik dengan 

masyarakat adat Lampung Saibatin. Dengan demikian, sesuai 

dengan wilayah keberadaan dua adat tersebut maka corak-corak 

kainnya pun sangat dipengaruhi oleh keadaan alamnya. Tapis 

masyarakat adat Lampung Pepadun yang · mendiami wilayah 

daratan dan pegunungan banyak bermotifkan mahluk hidup 

seperti manusia, hewan, atau tanaman. Kain kapal sebagai tapis 

milik masyarakat adat Lampung Saibatin yang mendiami 

wilayah pantai banyak bermotifkan suasana kehidupan 

kcmaritiman dan alam lingkungan daerah pesisir pantai. 

Perkembangan ragam bias kain tenun tapis di Lampung 

dapat dikatakan merupakan hasil proses akulturasi. Hal ini 

terlihat dari unsur-unsur pengaruh masa prasejarah dan budaya 

Hindu yang memang banyak ditemukan pada kain tersebut. 

Proses akulturasi tapis dengan ragam hias masa prasejarah 

antara lain oleh konsepsi unsur alam yang mempunyai kekuatan 

mag1s yang merupakan konsepsi kepercayan dari masyarakat 

prasejarah. 

Alam dengan segala isinya sangat mempengaruhi 

kehidupan manusia pada hasil karya yang diciptakan. Unsur 

alam yang dianggap memiliki ];cekuatan gaib antara lain adalah 
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beberapa jenis flora dan faU'lla, matahari, dan bintang. Selain itu, 

motif manusia yang dianggap mempunyai kekuatan magis serta 

dipuja adalah perlambang nenek moyang. 

Pada masa prasejarah pula, ragam hias dalam bentuk 

binatang yang mempunyai kekuatan magis seperti kerbau, gajah, 

dan kuda melambangkan kendaraan nenek moyang, bentuk 

burung mclambangkan kekuatan dari dunia atas. Bentuk naga 

dan ikan melambangkan dunia bawah serta pohon hayat yaitu 

pohon dcngan banyak dahan dan ranting dengan bagian pokok 

pohonnya yang tegak lurus ke atas dianggap sebagai 

penghubung alam atas dengan alam bawah. Bentuk geometris 

yang sering digunakan adalah bentuk kait dan segitiga. 

Beberapa pengaruh kebudayaan Hindu yang dibawa oleh 

para pedagang dari India turut mempengaruhi motif tapis. 

Pengaruh ini sangat terlihat pada motif-motifberbentuk legenda, 

kepercayaan, dan ragam hias flora dan fauna yang digambarkan 

secara realis dan dihubungkan dengan kepercayaan agama 

Hindu. Kemudian terdapat ragam hias tumpal dan gunung 

merupakan salah satu unsur ragam hias yang menonjol yang 

merupakan simbol tempat tinggal dewa Hindu. Pada tradisi 

Hindu pula, tumpal melambangkan dewi kemakmuran. Bentuk 

tumpal ini sering berbentuk sederhana yaitu pucuk rehung yang 
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melambangkan satu kekuatan yang tumbuh dari dalam dan 

mcmpunyai tenaga luar biasa serta tumbuh silih berganti. 

Tigadana menyebutkan bahwa pengaruh masuknya Islam 

menjclang abad ke-19 dan awal abad ke-20 mampu 

mempengaruhi motif tapis dengan penampilan corak baru yang 

dckoratif. Pengungkapan bentuk dekoratif dapat diartikan 

scbagai usaha visualisasi yang menentang konsep realisme, 

tcrutama pcnggambaran mahluk hidup yang dapat 

mengakibatkan syirik (menduakan Allah SWT). Bentuk 

tumbuh-tumbuhan dan bunga sangat dominan pada gaya m1 

dcngan komposisi bcntuk yang meliuk-liuk, ritrnis, dan hidup, 

membentuk kesan dinamis, terpadu dan harmonis. Selain itu, 

berkembang juga bentuk lekuk-lekuk garis menyerupai huruf 

Arab, bintang, dan kaligrafi Arab (2006 : 32). 

Djausal dan Hamilton dalam Tigadana mengatakan bahwa 

kuatnya pengaruh Islam terhadap kebudayaan masyarakat 

Lampung tercermin tulisan-tulisan antara lain mengenai 

kewajiban sembahyang lima waktu pada pengantar Kitab Ketara 

Raja Niti dan di dalam Kitab Kuntara Rajaniti secara eksplisit 

menampilkan lambang-lambang Islam. Ditandai pula dengan 

munculnya kain tenun tapis bercorak kaligrafi Arab, berbentuk 
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dua kalimah Syahadat, ayat Qursyi, serta kalimat-kalimat 

Thoyyibah. 

Pcngaruh masuknya Islam ini bukan saJa pada tapis 

bahkan mampu mengubah sistem kepercayaan dalam tatanan 

kehidupan masyarakat Lampung. Pengaruh-pengaruh ini terjadi 

tidak secara spontan dalam waktu yang singkat dan menyeluruh. 

Masuknya pengaruh ini tidak serta merta mengubah motif-motif 

lama, motif-motif lama masih tetap ada sekalipun dengan makna 

yang bcrbcda (2006:33). 

Dalam ajaran Islam dilarang menggambarkan mahluk 

hidup dan patung, termasuk juga yang terjadi pada motif kain 

tenun. Kain tenun yang muncul pada periode Islam tidak ada 

yang menggunakan ragam hias mahluk hidup. Hal ini 

dihubungkan dengan banyaknya ragam hias pada tapis yang 

melukiskan perwujudan pada tokoh leluhur atau nenek moyang, 

di samping ragam hias lain seperti burung dan binatang 

mitologi. Oleh karena pengaruh Islam itu, masyarakat Lampung 

adat Pepadun pelan-pelan mengurangi motif tapis berbau 

pemujaan terhadap dewa dan alam. Tapis akhirnya banyak 

bercorak geometris seperti bentuk segitiga dan garis horizontal. 

Hiasan benang emas banyak mendominasi hiasan pada 

tapis seiring dengan meningkatnya perekonomian masyarakat 
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Lampung dari penjualan komoditas lada di dalam dan ke luar 

negcri. Pada saat itu harga benang emas sangat mahal jika 

dibandingkan dengan benang dari kapas. 

Sikap melunak Belanda yang mengakui keberadaan 

masyarakat adat yakni marga-marga ikut mengembangkan dan 

memperkaya tapis dengan aspirasi-aspirasi mengenai peran dan 

kcindahan baru. Tapis dipakai dalam upacara adat dan prosesi 

daur hidup manusia. Motif baru dengan menggunakan benang 

cmas dan kaca menambah keindahan dan memperkaya khazanah 

motif tapis. Uang ringgit pun digunakan sebagai hiasan pada 

bagian bawah tapis. Keindahan tapis akan bertambah kala 

disandingkan dengan siger atau hiasan lainnya, terutama pada 

pengantin adat Lampung. 

Pada jaman dulu, keberadaan tapis pada sebuah keluarga 

menggambarkan tingkatannya dalam adat, sehingga tapis 

tersebut menjadi perangkat adat yang serupa dengan pusaka 

keluarga. Sebagai bagian dari pusaka keluarga, pembuatan tapis 

tidak dapat asal buat makanya pembuatan tapis diselesaikan 

dalam waktu sangat lama yakni bertahun-tahun. Tidak 

mengherankan sebuah tapis dibuat oleh seseorang saat seorang 

wanita pembuat tapis tersebut baru belajar menyulam dan 

diselesaikan ketika si wanita telah mahir dan berusia dewasa. 
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Saat itu, seorang gadis Lampung yang mulai menginjak 

dewasa harus dapat menghasilkan berbagai jenis kerajinan 

tangan yang indah. Hasil-hasil kerajinan tangan tersebut, salah 

satu di antaranya adalah tapis akan dikumpulkan dan dijadikan 

barang bawaan si gadis (sesan) pada hari pemikahan. Semakin 

banyak dan ·indah hasil kerajinan si gadis akan merupakan 

kebanggaan pribadi bagi pihak mempelai perempuan. Atas dasar 

tcrscbut, orang tua yang memiliki anak gadis akan mengajari 

anaknya dcngan berbagai keterampilan membuat aneka 

kerajinan tangan dan kepmidaian yang berkaitan dengan 

keputrian. 

Kepemilikan tapis memiliki arti khusus bagi pemiliknya. 

Nilai yang terpancar dari kepemilikan tersebut adalah bahwa 

pemiliknya merupakan orang yang mengerti akan adat istiadat 

Lampung karena telah menjunjung tinggi adat Lampung dengan 

menyimpan tapis yang merupakan warisan para leluhumya. 

Nilai tapis yang begitu tinggi dalam kehidupan masyarakat 

Lampung, menyebabkan tapis merupakan bagian dari adat dan 

adat istiadat tersebut diwariskan pada masyarakat masa kini 

meskipun cara pembuatan tidak sesempuma <lulu, begitu juga 

keutuhan motif dan ragam hiasnya. 
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Dari dulu pun, kepemilikan pada sebuah keluarga tapis 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu dapat dengan 

membuat sendiri atau membeli dengan cara-cara tertentu. 

Sebagai perangkat adat atau sebagai persiapan diri dalam 

mcnghadapi peralihan kehidupan yang sangat penting, tentulah 

mcmbuat tapis scndiri memiliki nilai-nilai khusus. Bagi seorang 

gadis yang akan menghadapi saat-saat perkawinan merupakan 

masa pcnantian yang diliputi suasana penuh harapan dan rasa 

suka, memiliki tapis basil buatan sendiri merupakan pendorong 

yang bcrbcda daripada membeli atau memesan. 

Kcinginan membuat tapis sendiri juga merupakan 

penonjolan kemampuan dalam membuat tapis yang memang 

sulit dan hanya mungkin dilakukan oleh orang-orang yang 

memiliki ketekunan, keuletan, dan jiwa seni yang tinggi. 

Kelebihan itulah yang mendorong banyak orang untuk 

mempelajari pembuatan tapis yang indah dan berkualitas tinggi 

ini dengan belajar kepada orang tuanya secara sungguh­

sungguh, dan bahkan untuk lebih meningkatkan kemampuan 

membuat tapisnya belajar pula pada ahli pembuat tapis di 

tempat lain secara khusus. 

Tapis dibuat sejak pertengahan abad ke-10, tak lama 

setelah orang Krui membuat kain tampan dan pelepai. Ukuran 
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tapis tua umumnya antara 65 cm x 120 cm, sedangkan untuk 

tapis baru umumnya berukuran antara 75 cm-80 cri:l x 120 cm. 

Pada mulanya daerah penghasil tapis terbanyak adalah 

daerah Lampung Utara, karena daerah ini merupakan daerah 

yang memiliki tingkat kebudayaan tertinggi jika dibandingkan 

dcngan dacrah lain di Lampung. Di daerah Lampung Utara 

masyarakat masih taat terhadap adat sehingga masih sering 

mcngadakan upacara adat, sehingga kebutuhan akan tapis di 

daerah ini lebih tinggi dibandingkan daerah lain. Lampung 

Utara memiliki empat daerah penghasil tapis, yaitu Menggala, 

Kroc, Kasuy dan Pakuan Ratu, sedangkan daerah Lampung 

Tengah penghasil tapis terletak di Metro, Purbolinggo dan Way 

Jepara, Lampung Selatan daerah penghasil tapis terletak di 

Kalianda, Tagineneng, dan Kota Agung. 

Masing-masing daerah penghasil tersebut tidak memiliki 

ciri atau perbedaan yang mencolok jika dilihat dari hasil yang 

dibuatnya, namun demikian ada daerah yang lebih banyak 

menghasilkan warna-warna tertentu yang tidak begitu banyak 

dibuat oleh daerah lain, misalnya tapis dari daerah Kroe banyak 

menampilkan warna dasar merah, dan motif yang dibuat lebih 

dinamis jika dibandingkan daerah lain. Ciri tapis Kota Agung 
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lebih menonjolkan warna dasar biru dengan motif lebih banyak 

memakai motif tajuk. 

Mcmbicarakan tentang perkembangan dan perubahan 

tapis, tidak lepas dari membandingkan antara tapis jaman dulu 

dengan tapis sekarang. Terdapat beberapa perubahan yang 

terkait dengan tap is, di antaranya adalah pembuat tap is ( dulu 

gadis atau wanita, sekarang pria juga bisa); motivasi membuat 

tapis; ukuran tapis; corak tapis; wujud tapis dan lain-lain. 

Dulu, kegiatan menenun dan menyulam merupakan 

pekerjaan kaum wanita yang mengerjakan sulaman waktu luang 

di sela-sela mengerjakan pekerjaan rumah lainnya. K.aum pria 

hampir tidak pernah mengerjakan pekerjaan ini, selain dinilai 

kurang memiliki ketelitian dan kecermatan yang menjadi kunci 

utama dalam menenun dan menyulam, pekerjaan di sawah dan 

di ladang yang menjadi tumpuan hidup keluarga cukup menyita 

waktu. Terlebih. untuk tapis, masyarakat Lampung beranggapan 

bahwa kegiatan menenun dan menyulam lebih pantas dilakukan 

oleh wanita baik gadis atau perempuan yang sudah menikah. 

Bagi seorang gadis Lampung membuat tapis merupakan 

perbekalan yang harus disiapkan saat menjalani pernikahan 

kelak. Seorang gadis yang menikah dengan menggunakan tapis 

hasil buatan sendiri akan dipandang sebagai gadis yang taat dan 
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mengetahui adat-istiadat Lampung dan dinilai memiliki 

kelebihan dalam hal ketekunan dan keuletan dibandingkan gadis 

yang tidak dapat membuat tapis. Dengan memperistri gadis 

tersebut, rumah tangga yang dibangun akan tenteram dan mapan 

karena isteri akan tahan terhadap berbagai cobaan hidup. 

Kaum wanita sekarang yang masih mengerjakan tapis 

merupakan pengrajin yang bekerja pada perusahaan pembuat 

tapis. Ten tu saja motivasi yang ada pada dirinya berbeda dengan 

kaum wanita pembuat tapis jaman <lulu. Mereka membuat tapis 

tidak seluruhnya unmk keperluan adat. Beberapa buah tapis 

yang mcreka buat, mereka simpan sebagai milik sendiri yang 

akan digunakan pada saat diperlukan, seperti pada upacara adat 

atau upacara lainnya, tapis selebihnya merupakan tapis milik 

orang lain atau pesanan dari perusahaan yang dibuat dengan 

imbalan upah. Status ini sedikit banyaknya akan berpengaruh 

pada cara pengerjaan tapis. Tapis miliknya akan dikerjakan 

dengan sangat hati-hati dan serapih mungkin, tapis berdasarkan 

pesanan akan dibuat sesuai dengan pesanan dan dibuat secepat 

mungkin agar cepat beroleh upah. 

Kini pembuatan tapis bukan hanya milik kaum wanita, 

kaum laki-laki banyak yang mem]:mat tapis. Kaum lelaki yang 

membuat tapis merupakan pegawai pada perusahaan tapis yang 
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menggantungkan penghidupannya pada upah membuat tapis. 

Kaum lelaki yang bekerja pada bidang ini tidak memasalahkan 

aspek kepantasan secara adat dan adat pun tidak mempersoalkan 

keadaan ini. Adat sangat memahami kondisi sekarang yang 

mcnunjukansempitnya lapangan pekerjaan hingga memaksa 

orang-orang untuk menekuni berbagai jenis pekerjaan. Bagi 

mereka, uang yang diperoleh tidak dilihat dari kepantasan 

pekerjaannya melainkan kehalalan uang yang diperolehnya. 

Pcmilik perusahaan tapis yang bijaksana serta dengan 

melihat basil sulaman yang dikerjakan antara laki-laki dan 

wanita biasanya akan memilih wanita untuk mengerjakan 

sulaman, pekerja laki-laki akan dipekerjakan pada bidang yang 

tidak terlalu mementingkan ketekunan dan kerapihan, rnisalnya 

memasangkan kain yang akan disulam pada pemidangan, atau 

mengerjakan sulaman motif tap is pada cinderamata seperti pada 

peci, dompet, gantungan kunci, dan lain-lainnya. Pekerja laki­

laki baru disuruh menyulam tapis jika pekerja wanita tidak 

mampu mengerjakan pesanan tapis yang datang sangat banyak 

dan perlu diselesaikan dalam waktu cepat. 

Pada masa sekarang, tapis tidak hanya dibuat untuk 

keperluan upacara-upacara adat, tetapi telah menjadi barang 

komoditi pasar yang dikembangkan sebagai usaha untuk 
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mcnggalakkan produksi barang kerajinan daerah. Usaha ini pada 

mulanya berjalan atas gagasan para warga pendatang dari Jawa 

yang mcmperkenalkan alat tenun bukan mesin (ATBM) sebagai 

pengganti alat tenun pemantok (gedogan) yang semakin jarang 

digunakan. Para pendatang, terutama dari Jawa bekerja sama 

dengan pcnduduk asli mengumpulkan kain-tapis kuno yang 

hampir punah dan mencoba melestarikannya kembali dengan 

membuat duplikatnya. Usaha ini terns berkembang menjadi 

industri rumah tangga dengan beberapa tenaga penenun, 

sedangkan tenaga cucuk atau penyulam, mereka memakai 

tenaga buruh bebas, yang dapat menyelesaikan pekerjaan 

sulaman di rumah masing-masing. Usaha ini berjalan tanpa 

dukungan yang cukup berarti dari pemerintah daerah. 

Keberhasilan dalam pemasaran dapat mereka capai hanya 

karena relasi pribadi para pengrajin tersebut yang sebagian besar 

tersebar di Pulau Jawa. Peminat tapis yang cukup besar juga 

datang dari luar negeri, yaitu para wisatawan asing, yang 

kebanyakan merupakan pengamat benda-benda bersejarah dan 

datang ke Indonesia untuk tujuan penelitian, para penulis dan 

budayawan dan sebagian kecil turis. Kurangnya pengunjung dari 

mancanegara diperkirakan karena usaha pengembangan 

pariwisata di daerah Lampung ini masih kurang digalakkan. 
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Dilihat dari proses pembuatannya yang cukup lama (untuk: 

satu lembar tapis umumnya dbuat selama 2 bulan, bahkan ada 

yang sampai 6 bulan) maka harga penjualan satu lembar tapis 

cukup tinggi, yaitu berkisar antara enam puluh ribu rupiah 

sampai lima ratus ribu rupiah untuk: tapis koleksi barn. 

Sedangkan untuk: tapis yang sudah tua umurnya harga tapis 

mencapai harga dapat mencapai jutaan rupiah. Pendekatan 

dengan penduduk asli untuk: mendapatkan tapis tua tidaklah 

mudah. Adat memberatkan mereka untuk berbuat sesuka mereka 

terhadap barang yang dianggap memiliki nilai tinggi bagi 

kehidupan mereka. Oleh sebab itu, sebagian penduduk yang 

masih sangat kuat memegang adat akan mempertahankan tapis 

miliknya sebagai harta warisan yang penuh dengan wasiat. Jika 

sangat terpaksa harus menjual tapis kuno warisan leluhumya, 

maka akan mengadakan musyawarah dan upacara adat sera 

memotong kerbau. 

Motif yang disulamkan (dicucuk) pada kain dasar banyak 

diilhami oleh alam yang terkait dengan kehidupan manusia atau 

dengan penciptanya, seperti benda-benda di langit, pohon, atau 

binatang. Dulu, pembuat tapis akan menjadikan objek utama 

tersebut sebagai sebuah cerita berdasarkan angan-angan yang 

ada dalam dirinya. Dengan demikian, motif dan ragam hias yang 
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terdapat dalam tapis memiliki arti tersendiri dan banyak 

bercerita yang dilatarbelakangi oleh segala sesuatu yang 

berhubungan dengan kepercayaan dan kehidupan manusia. 

Bahkan, selain memiliki arti tersendiri, motif dan ragam hias 

terscbut memunculka.n keindahan yang dapat memuaskan rasa 

estetis yang melihatnya. Pada tapis barn atau tapis modem, 

sekalipun motif dan ragam hiasnya tetap memunculkan 

keindahan dan bahkan menjadi penonjolan utama, namun makna 

yang terkandung di dalamnya sangat beragam dan bebas karena 

tergantung pada daya cipta si pembuat yang disesuaikan dengan 

keinginan pasar. 

Terkait dengan kesempatan pasar yakni para peminat 

tapis, para pengusaha menangkap hal ini sebagai suatu 

kebutuhan, maka mereka menjadikan peluang ini dengan 

menciptakan "tapis lain" yang harganya terjangkau. Bentuk 

"tapis lain" tersebut bukan berbentuk kain, karena jika masih 

demikian, harga terendah tapis pun kebanyakan tidak terjangkau 

oleh pembeli umum. Maka, sebagai gantinya, para pengusaha 

ini mencantumkan motif tapis pada berbagai benda yang 

memiliki harga jauh lebih rendah dibandingkan tapis. Benda­

benda tersebut biasanya berupa cinderamata seperti gantungan 
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kunci, tempat lipstick, peci, sarong bantal, kaligrafi, dan 

miniatur tapis dalam figura. 

lJpaya-upaya ini temyata mampu lebih mengenalkan tapis 

kepada orang-orang di daerah lain karena barang-barang kecil 

tersebut harganya relatif murah dan dibutuhkan hingga hampir 

dipastikan sctiap wisatawan Nusantara atau mancanegara ketika 

pulang dari kunjungan ke Lampung membeli barang-barang 

terse but. 

Pada awal keberadaannya, tapis hanya sebagai kain 

pcrlcngkapan adat yang dipakai pada upacara-upacara adat 

bukan kain kcbutuhan sehari-hari seperti baju. Fungsi ini 

melekat pada masyarakat Lampung dalam waktu yang sangat 

lama hingga pembuatan tapis yang baru tidak tergantung kepada 

faktor lain selain tingkat kerusakan tapis atau tapis tersebut 

hilang. Dapat dipastikan munculnya tapis buatan barn sangat 

jarang, bahkan kepemilikan tapis dalam sebuah keluarga dapat 

turun-temurun sebagai barang warisan. Dilihat dari pertahanan 

kebudayaan Lampung terutama lambatnya kemunculan tapis, 

hal ini tidak menguntungkan karena banyaknya pembuat tapis 

yang meninggal tanpa sempat melakukan regenerasi kepada 

kcturunan sclanjutnya. Tidak mustahil pada satu saat tapis akan 

hilang sciring dengan hilangnya para pembuat tapis. 
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Bcbcrapa orang yang melihat feomena ini serta sangat 

mencintai tapis sebagai koleksi budaya yang tidak boleh hilang 

melakukan upaya membuat tapis untuk koleksi pribadi. Mereka 

mencari pembuat tapis yang masih ada di pelosok desa agar 

tapis yang dibuat meny~rupai tapis peninggalan jaman dulu. 

Upaya ini tcntu saja memerlukan pengorbanan yang tidak 

sedikit karcna harus mengeluarkan biaya untuk membeli bahan 

dan mcngupah pengrajin serta kain yang dibuat pun tidak hanya 

satu atau dua lembar. 

Kolcksi pribadi yang disimpan dalam tempat khusus 

menarik minat para tamu yang datang ke rumahnya untuk 

memiliki tapis koleksinya itu dengan cara mengganti biaya yang 

telah dikeluarkan saat membuat tapis itu. Informasi yang dibawa 

oleh seorang tamu akan cepat menyebar kepada peminat · Iain, 

dan peminat lain akan melakukan hal yang sama seperti tamu 

sebelumnya. Akibatnya, koleksi tapis yang dimiliki kolektor 

akan habis. Sebagai pengganti tapis yang diambil akan 

membuat tapis lagi. 

Ketika pola tersebut berulang, niat yang semula hanya 

sebagai kolektor dengan tujuan untuk pelestarian tapis berubah 

menjadi niat berdagang dan menjadi pengusaha tapis. Langkah 

awal yang ditempuh biasanya berupa persiapan peralatan, bahan 
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baku, pengadaan tenaga penyulam, dan tempat produksi. Hal-hal 

itulah yang menjadi modal pertama bagi seorang pengrajin tapis, 

Pengadaan bahan seperti kain dasar dan benang emas mudah di 

dapat di toko-toko yang khusus menjual barang-barang tersebut. 

Tempat produksi atau rumah produksi biasanya di rumah 

pengrajin dengan harapan dapat meringankan biaya sewa tempat 

dan dapat mengawasi pekerjaan secara langsung hingga 

kesalahan yang diperbuat oleh pengrajin dapat segera 

dibctulkan. Untuk mempercepat penyelesaian tapis dengan 

memaksimalkan waktu bekerja, tidak jarang para pengusaha ini 

menyediakan penginapan di sekitar rumahnya untuk 

menampung para penyulam. Dengan demikian, para penyulam 

dapat berkonsentrasi menyelesaikan pekerjaannya tanpa 

membuang waktu untuk perjalanan dari tempat tinggalnya ke ke 

tempat menyulam. 

Berubahnya tujuan membuat tapis menjadi usaha dagang 

menyebabkan pembuatan tapis tidak terpaku motif-motif lama, 

melainkan mencoba membuat motif-motif kontemporer meniru 

corak pada kain lain yang sedang populer. Gagasan tentang 

motif tersebut bisa muncul dari gagasan pengrajin atau 

berdasarkan pesanan pembeli. Bahkan salah seorang pengrajin 

mcncoba untuk menyucuk kain batik dengan pola desain 
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mengikuti corak batik, dan temyata barang dengan model ini 

laku tcrjual karena indah dan dianggap sebagai sesuatu yang 

baru dan aneh. 

Mclihat perubahan-perubahan tapis terutama pada motif 

dan wujud tapis dapat dikatakan bahwa perubahan tersebut 

terjadi sccara sadar dan disengaja oleh pembuatnya. Pada waktu 

<lulu, pcrubahan motif terjadi karena perubahan-perubahan nilai 

dan sudut pandang terhadap motif tapis terkait dengan keadaan 

alam dan falsafah kehidupan. Kini, perubahan-perubahan yang 

terjadi bukan mengarah kepada tujuan tersebut melainkan 

kepada beberapa tujuan di antaranya pengenalan kembali tapis 

sebagai bagian dari kebudayaan Lampung kepada generasi 

penerus; aktualisasi budaya Lampung terhadap daerah lain 

sebagai wilayah yang sarat dengan budaya tradisional; dan 

peluang pasar yang dapat menyejahterakan masyarakat 

Lampung dari aspek kebudayaan. 

Provinsi Lampung dijadikan tujuan transmigrasi oleh 

pemerintah Republik Indonesia menyebabkan masuknya 

budaya-budaya barn dari berbagai daerah di Indonesia. Budaya­

budaya barn tersebut telah mengikis budaya asli Lampung. 

Tapis yang semula lekat dengan setiap upacara adat dan menjadi 

ciri utama Lampung mulai berkurang perannya dan makin 
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jarang ditemui keberadaannya. Menghindari kepunahan budaya 

asli Lampung, para pejabat pemerintah dan para pemangku adat 

atau penyimbang melakukan upaya menghadirkan kembali 

upacara-upacara adat dan memasyarakatkan kembali 

penggunaan tapis. Bahkan, penggunaan tapis bukan hanya pada 

upacara-upacara adat melainkan pada acara-acara resmi lainnya. 

Kclompok masyarakat yang paling terkena dampak 

pcrcampuran budaya Lampung dengan budaya daerah lain 

adalah kaum muda. Percampuran budaya yang diterima kaum 

muda ini menjadi bertambah kompleks setelah mereka diterpa 

oleh arus budaya modem dari luar negeri, sehingga pengenalan 

terhadap budaya asli Lampung dapat semakin jauh. Pengenalan 

kembali tapis dalam berbagai media diharapkan dapat 

menumbuhkan sikap mengenali dan mencintai budaya asli 

Lampung. Keindahan dan kerumitan yang terdapat pada ragam 

hias diharapkan dapat menumbuhkan rasa estetis dan 

mempertebal nilai ketekunan dan kesungguhan dalam 

mengerjakan sesuatu. 

Pcmcrintahan provms1 Lampung berusaha untuk 

mcnyejahterakan masyarakatnya dengan berbagai upaya. 

Penggalian potensi daerah dilakukan dengan cara 

mcngcksplorasi bcrbagai potensi daerah mulai dari potensi alam 
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sampai kcpada potensi budaya. Pemasyarakatan tapis dengan 

cara memproduksi besar-besaran oleh banyak pengrajin serta 

modifikasi motif tapis dalam berbagai bentyk: benda, temyafa­

dapat mcnggairahkan kembali para pedagang cinderamata. 

Toko-toko yang menjual cinderamata, terutama tapis tersebar di 

mana-mana dan peminat tapis dari luar Lampung dapat dengan · 

mudah dan murah cinderamata kain khas Lampung ini. 

2.4 Kehidupan Sosial, Ekonomi dan Budaya Masyarakat 

Pendukung 

Keberadaan tapis tidak dapat berdiri sendiri tanpa peran 

serta masyarakat pendukungnya. Kelompok yang dianggap 

pendukung adalah orang-orang yang memiliki keinginan kuat 

terhadap kelangsungan tapis. Pada saat tapis berada pada 

tahapan krisis, peran pendukung hanya memiliki satu keinginan 

yakni untuk menghadirkan kembali kain tersebut sebagai bentuk 

pelestarian tapis. Terkadang kuatnya keinginan terse but, mereka 

tidak diperhitungkan tentang aspek-aspek penting yang ada pada 

· tapis, seperti nilai sakral dan nilai martabat suku. Saat ini, 

orang-orang yang dianggap sebagai peii.Cfukung tapis adalah para 

penyimbang, pengrajin, pemerintah, dan pembeli atau 

masyarakat. 
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Dalam masyarakat adat Lampung, setidaknya didukung 

olch adanya kesatuan anggota, pemimpin kesatuan, tata tertib 

adat, dan kekayaan adat. Dalam tiap kelompok adat terdapat 

scorang pemimpin kesatuan adat yang disebut penyimbang. 

Peran penyimbang adalah sebagai pemimpin adat yang 

mcngatur anggota masyarakatnya dalam melaksanakan tata 

tcrtib adat dan kekayaan adat. Sesuai dengan asal katanya 

penyimbang/punyimbang ( pun =yang dihormati, nyimbang 

=yang meneruskan) jika diartikan secara utuh maka 

penyimbang ini orang yang sangat dihormati dan orang yang 

meneruskan adat-istiadat. Dalam melaksanakan tugasnya setiap 

perintah penyimbang akan dijadikan satu aturan adat yang harus 

dituruti sekaligus menjadi alat mekanisme kontrol bagi 

penegakkan aturan adat. 

Penggunaan tapis dalam upacara-upacara adat termasuk 

ketentuan yang memiliki kekuatan hukum adat yang tidak boleh 

dilanggar. Pelanggar aturan adat, sekalipun hanya dalam 

penggunaan tapis dapat dikenakan sanksi adat yang berat, selain 

sanksi moral dari masyarakat yang melihatnya. Untuk hal itu, 

penyimbang akan selalu mengingatkan anggota adatnya agar 

menghindari sanksi akibat kesalahan penggunaan tapis. Selain 

itu, penyimbang pun akan selalu mengingatkan anggota adatnya 
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untuk memiliki beberapa tapis untuk berbagai keperluan upacara 

adat. Jika perlu, penyimbang akan menyimpan tapis sebanyak 

mungkin guna dipinjamkan pada anggota adatnya yang tidak 

memiliki tapis saat yang bersangkutan memerlukan. 

Sanggar pengantin yang terdapat di Lampung 

menyediakan peralatan pengantin yang sangat lekat kaitannya 

dengan kebudayaan Lampung terutama tata cara perkawinan 

adat Lampung. Untuk memenuhi kebutuhan orang-orang yang 

memerlukan perlengkapan pengantin, para pemilik sanggar 

menyediakan berbagai jenis tapis mulai dari tapis lama dengan 

ragam hias dan warna asli sampai tapis hasil modifikasi 

disesuaikan dengan corak dan warna yang sedang trendy. 

Sekalipun tujuan mereka pado. pemenuhan kebutuhan penyewa, 

secara tidak langsung telah turut melestarikan dan 

mengembangkan tapis. Para pengrajin ini pun menyimpan serta 

merawat kain-tapis lama sebab masih banyak pengantin ingin 

menggunakan tapis lama pada saat menikah karena hal ini 

dinilai lebih artistik dan lebih berkesan. 
' 

Pengusaha tapis belum tentu orang yang ahli tapis, mereka 

menjalankan usaha ini sebagai mata pencaharian.. Para 

pengusaha ini mempekerjakan beberapa orang penyulam atau 

pengrajin yang menyelesaikan sulamannya di rumah pengusaha 
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atau dibawa ke rumahnya masing-masing. Para pengusaha 

sangat jarang mcmbuat ragam hias tapis berupa gagasan baru 

basil ciptaannnya. Mereka biasanya meniru motif tapis yang 

sudah ada. Jika terdapat pesanan tapis dengan ragam hias yang 

bcrbcda dcngan yang biasa dibuat, akan mengkonsultasikannya 

dengan pcnyulam/pengrajin. Jika penyulam merasa sanggup 

untuk mcngcrjakan pesanan tersebut maka pesanan akan 

dikcrjakan, scbaliknya Jiga penyulam tidak sanggup 

mcngcrjakan pcsanan, pesanan akan dilemparkan kepada 

pengrajin lain yang mampu mengerjakan. Motif dan ragam hias 

yang dibuat olch penyulam dengan cara meniru tapis lama tetap 

memiliki perbedaan dibandingkan sulaman tapis asli, terutama 

pada kualitas sulaman. Sulaman pada tapis lama sangat rapi 

hingga benang sulaman di tidak menembus bagian belakang 

kain dasar, sebaliknya tapis baru karena dibuat oleh orang yang 

mengedepankan upah cenderung menyulam tidak menggunakan 

perasaan, sehingga sulaman cenderung lebih kasar serta motif 

dan ragam hias yang terdapat pada tapis yang dibuatnya tidak 

memiliki nilai apa-apa bagi dirinya. Namun demikian, jika 

dibandingkan dengan resiko kepunahan tapis, tapis yang 

dihasilkan oleh pengrajin atau industri tapis masih dapat 

mcnyclamatkan kain tapis dari kepunahan. 
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Pemedntah dalam hal ini gubemur melalui instansi terkait 

scpcrti Dinas Pcrindustrian, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

tclah mcnggunakan kewenangannya dalam membina industri 

kccil untuk terns menggalakkan produksi tapis termasuk 

pembinaan terhadap galeri untuk menampung dan terns 

menycdiakan tapis bagi para wisatawan. Bahkan, Dinas 

Pcrindustrian scringkali memberikan modal dengan kredit lunak 

demi kcbcrlangsungan tapis. Peranan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata berwujud penggalakan festival seni daerah yang 

mcnampilkan kesenian-kesenian serta adat daerah dinilai 

memiliki andil bcsar dalam melestarikan tapis. 

Wisatawan domestik ·a,tau mancanegara yang meminati 

tapis merupakan penentu la:ngsung. keberadaan tapis. Jika 

mereka tidak membeli t_apis'. industri .atau pengrajin tapis akan 

berhenti memproduksi tapis maka posisi tapis akan kembali 

kepada posisi semula yakni hanya sebagai kain warisan yang 

turun-temurnn dan hanya digunakan pada upacara-upacara adat. 

2.4 Makna dan Fungsi Tapis dalam Kchidup an 

2.4.1 Fungsi Sosial-Budaya 

Kain tapis seperti halnya kain tradisional Indonesia 

lainnya mcrupakan pcrangkat yang memiliki makna dan fungsi 
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yang bcraneka ragam. Nilai-nilai kepercayaan dan nilai budaya 

sebagai nilai awal yang muncul, berakulturasi dengan nilai 

ekonomi. Nilai kepercayaan sebagai salah satu unsur 

kebudayaan yang melekat secara emosional pada penganutnya 

akan mcmunculkan rasa percaya diri yang tinggi, rasa bangga, 

dan sakral sehingga sebagai perwujudan dan ungkapan­

ungkapan tersebut akan dimunculkan secara memorial dan 

dokumenter pada salah satu bentuk kerajinan, di antaranya pada 

kain tenun. 

Pada masyarakat-masyarakat tertentu yang dibekali 

warisan alamiah berupa cita rasa keindahan yang tinggi, secara 

tidak disadari akan tercipta satu karya yang bernilai seni tinggi. 

Pola-P.ola yang tergambar merupakan bentuk ekspresi kejiwaan 

yang dimilikinya. Nilai-nilai keindahan biasanya muncul dapat 

saja terjadi sebagai upaya respons terhadap unsur ekstrinsik 

yang mereka lihat, dengar, dan dirasakan. Respons ekstrinsik 

terbanyak biasanya berasal dari lingkungan alam sehingga dapat 

dibedakan gambaran karya-karya seni daerah pegunungan 

dengan daerah pantai. Bukan hanya corak dan bentuk yang 

dipcngaruhi oleh lingkungan alam, fungsi dan makna pun akan 

sangat disesuaikan dengan kondisi lingkungan alam tempatnya 

tinggal. 
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Kemudian muncul apresiasi dari masyarak:at lain yang 

mcnilai bahwa karya tersebut layak: untuk diberi penghargaan. 

Pcnghargaan orang lain, baginya merupak:an suatu kebutuhan 

untuk menghargai karya seninya. Bentuk penghargaan antara 

lain dcngan cara memiliki benda-benda tersebut. Fenomena itu, 

olch pcngrajin atau pemilik benda seni ditangkap dan dipandang 

scbagai suatu pcluang untuk lcbih memberdayak:an benda seni 

tcrscbut. Tidak: mustahil pemberdayaan yang dilak:ukan turut 

mcngubah nilai-nilai kepercayaan semula. 

Kain tapis sebagai salah satu perlengkapan hidup 

mcmiliki nilai dalam bcberapa aspek kehidupan masyarakat 

pendukungnya, antara lain aspek sosial, budaya, estetis, religi 

dan ekonomi. 

Masyarakat Lampung yang masih menganut huk:um 

adat daerah setempat, segala sesuatu yang berkaitan dengan 

urusan adat tidak boleh diselesaikan atas kemauan sendiri, 

melainkan diatur oleh institusi tradisional setempat. Institusi 

tradisional tersebut menampung aspirasi masyarakatnya. Semua 

asprras1 akan dimusyawarahkan dan hasil musyawarah 

. mcrupakan satu peraturan yang harus dipatuhi. 

Institusi tradisional di Lampung dipimpin oleh tokoh 

adat yang bcrhak menyandang gelar adat. Gelar-gelar adat 
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tcrscbut mcnunjukkan hirarkhi kedudukan dan pembagian peran 

dalam struktur keadatannya. Gelar-gelar adat tersebut di 

antaranya adalah : Pengiran, dalom, kriya, temenggung, radin, 

minak dan rajo. Pengiran berstatus sebagai penyimbang 

(pcmimpin) adat tcrtinggi dalam struktur institusi adat yang 

mcmbawahi para penyimbang adat lainnya yang ada dalam 

lingkungan kelompok masyarakat adat di desa atau pada 

lingkungan kebuaian (satu keturunan darah). Perannya adalah 

memimpin segala acara, urusan dan masalah adat serta kegiatan 

kcmasyarakatan yang dibantu oleh penyimbang-penyimbang 

adat lainnya. 

Hadikesuma dalam Harsono mengatakan bahwa 

penyimbang adalah anak laki-laki tertua dari keturunan tertua 

yang sebagai pewaris bapaknya dan berkedudukan 

menggantikan tanggung jawab bapaknya sebagai kepala 

keluarga atau kerabat (2005:2). 

Peraturan adat yang dikeluarkan oleh penyimbang 

senantiasa harus dipatuhi jika tidak ingin mendapat denda dan 

sanksi moral oleh kcluarga dan masyarakat lain. Peraturan adat 

tcrscbut tcrmasuk mcngatur soal penggunaan kain tapis pada 

upacara-upacara adat. Pengaturan ini untuk memperlihatkan 

status sosial seseorang di dalam keluarga dan dalam masyarakat. 
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Nilai sosial kain tapis terlihat pada penggunaan kain 

tapis o lch satu masyarakat yang mementingkan kedudukan 

sosial penggunanya dalam masyarakat. Pemakaian kain tapis 

mcnccrminkan kedudukan pemakainya dalam masyarakat 

tcrutama yang berkaitan dengan adat. Penggunaan aturan kain 

tapis sccara benar pada upacara-upacara tertentu menunjukkan 

pcngctahuan dan pemahaman orang tersebut akan adat-istiadat. 

Dengan dcmikian, kain tapis bukan sekedar pakaian juga akan 

mempcrlihatkan tingkat kehormatan atau status sosial seseorang 

dalam masyarakat adatnya. Hal ini disebabkan kain tapis 

dianggap memiliki nilai tinggi yang dapat menaikkan gengsi, 

lambang status sosial kelompok keluarga tertentu. Bahkan 

dalam lingkungan adat, jik'a seseorang yang termasuk dalam 

struktur adat tidak atau salah menggunakan tapis dikaitkan 

dengan nama upacara dan kedudukannya dalam struktur adat 

akan mendapat teguran dari dewan adat dan penurunan status 

oleh masyarakatnya. Untuk mengembalikan statusnya pada 

posisi semula bukanlah pekerjaan mudah karena hams 

mengembalikan kepercayaan masyarakat atau bahkan melalui 

satu upacara khusus yang terkadang memerlukan biaya yang 

besar. 
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Tcntang nilai-nilai kain tapis dalam aspek sosial dan 

budaya sangat sulit untuk dipisahkan mengingat kedua aspek 

tersebut melekat pada hampir setiap kegiatan. Hal ini 

discbabkan pcnggunaan kain tapis yang bukan pakaian sehari­

hari mclainkan dikenakan pada acara-acara tertentu. Pada acara­

acara tcrtcntu tcrsebut peran kain tapis sebagai kelengkapan 

upacara akan mencerminkan aspek sosial dari penggunanya. 

Dalam upacara adat, baik pada upacara adat yang 

bcrkaitan dcn.gan peristiwa kelahiran anak, tahap memasuki 

masa rcmaja yang ditandai dengan khitanan, perkawinan, 

pcmbcrian gelar, serta upacara kematian penggunaan jenis kain 

tapis diatur dengan sangat ketat. 

Pada perkawinan, baik pengantin beradat Lampung 

pepadun atau saibatin, para pengantin selalu menggunakan kain 

tapis. Pada upacara pemikahan khas adat pepadun, pengantin 

pria menggunakan tapis dewo sano di samping perangkat lain 

seperti kopiah mas, yaitu kopiah yang berukir kuningan yang 

dikenakan di kepala; buah manggis yang terbuat dari bahan 

kuningan digunakan untuk menyimpan kunci dan dipegang 

mcnggunakan rantai; bulu serate yaitu ikat pinggang. Pengantin 

perempuan pun menggunakan tapis dewa sano sebagai kainnya 

di samping siger tarub dengan hiasan bu/an sereja bertingkat 
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tiga yang dikenakan di kepala, hiasan dada, dan sesapur, baju 

bagian atas. Demi.kian juga dengan pengantin perempuan 

beradat saibatin. Bagian bawah menggunakan tapis sasab (limar 

sekebar), di samping hiasan lainnya seperti siger paminggir 

yang dikenakan di kepala, sesapur wama putih sebagai baju atas 

dan bulu sereti, ikat pinggang yang terbuat dari beludru berlapis 

kain mcrah. 

Firmansyah mengutarakan tentang pengaturan 

pemakaian kain tapis pada upacara-upacara adat Lampung, 

scbagai bcrikut : 

1. Tapis Jung Sarat 

Terdapat dua macaiil tapis Jung Sarat yakni Tapis Jung 

Sarat Balmbangan dan tapis Jung sarat Kotabumi. Tapis Jung 

Sarat Blambangan memiliki motif hias tajuk besarung (pucuk 

rehung) dengan motif iluk keris dan Sasab dengan motif mata 

kibau. Tapis ini berasal dari daerah Blambangan Lampung 

Utara. 

Kain tapis ini digunakan oleh: 

a. Pcngantin wanita pada saat upacara perkawinan adat; 

b. sckclompok istri kcrabat yang lebih tua usianya pada saat 

mcnghadiri upacara pengambilan gelar pengantin; 

c. Para penari cangget (gadis penari) saat menari. 
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Tap is Jung Sarat Kotahumi memil iki motif hias pucuk 

rehung dan helah ketupat. Ragam hias dengan sulaman henang 

cmas penuh. Bahan dasarnya berwarna merah hati, merah dan 

hitam yang membentuk lajur-lajur besar, terhuat dari henang 

kapas dan benang emas. Dipakai pada saat menghadiri upacara 

adat. Tapis ini berasal dari Kotahumi Lampung Utara. 

2. Tapis Raja Tunggal 

Kain tapis Raja Tunggal terdiri atas dua jenis yaitu Tapis 

Raja Tunggal Belambangan dan Tapis Raja Tunggal Ahung. 

Kain Tapis Raja Tunggal Belamhangan memiliki motif .hias 

orang di atas rato (kereta kerajaan) ditarik orang, kayu aro, 

pucuk rebung, sasab, dengan motif tajuk beketik. 

Kain tapis ini dikenakan oleh: 

a. Kelompok istri kerabat paling tua (tuho penyimbang) pada 

saat-saat mengawinkan anak dan upacara pemberian gelar 

pengiran, sutan, dan lain-lain. 

Tapis Raja Tunggal Abung merupakan kain tapis yang 

ragam hiasnya disulam dengan henang emas dan henang sutera, 

yang membentuk motif manusia, perahu, kerhau, pucuk rehung 

dan bintang. Bahan dasarnya herwarna putih, hitam kuning, 

merah dan hijau, yang membentuk lajur besar dan kecil. Dipakai 
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oleh gadis-gadis Abung pada saat menghadiri upacara adat. 

Kain tapis ini berasal dari Abung, Lampung Utara 

3. Tapis Raja Medal 

Terdapat dua kain tapis raja medal yaitu tapis Raja 

Medal Blambangan berasal dari Blam~an~an Lampung Utara 

dan tapis Raja Medal Abung yang berasal dari daerah Abung 

Lampung Utara. 

Kain tapis Raja Medal Blambangan dipakai oleh: 

a. Kelompok istri paling tua (tuho penyimbang) pada saat-saat 

upacara perkawinan dan upacara pemberian gelar pengiran, 

sutan. 

b. Kain tapis Raja Medal Abung dipakai oleh pengantin 

Abung pada saat menghadiri upacara adat 

4. Tapis Laut Andak 

Kain ini dikenakan oleh: 

a. Muli pada saat menari cangget; 

b. Istri adik (adik benulung) sebagai pengiring pada upacara 

adat pengambilan gelar "sutan" yang dilakukan oleh saudara 

yang lebih tua. 

c. Mcnantu perempuan pada saat upacara pengambilan gelar 

pengiran, sutan 

5. Tapis Balak 
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Tapis ini dipakai oleh : 

a. Kelompok adik perempuan dan kelompok istri adik 

scscorang yang sedang mengambil gelar pengiran atau 

upacara mengawinkan anak; 

b. Mufi menari cangget saat upacara perkawinan. 

6. Tapis Laut Silung 

Kain tapis ini dipakai oleh kelompok wanita/orang tua 

yang tergolong kerabat dekat pada upacara perkawinan, upacara 

pcngambilan gelar, upacara khitanan dan upacara pengarakan 

pengantin. 

7. Tapis Laut Linau 

Tapis ini dikenakan oleh: 

a. Kelompok istri yang tergolong kerabat jauh dalam 

menghadiri upacara perkawinan; 

b. Gadis pengiring pengantin pada upacara turun mandi dan 

sat pengambilan gelar pengeran. 

8. Tap is Pucuk Rehung 

Kain tapis ini dipakai umumnya oleh ibu-ibu yang 

menghadiri upacara perkawinan, upacara pengambilan gelar, 

dan upacara khitanan. 

9. Tapis Cucuk Handak 
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Kain tapis ini dipakai oleh kelompok istri keluarga 

penyimbang yang sudah bergelar sutan saat menghadiri upacara 

perkawinan dan upacara pengambilan gelar. 

10. Tapis Limar Sekebar 

Kain tapis ini dikenakan oleh: 

a. Kelompok istri dalam menghadiri upacara adat; 

b. Gadis pengiring pengantin. 

11. Tapis Cucuk Pinggir 

Kain tapis ini dikenakan oleh: 

a. Istri dalam menghadiri upacara adat; 

b. Gadis pengiring pengantin. 

12. Tapis Tuho 

Kain tapis ini dikenakanoleh : 

a. Istri yang sedang mengambil gelar sutan; 

b. Kelompok orang tua (mepahao) yang sedang mengambil 

gelar sutan; 

c. Istri sutan menghadiri upacara pengambilan gekar kerabat 

dekatnya. 

13. Tap is Akheng 

Kain tapis ini dikenakan oleh : 

a. Kelompok istri yang sudah mendapat gelar sutan pada 

·upacara pengarakan naik pepadun (pengambilan gelar); 
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b. Pcngantin baru. 

14. Tapis Inuh 

Tapis ini digunakan saat menghadiri upacara adat, khusus di 

daerah Krui, Lampung Barat. 

15. Tap is Dewa Sano 

Tapis Dewa Sano digunakan oleh : 

a. Pengantin wanita pada saat menghadiri upacara adat; 

b. Wanita pada saat menghadiri upacara perkawinan; 

16. Tapis Kaea 

Tapis kaca dipakai oleh : 

a. Wanita untuk mengiringi pengantin saat melakukan upacara 

adat; 

b. Wanita pada saat menghadiri upacara adat. 

Para pemilik kain tapis akan menyimpan ka~n tapis di 

rumahnya dengan perawatan sangat baik, kain tapis dijaga 

sedemikian rupa agar tidak cepat rusak atau lapuk. ~,emeliharaan 

akan dilakukan secara cermat terutama pada kain-kain tapis 

lama yang diperoleh dari warisan turun temurun. Nilai kain tapis 

lama sulit diperoleh kembali karena harganya sangat mahal dan 

tidak ada lagi pengrajin yang mampu membuat kain tapis 

sekualitas tapis lama. 
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Kain tapis lama tersebut disimpan secara baik dengan 

maksud menjaga harta warisan sebagai bentuk ketaatan menjaga 

amanat para lcluhur yang dengan susah payah menjaga kain 

tapis tcrscbut untuk diwariskan kepada turunannya. Selain itu, 

maksud menyimpan kain tapis lama dalam jumlah lebih dari 

satu adalah agar dapat meminjamkan kain-kain tapis tersebut 

pada anggota keluarganya pada saat diperlukan yakni saat 

mcngikuti acara adat. Tidak semua anggota keluargany a 

memiliki kain tapis mengingat harga kain tapis relatif mahal 

untuk rata-rata penduduk Lampung 

Orang yang meminjamkan kain tapis kepada anggota 

keluarganya biasanya dijadikan tumpuan untuk meminjam kain 

tapis jika terdapat upacara-upacara adat, selama yang 

bersangkutan belum memiliki kain tapis sendiri. Orang yang 

meminjamkan pun tidak marah, atau kesal, sebaliknya akan 

merasa senang karena mampu membantu orang yang 

membutuhkan. Lebih dari itu, inisiatif meminjamkan kain tapis 

tersebut muncul dari seorang saudara yang meminjamkan 

dengan lebih memperhatikan kehormatan anggota keluarga atau 

keluarga besamya. Jika tidak demikian, anggota keluarga atau 

keluarga besamya akan mendapat sorotan negatif dari 

95 



masyarakat lainnya yakni dianggap sebagai keluarga yang tidak 

menjunjung tinggi adat istiadat Lampung. 

Kebiasaan demikian memunculkan aspek sosial 

kemasyarakatan yang baik yakni lebih eratnya jalinan 

kekeluargaan di antara satu keluarga besar. Paling tidak, pada 

saat akan meminjam kain tapis mereka dapat bertemu dengan 

kcluarganya atau kerabatnya, hingga dapat menanyakan tentang 

keadaan anggota keluarga masing-masing. 

Orang Lampung yang berada di perantauan, kain tapis 

ini memiliki nilai-nilai sosial sebagai pengikat rasa persaudaraan 

dcngan orang Lampung yang sama-sama berada di perantauan 

dan orang-orang Lampung yang berada di Lampung. Dengan 

demikian, mereka akan memaksakan diri memiliki kain tapis 

sebab pada saat pertemuan Lampung Sai yakni perkumpulan 

orang-orang Lampung di perantauan mereka akan menggunakan 

kain tap is agar lebih terasa suasana "Lampungnya". 

Pada saat pertemuan demikian, peserta pertemuan akan 

menggunakan kain tapis dari berbagai daerah dan berbagai 

corak. Dengan menggunakan kain tapis saja, mereka sudah 

mcrasa sebagai orang Lampung di perantauan yang jauh dari 

tanah kclahiran namun tetap memiliki banyak saudara yang 

dapat dijadikan dijadikan saudara di kala susah dan senang. 
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Kain tapis yang digunakan tidak terlalu perlu disesuaikan 

dcngan pcruntukk:annya dalam upacara adat dan mereka tidak 

pemah mempersoalkan hal tersebut. 

Bagi masyarakat Lampung di perantauan, sampai kapan 

pun dan mcrantau kemana pun, kain tapis tetap memiliki arti 

penting dalam kehidupannya. Jadi, sekalipun kain tapis tersebut 

tidak pemah dipakai tetap akan dimiliki. Bagi mereka, 

kcpcmilikan kain tapis menjadi pengungkap identitas pertama 

selain bahasa yang menandai sebagai orang Lampung yang tidak 

dapat dipisahkan dalam kehidupannya. Kain tapis menjadi 

lambang ikatan solidaritas dan sarana identifikasi bagi setiap 

masyarakat Lampung agar selalu menyadari kesamaan asal-usul 

atau leluhur mereka. 

Nilai kain tapis dalam aspek religius terdapat pada 

ragam hias yang digunakan. Ragam-ragam hias tersebut tidak 

luput dari arti dan perlambang tertentu yang menunjukk:an 

kepercayaan terhadap keagungan Sang Maha Pencipta yang 

terwujud dalam benda-benda ciptaannya. Oleh sebab itu, banyak 

kain tapis yang memiliki ragam hias yang diilhami oleh alam 

baik binatang atau tumbuh-tumbuhan. 

Pcngaruh agama Hindu terdapat pada tapis dengan 

ragam hias perahu garuda. Dalam agama Hindu, perahu garuda 
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merupakan lambang kendaraan atau alat untuk mencapai derajat 

kehidupan yang lebih tinggi. Dengan gambaran tersebut, 

manusia diilhami bahwa dalam kehidupannya harus terns 

bcrusaha untuk mencapai derajat kehidupan yang lebih tinggi 

dengan cara menyempurnakan kehidupan baik yang 

berhubungan dengan Sang Pencipta atau dengan sesama 

manusia, yang pada akhirnya akan sampai kepada titik 

kcscmpurnaan hidup yang diakui oleh Sang Pencipta atau oleh 

scsama manusia. Dalam agama Hindu, burung garuda pun 

... dilambangkan sebagai kendaraan Dewa Wisnu. 

Masuknya agama Islam pada abad ke-16 dan abad ke-

17 turut mengubah motif kain tapis sekalipun corak lama masih 

ada. Corak lama pada kain tapis hanya mengalami perubahan 

pada pemaknaannya. Motif kain tapis pucuk rehung dimaknai 

sebagai lambang kekuatan yang tumbuh dari dalam. Terdapat 

pula pendapat lain tentang bentuk segi tiga pada pucuk rehung 

sebagai hubungan manusia terhadap tiga hal yakni Tuhannya, 

alam, dan sesama manusia tidak dapat dilepaskan dan selalu 

akan bcrhubungan, ketiganya hams seimbang dan bekaitan 

dcngan puncak hubungan bermuara pada pengabdian kepada 

Tuhan. Hubungan paralel lainnya adalah alam dan manusia yang 

mcnduduki kaki-kaki segi tiga. Hubungan manusia dengan alam 
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dilakukan dalam bentuk penjagaan dan pemeliharaan alam. 

Dcngan sikap-sikap tersebut alam dan manusia akan senantiasa 

berinteraksi dalam hubungan yang saling menguntungkan. Jika 

salah satu berlaku hubungan yang tidak seimbang maka 

ketidakharmonisan yang muncul bukan hanya mengenai satu 

orang mclainkan akan merusak tatanan alam secara luas, bahkan 

kerusakan tersebut akibatnya tidak hanya dirasakan di dunia 

melainkan sampai ke akhirat. Pemanfaatan sumber daya alam 

secara tidak tcrkendali dapat merusak ekosistem seperti 

timbulnya bcncana alam banjir, longsor, punahnya binatang­

binatang, meningkatnya pemanasan bumi global, dan lain 

sebagainya. 

Pengaruh Islam pada kain tapis terlihat pada corak kain 

tapis masyarakat Lampung pepadun. Corak kain tapis yang 

semula banyak bercorak pemujaan terhadap dewa dan alam 

dikurangi. Hal ini dianggapnya sebagai suatu bentuk 

kemusyrikan yang menyimpang dari kaidah agama Islam dan 

sangat dilarang dilakukan oleh umat Islam. Sebagai gantinya, 

corak-corak gcometris dengan penambahan benang emas 

dicantumkan dalam kain tapis. Sekalipun demikian, corak 

tersebut tidak mengurangi nilai keindahan kain tapis. 
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N ilai estetis a tau nilai keindahan kain tap is tidak kalah 

j ika dibandingkan dcngan kain tenun lainnya. Kesan indahlah 

yang mcmbuat kain tapis menjadi dikenal oleh masyarakat di 

luar Lampung. Keindahan kain tapis dimunculkan oleh 

perpaduan antara bidang wama pada kain dasar, bentuk ragam 

hias, dan tekstur serta kilau benang emas. Perpaduan antara 

warna kain dasar tapis yang umumnya berwama merah dan 

coklat dcngan bcnang emas akan memberikan kesan artistik 

yang alami. Teknik menyulam yang dilakukan dengan cara 

menyisipkan benang hias (benang emas) pada kain dasar dengan 

tcknik sawat yaitu mcngikatkan benang hias pada kain dasar 

menggunakan benang jahit dengan teknik dan kehati-hatian 

yang sangat tinggi mampu memunculkan keindahan dan sikap 

kagum terhadap keuletan dan kesungguhan penyulam. 

Seperti telah terurai pada uraian di atas, penilaian kain 

tapis sebagai kain yang indah bukan hanya dimunculkan oleh 

perpaduan warna kain dasar dengan kain sulaman. Unsur 

kekhasan dalam menyulamkan benang hias pun turut 

memunculkan nilai keindahan pada kain tapis. Cara 

menyulamkan benang hias atau benang emas dengan teknik 

sawat tidak didapati di daerah lain yang menghasilkan kain 

tcnun. 
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Orang yang mengetahui cara pembuatan kain tapis akan 

terkagum-kagum atau terheran-heran memperhatikan tingkat 

ketekunan, keuletan, dan kehati-hatian pengrajin menyulamkan 

benang hias pada kain dasar. Banyak yang tidak mempercayai 

jika kain tapis tersebut merupakan kerajinan tangan. Benang 

jahit yang dikaitkan pada benang kain dasar tidak terlihat sama 

sekali. 

4.2 Fungsi Ekonomi 

Sejak dulu, kain tapis telah memiliki nilai ekonomis 

walaupun tidak semenonjol aspek sosial dan religi. Sistem 

transaksi jual beli tidak terlalu kelihatan sebab pada saat itu 

mereka yang membuat kain tapis hanya digunakan untuk 

kepentingan sendiri atau sebagai pemenuhan kebutuhan adat di 

lingkungan keluarga. Kain tapis yang diturunkan secara turun­

temurun sebagai harta warisan tidak memberi peluang kepada 

seorang peminat kain tapis untuk membeli. Hampir dapat 

dipastikan bahwa dalam tiap kelompok keluarga terdapat 

beberapa orang yang dapat membuat kain tapis. Mereka yang 

membeli tapis hanyalah orang yang tidak sempat membuat 

scndiri atau menginginkan ragam hias barn yang belum 

mcnguasai cara penyulamannya. 
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Para penyulam ayau pembuat tapis pun, melihat minat 

orang untuk membcli kain sangat sedikit tidak akan membuat 

kain tapis untuk dijual, apalagi pembuatan kain tapis tidak 

pcmah ditarget waktu penyelesaiannya, karena dilakukan di 

scla-sela mcngerjakan pekerjaan rumah. 

Kctika tingkat kebutuhan masyarakat berubah, po la jual 

bcli kain tapis bcrubah. Masyarakat pcmbuat kain tapis 

tcrdorong olch kcbutuhan hidup yang makin meningkat, 

scmcntara masyarakat pcminat tapis pun semakin banyak maka 

tcrjadilah pcrgescran nilai kain tapis. Semula kain tapis dibuat 

hanya untuk kebutuhan sendiri atau keluarganya, mulailah kain 

tapis dibuat untuk dijual kepada pembeli. Jumlah kain tapis yang 

dijual sangat sedikit mengingat 

waktu pengerjaan satu lembar kain tapis dengan menggunakan 

tangan membutuhkan waktu yang sangat lama, namun 

bagaimanapun keadaannya, cara m1 telah memberikan 

kontribusi terhadap keuangan keluarga pembuat tapis. 

Pada waktu itu, pembuat kain tapis masih 

mempertahankan ketentuan-ketentuan yang harus ada dalam 

sebuah kain tapis, mereka sadar bahwa pembeli kain tapis 

buatannya akan mcnggunakannya pada acara-acara adat. Selain 

kcrapihan sulaman juga dipcrhatikan ragam hiasnya. Ragam 
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hias yang dibuat hanya meniru dari kain tapis terdahulu yang 

sudah jclas aturannya. Tidak mengherankan jika saat itu ragam 

hias dan jcnis kait tidak mengalami perkembangan dan nyaris 

statis. 

Gcjala tcrscbut dinilai oleh para pengamat kcbudayaan 

scrta orang yang pcduli tcrhadap kebudayaan Lampung scbagai 

suatu kckhawatiran yang menuju kepada kepunahan kain tapis. 

Upaya-upaya untuk mcnghidupkan kembali kain tapis oleh 

bcbcrapa pihak yang bcrkcpcntingan mulai dilakukan dengan 

bcrbagai cara. 

Propaganda dan sosialisasi kain tapis dilakukan secara 

gencar bukan saja kepada individual namun terhadap sasaran 

lain seperti lembaga adat dan lembaga-lembaga formal; 

kurikulum tentang pembuatan kain tapis dimasukkan ke bangku 

seko lah tingkat pendidikan dasar dan perguruan tinggi jurusan 

tertentu; pelatihan pembuatan kain tapis dilakukan dengan 

gratis; pemasaran kain tapis mulai masuk ke galeri-galeri besar; 

dan lain sebagainya. 

Kebangkitan kembali kain tapis ditangkap oleh para 

pengusaha sebagai peluang yang menjanjikan. Mereka mulai 

mcnjajagi usaha ini dcngan mcmbuat perusahaan dengan azas 

kckcluargaan, artinya dalam hubungan kcrja ditonjolkan unsur-
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unsur kckcluargaan. Sebagai sebuah perusahaan, sekalipun 

hubungan kcrja berazaskan kekeluargaan struktur antara pemilik 

perusahaan dengan karyawan tetap ada. Karyawan inti atau para 

pengrajin yang terdapat dalam sebuah perusahaan kerajinan kain 

tapis adalah karyawan yang memathok yaitu menenun benang 

menjadi kain dasar tapis; dan karyawan yang menyucuk yaitu 

meyulam motif pada kain dasar. Pengusaha yang memiliki 

ruangan bcsar biasanya membuka usaha kerajinan ini dengan 

menycdiakan tempat produksi dan tempat memasarkan berupa 

show room atau galeri 

Perusahaan kerajinan kain tapis dengan skala besar, 

selain memiliki galeri sendiri juga menyediakan semua 

peralatan menenun dan menyulam serta bahan-bahan yang 

diperlukan. Tidak hanya itu, untuk memudahkan pengontrolan 

kerja karyawannya serta memaksimalkan waktu kerja, pemilik 

usaha menyediakan penginapan bagi para karyawannya di 

rumahnya. Perusahaan kecil biasanya lebih mementingkan 

pengadaan toko atau kios penjualan. Rumah produksi kain tapis 

berada di rumah pengrajin masing-masing, penglisaha hanya 

menyediakan bahan-bahan yang diperlukan yaitu kain dasar dan 

benang sulaman. Pertemuan antara pengusaha dengan pengrajin 

tcrjadi saat memberikan pengusaha memberikan pekerjaan 
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kcpada pcngraJm dan saat pengraJm menyerahkan pekerjaan 

kepada pengusaha. Pertemuan ini secara tidak langsung menjadi 

ajang perjanjian mengenai motif yang harus dibuat; besaran 

upah yang akan diterima pengrajin, dan lain sebagainya. Hal-hal 

tcrscbut harus diketengahkan pada saat itu mengingat pertemuan 

antara pcngrajin dengan pengusaha tidak dapat dilakukan setiap 

saat. 

Kain tapis dinilai memiliki nilai ekonomis karena dari 

kegiatan pembuatan kain tapis tersebut berlaku perputaran 

sistem keuangan yang melibatkan beberapa pihak yang 

berkepentingan. Pihak-pihak yang terlibat dengan pembuatan 

kain tapis di antaranya penjual kain dasar, penjual benang 

sulaman, pengrajin, penjual kain tapis, dan pembeli kain tapis. 

Kini, kain dasar untuk tapis jarang dibuat sendiri karena sudah 

tersedia dalam bentuk jadi dan dijual di toko-toko bahkan 

terdapat bahan dasar jenis baru yang disebut sun wash. Cara 

pembayaran bahan oleh pengusaha dapat dilakukan dengan cara 

tunai atau kontra bon. Cara tunai biasanya dilakukan jika antara 

kcduanya belum terjalin kepercayaan mengingat transaksi yang 

dilakukan masih baru atau hanya sesekali. Kontra bon dilakukan 

dengan cara pembayaran dilakukan di belakang setelah beberapa 

transaksi tcrjadi. Cara ini hanya berlaku bagi pembeli bahan 
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yang sudah lama mcjadi pelanggan. Pengusaha besar biasanya 

mcmbcli kain bahan dasar tapis dalam jumlah banyak, selain 

kcbutuhan yang banyak juga untuk menghindari kcnaikan harga 

kain bahan dasar yang sangat fluktuatif. 

Upah yang ditcrima olch para pengrajin biasanya bukan 

upah harian mclainkan harga borongan untuk setiap kain tapis 

yang disulam. Besarnya upah borongan untuk tiap kain tapis 

tcrgantung kcpada tingkat kcrumitan sulama. Sulaman yang 

disulamkan pada kain dasar secara penuh akan lebih mahal 

upahnya dibandingkan sulaman yang tidak penuh. Namun, rata­

rata upah yang diterima oleh para pengrajin antara seratus lima 

puluh ribu sampai dengan tiga ratus ribu untuk tiap lembar kain 

tapis. Semakin cepat seorang pengrajin menyulam kain tapis 

dengan rapih semakin cepat di memperoleh uang upah. Waktu 

penyelesaian sebuah kain tapis dari awal sampai akhir, jika 

dikerjakan secara intensif memakan waktu antara satu minggu 

hingga 2 minggu. 

Terdapat dua tujuan yang berbeda antara pengraJm 

yang mcngcrjakan sulamannya di rumah pengusaha dengan 

pcngrajin yang mcngcrjakan di rumah scndiri. Pcngrajin yang 

mcngc1jakan pckcrjaannya di rumah pengusaha atau di 

pcrusahaan · biasanya pckerjaan tersebut mcnjadi mata 
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pcncaharian utama karcna tidak memiliki pekerjaan lain, seluruh 

waktu yang dia miliki dihabiskan untuk mengerjakan 

pcnyulaman kain tapis. Pengrajin . yang membawa bahan 

sulamannya kc rumahnya biasanya mcnjadikan usaha menyulam 

ini scbagai mata pencaharian tambahan atau sampingan. 

Pckcrjaan utama adalah bcrtani atau mengurus rumah tangga 

scndiri, jadi mengerjakan sulaman dilakukan di sela-sela waktu 

scnggang . schabis mcngurus rumah atau mengolah sawah atau 

kcbun. Dcngan demikian, jumlah penghasilan yang diterima 

antara dua pengrajin ini berbeda. Pengrajin yang mengerjakan 

sulamannya di perusahaan akan menerima upah lebih banyak 

daripada pengrajin yang membawa pekerjaannya di rumah 

karena faktor produktivitas dan sisa upah bersih. Pengrajin yang 

tinggal di perusahaan dapat lebih banyak menggunakan 

waktunya tanpa terhambat oleh pekerjaan lain serta penghasilan 

bersih yang diterima lebih banyak karena biaya makan dijamin 

oleh pemilik perusahaan. 

Kain tapis jenis biasa dijual oleh toko atau galeri 

scharga lima ratus ribu hingga tujuh ratus lima puluh ribu rupiah 

per lcmbar. Jenis tapis yang bagus dijual dengan harga antara 

satu juta lima ratus ribu rupiah hingga dua juta rupiah. Dengan 

harga ini, pcmilik pcrusahaan yang menyalurkan kain tapis ke 
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toko-toko atau galeri dengan cara dititipkan, jika tapis yang 

dititipkannya laku terjual mendapat keuntungan dari jenis tapis 

biasa antara seratus lima puluh ribu rupiah sampai dua ratus ribu 

rupiah per buah. Keuntungan dari jenis tapis yang bagus, dapat 

mcmpcrolch kcuntungan antara satu juta rupiah hingga satu juta 

lima ratus ribu rupiah. 

Cara penjualan dengan menitipkan kain tapis di toko 

atau galcri, pcmbayaran dari pihak yang dititipi tidak dilakukan 

saat barang datang atau diantarkan ke toko melainkan barang 

sudah terjual. Berbeda halnya jika pengusaha memiliki toko atau 

galeri sendiri, keuntungan diterima utuh oleh pengusaha tidak 

berbagi dengan pemilik toko, oleh sebab itu harga dapat lebih 

rendah. Dengan demikian, perninat kain tapis yang telah 

mengetahui mengenai toko yang merangkap perusahaan lebih 

senang membeli di toko atau galeri demikian karena harganya 

lebih murah. Apalagi jika pengusaha mengerjakan tenunan kain 

tapis berdasarkan pesanan, keuntungan langsung di dapat saat 

pesanan selesai dikerjakan. Malahan pengusaha yang sudah 

sangat tcrkenal dan dibutuhkan oleh peminat, berani meminta 

uang muka saat pemesan memesan kain tapis. 

Kain tapis yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

mcnycbabkan beberapa orang bermatapencaharian sebagai 

108 



pemburu kain tapis kuno. Mereka mencari tapis kuno ke 

pclosok-pelosok desa dengan harapan terdapat · beberapa 

penduduk desa yang membutuhkan uang dan mau menjual tapis 

kuno miliknya. Tapis kuno yang dicari adalah tapis yang sudah 

sangat lama usianya dengan ragam hias masih asli bahkan 

sangat diminati jika riwayat pemilik kain. tapis itu jelas dari 

kalangan bangsawan. Kain tapis kuno yang demikian dapat 

dihargai sampai puluhan juta rupiah. 

Para pemburu kain tapis kuno lokal, yakni orang 

Indonesia, baik orang Lampung atau luar Lampung ini lebih 

tepat sebagai penghubung atau makelar. Dia tidak memiliki 

uang yang cukup untuk membeli tapis-tapis kuno tersebut. 

Mereka berburu dengan pengetahuan tapis yang memadai, 

dengan pengetahuannya tersebut dia akan mencari ke pelosok 

desa berdasarkan informasi berantai yang disampaikan dari 

mulut ke mulut. Jika sudah menemukan pemilik tapis kuno, 

mereka akan mengamati tapis tersebut serta menggali informasi 

dan transaksi awal mengenai harga jual yang diinginkan pemilik 

kain tapis. Apabila telah dicapai harga yang disepakati, 'maka 

makelar tersebut meminta waktu beberapa saat untuk mencari 

calon pembeli kepadanya serta berpesan untuk tidak menjual 

kain tapis tersebut kepada orang lain. Mereka tidak akan 
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mcmbcrikan uang jaminan transaksi atau yang lainnya, hanya 

bcrjanji akan datang lagi jika terdapat calon pembcli yang 

meminati kain tersebut. 

Langkah sclanjutnya makelar menghubungi "agen" 

yang bereputasi baik yang memiliki data tentang peminat kain 

tap is kuno baik orang Indonesia atau orang . asing dengan 

mcmbawa informasi kcberadaan tapis yang sudah dilihatnya. 

Agcn akan mcnghubungi peminat, biasanya peminat dalam 

negcri akan mendatangi agen tersebut untuk diantar ke pemilik 

kain tapis. Bagi peminat orang luar negeri, biasanya akan 

mempercayakan kepada agen tersebut untuk menanggulangi 

transaksi j ual beli. Transaksi yang biasa berlangsung dilakukan 

antara pemilik kain tapis dengan pembeli langsung tanpa 

melibatkan makelar dan agen, termasuk pembayarannya. 

Makelar dan agen mendapat komisi dari pembeli atau penjual. 

Cara lainnya adalah, agen membeli <lulu kain tapis dengan 

menggunakan uang sendiri selanjutnya menjual kepada peminat 

dengan harga yang ditentukannya sendiri. 

Para pengusaha kain tapis dan penjualnya hingga saat 

m1 rclatif masih banyak di Lampung. Salah satu hal yang 

menycbabkan pengusaha dan penjual kain tapis bertahan adalah 

kain tapis masih memiliki nilai-nilai ekonomis yang dapat 
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diandalkan. Kondisi pasang surut produksi kain tapis turut 

ditcntukan oleh harga bahan dasar kain tapis. Gejala ini 

mcnunjukkan bahwa bahan-bahan kain tapis tersentuh oleh 

gcjolak ckonomi, sama halnya dengan barang-barang lain yang 

mcmiliki nilai ckonomis dan dibutuhkan oleh orang banyak. 

Para wisatawan domestik dan manca negara yang 

datang kc Lampung untuk menikmati alam Lampung dengan 

segala suguhannya masih terhitung banyak dan menjadi andalan 

pendapatan daerah. Saat mereka pulang ke daerahnya masing­

masing akan mcmbeli kain tapis dalam berbagai bentuk sebagai 

ciri dan kenang-kenangan bahwa mereka pemah berkunjung ke 

Provinsi Lampung. 

2.5 Kchidupan Ekonomi, Sosial, dan Budaya Masyarakat 

Pcndukung 

Berikut adalah gambaran umum Kecamatan Kalianda, 

lokasi penelitian dilakukan. 

Sebelum tahun 1883 Kalianda masih merupakan suatu 

af deling, pusat pemerintahan pada waktu itu terletak di Desa 

Katimbang (sekarang Desa Banding), dengan kepala 

pcmcrintahan seorang bangsa Belanda yang berpangkat 

controleur. Afdeling ini disebut Afdeling Katimbang Residentie 
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Lampungsche Districten, yang terletak Karesidenan Lampung. 

Daerah ini terletak paling dekat dengan Pulau Jawa, karena itu 

tidak mengherankan jika tempat ini cukup ramai, dan pada 

waktu itu sudah terjalin hubungan perdagangan dengan Banten. 

Komoditi yang diperdagangkan antara lain hasil bumi (lada dan 

kopi), juga hasil hutan. Setelah tahun 1883 pusat pemerintahan 

dipindahkan ke Desa Kalianda, yang sekarang dijadikan ibu 

kota kccamatan. Seluruh daerah pantai mengalami kehancuran 

yang diakibatkan adanya gelombang pasang karena meletusnya 

Gunung Krakatau pada tahun 1883, oleh karena itulah pusat 

pcmcrintahan 

Pada tahun 1925 daerah Kalianda yang waktu itu 

merupakan daerah kademangan telah dibentuk menjadi 5 

wilayah pemerintahan marga, untuk setiap marga dikepalai oleh 

seorang kepala marga dengan pangkat pesirah, sedangkan 

wakilnya disebut dengan pembarab. Adapun kelima marga 

tersebut adalah Marga Dantaran, Marga Ratu, Marga Katibung, 

Marga Legun, dan Marga Pesisir. Pada tahun 1926 terdapat 

perubahan dalam struktur pemerintahan di wilayah ini, karena 

pada waktu itu dibentuk pula suatu badan pemerintahan baru, 

yakni pcmcrintahan marga dengan kepala pemerintahan yang 
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discbut dcngan pcsirah. Pemerintahan marga ini membawahi 

langsung desa-desa yang berada dalam wilayahnya yaitu: 

a. Marga Katibung, pusat pemerintahannya di Desa Tanjung 

Ratu, kepala marganya adalah Pangeran Sampurna Jaya. 

b. Marga Legun, pemerintahannya berpusat di Desa Rajabasa, 

kcpala dcngan pemerintahan/kepala marga Pangeran Warta 

Menggala. 

c. Marga Pesisir, dengan pusat pemerintahan di Desa 

Kcsugihan, dengan kepala marganya Pangeran Tihang 

Marga. 

d. Marga Ratu, pusat pemerintahannya terletak di Desa 

Kahuripan, sedangkan kepala marganya adalah Raden Imba 

Kesuma Ratu. 

e. Marga Dantaran, dengan pusat pemerintahan di Desa 

Penengahan dan dipimpin oleh Singa Berangsang. 

Zaman pemerintahan Jepang daerah Kalianda sudah 

merupakan suatu daerah kawedanan dengan kepala 

pemerintahan disebut gunco. Daerah ini terdiri dari dua 

keasistenan yakni Penengahan dan Kalianda, kepala · 

pemerintahannya disebutfuku gunco (asisten wedana). lbu kota 

kawcdanan tetap berada di kota Kalianda, demikian juga 

kecamatan/keasistenan Penengahan ibu kotanya di Penengahan, 
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yang sckarang dikcnal sebagai Desa Penengahan. Semenjak 

pcmcrintahan Jcpang inilah pemerintahan marga sudah 

bcrkurang fungsinya, sebab pemerintahan tentara Jepang pada 

waktu itu hanya memusatkan pemerintahannya pada strategi 

pertahanan militer saja. Hal ini dapat diketahui dengan 

banyaknya dibangun lubang-lubang atau terowongan pertahanan 

yang digali olch pcnduduk sccara kerja paksa. Scmenjak tahun 

1945 kcpala pcmcrintahan disebut demang, pada tahun 1953 

dibentuklah pemerintahan negeri dengan berdasarkan ketetapan 

Rcsidcn Lampung nomor 153/P/1952, tanggal 3 September 

1945. Dimana daerah Kawedanan Kalianda merupakan 

peleburan dari 3 marga yakni Marga Pesisir, Marga Legun, 

Marga Katibung), dan Negeri Dantaran Ratu yang merupakan 

peleburan dari 2 marga yaitu Marga Dantaran dan Marga Ratu. 

Pemerintahan marga masih tetap ada, hanya jalannya 

pemerintahan tidak begitu aktif lagi, hal ini dapat dimaklumi 

karena pemerintah Jepang hanya memperhatikan strategi militer. 

Sementara itu pemerintahan marga, dibentuk oleh Belanda 

untuk mengurusi pemasukan atau menggalang dana dari sektor 

pajak yang dipungut dari rakyat. 

Pada masa penjajahan Jcpang inilah terjadi kerja paksa 

(rodi) yang bcrlcbihan, schingga banyak memakan korban jiwa 
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penduduk Kalianda. Kerja paksa ini dipergunakan untuk 

membuat lubang-lubang pertahanan serta perlindungan di 

sckitar pantai, jalan raya. Keadaan penduduk pada waktu itu 

benar-bcnar menderita, karena semua hasil panen terutama padi 

diambil secara paksa guna kepentingan tentara Jepang. Selain 

itu jcnis tanaman keras terutama kopi dan lada dimusnahkan, 

dan digantikan dengan tanamanjarakuntuk diambil minyaknya. 

Masa pcndudukan Belanda kedua tahun 1945 sampai 

dengan tahun 1949, setelah berkumandangnya Proklamasi 

Kcmerdckaan Negara IU, tanggal 17 Agustus 1945, daerah 

Kalianda tidak ketinggalan menyambut peristiwa tersebut 

dengan membentuk badan-badan pemerintahan sementara, 

untuk menjaga kemungkinan yang akan mengancam keamanan 

di daerah. Seperti daerah lain di wilayah Kalianda pada waktu 

itu telah terbentuk PKR (Penjaga Keamanan Rakyat) cabang 

Kalianda, kemudian menyusul dengan pembentukan Komite 

Nasional Daerah Kalianda. Badan-badan ini melaksanakan 

pemerintahan dalam masa peralihan dari pemerintah Belanda, ke 

pcmcrintah Republik Indonesia. 

Pada masa pemcrintahan negera RI dengan adanya surat 

kctctapan Rcsiden Lampung nomor 153/D/1952, tanggal 3 

September 1952, tcntang pembentukan pemerintahan negeri, 
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maka di wilayah Kalianda telah dibent,uk Pemerintah Negeri 

Dantaran Ratu dan Pemerintah Negeri Kalianda. Karena 

pcmcrintahan negeri dalam kegiatan sehari-hari sudah tidak 

efcktif lagi, bahkan semua pajak/retribusi negeri sudah dicabut 

dan digantikan dengan retribusi Kabupaten Lampung Selatan 

(scpcrti retribusi lelang ikan, retribusi pasar). Sementara itu 

jabatan Kepala Negeri Kalianda sekarang ini dirangkap jabatan 

oleh Camat Kepala Wilayah Kecamatan Kalianda. Semenjak 

tanggal 1 7 Maret 1971 Kecamatan Kalianda dimekarkan 

menjadi dua kecamatan yakni Kecamatan Kalianda dengan ibu 

kota Kalianda, wilayahnya meliputi bekas wilayah Marga Legun 

dan Marga Pesisir. Kecamatan Katibung dengan ibu kota 

Sidomulyo, wilayahnya meliputi bekas wilayah Marga 

Katibung. Demikian pula halnya dengan Kecamatan 

Penengahan telah diadakan pemekaran menjadi dua kecamatan 

yakni Kecamatan Penengahan dengan ibu kota Pasuruan, 

wilayahnya meliputi bekas wilayah Marga Dantaran. Kecamatan 

Palas dengan ibu kota Bangunan, wilayahnya meliputi bekas 

wilayah Marga Ratu. 

Pada tanggal 17 Juli 1990 dimulai pencanangan Gertak 

Saburai ( Gerakan Serentak Sang Bumi Rua Jurai) secara 

regional di Propinsi Lampung. Tujuannya adalah untuk 
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mempercepat proses perencanaan, pelaksanaan, dan peningkatan 

keberhasilan sasaran program Inpres Bantuan Desa (Bandes ), 

merangsang meningkatkan swadaya masyarakat, 

menyerentakkan program, dan diikuti dengan peningkatan 

keikutsertaan masyarakat secara luas. 

Program Gertak Saburai yang terpusat merupakan 

program khusus, yang menerjunkan hampir seluruh aparat 

tingkat II dan kecamatan, serta desa, untuk menangani program 

ini di satu wilayah kecamatan tertentu. Pengertian terpusat 

adalah lokasi proyek dipusatkan pada wilayah kecamatan 

tertentu. Tujuannya untuk mempercepat pembangunan pada 

wilayah tersebut, yang relatif tertinggal dari wilayah kecamatan 

lainnya. Kriteria keberhasilan program dilihat dari tolok ukur 

keberhasilan fisik (keseragaman, keindahan, dan jumlah 

sarana/prasarana fisik yang dihasilkan). Pelaksanaan kegiatan 

ditetapkan selama selama 21 hari sampai dengan 25 hari, dan 

terns dipantau sampai dengan 90 hari setelah pencanangan 

program. Untuk daerah/wilayah Lampung Selatan dibagi 

menjadi 5 wilayah perencanaan yakni SWP (Satuan Wilayah 

Pembangunan) Kalianda, SWP Sidomulyo, SWP Bandar 

Lampung, SWP Pringsewu, SWP Kota Agung, dengan 
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scmboyan Gcrtak (Gcrakan Scrcntak) Lampung Selatan Bertapis 

Ilclau. 

Wilayah Kecamatan Kalianda terlctak pada ketinggian 

132 meter di atas pennukaan laut (dpl), dengan rata-rata suhu 

maksimum 30°C dan suhu minimum 28°C. Sementara itu jarak 

antara pusat pemerintahan kecamatan dengan dcsa/kelurahan 

terjauh adalah 14 kilometer, dengan mempergunakan sepeda 

motor/mobil pcrjalanan bisa ditcmpuh dalam waktu kurang dari 

satu jam. Sedangkan jarak dengan ibu kota kabupaten adalah 

sekitar satu kilometer, dengan waktu tempuh sekitar 15 menit 

mcmpcrgunakan scpcda motor. Sementara itu jarak dcngan ibu 

kota propinsi adalah 62 kilometer, bisa ditempuh dalam waktu 

sekitar 1 jam sampai dengan 2 jam dengan mempergunakan 

sepeda motor. Daerah ini memiliki tingkat curah hujan 200 

milimeter sampai dengan 2500 milimeter per tahun, jumlah hari 

dengan curah hujan terbanyak adalah 95 hari. Bentuk wilayah 

Kalianda terdiri dari dataran sampai berombak 15%, berombak 

sampai berbukit 35%, dan berbukit sampai bergunung 50%. 

Luas wilayah Kecamatan Kalianda 6.615,759 hektar 

terbagi dalam beberapa pemanfaatan/peruntukan seperti yang 

tertcra pada label di bawah ini 
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Tabel 2.1 

Penggunaan Laban di Kalianda 

No. Jcnis Pcnggunaan Laban Lu as/Ha. 

1. Tarrah sawah irigasi sederharra 493 

2. Sawah tadah hujarr 26,200 

3. Sawah pasang surut 2.347 

4. Pckararrgan/barrgunarr 1,154 

5. Tegalan/kebun 22,025 

6. Tarrah ladarrg/huma 890 

7. Tanah basah 121 

8. Tambak 191 

9. Laharr gambut 1.017 

10. Ilutan sejenis 1.020 

11. Perkebunan swasta 122,38 

12. Fasilitas umum 18 

13. Lapangan olah raga 3 

14. Tempat rekrcasi 15 

15. Pemakamarr (kuburan) 26 

16. Lahan kceprluarr lain-lain. 303 

Jumlab 6.615,759 
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Monografi Kalianda thn. 2010 

Wilayah Kecamatan KaHanda terbagi dalam 23 desa, 3 

kelurahan, terdiri dari 111 lingkungan ( dusun), 20 rukun warga 

(RW), 341 rukun tetangga (RT). Prasarana umum antara lain 

prasarana pcngairan berupa waduk atau dam ( 4 buah), pompa air 

(9 buah). Terdapat se buah air terjun yang mengalir menjadi 11 

sungai, merupakan potensi untuk obyek wisata. Sarana 

transportasi air berupa perahu motor tempel (sebanyak 73 buah), 

dan pcrahu tanpa mesin (789 buah). Sedangkan prasarana 

transportasi darat relatif dalam kondisi baik, berupa jalan 

sepanjang 20 kilometer yang dapat dilallii kendaraan roda 

empat. Transportasi umum yang bisa dimanfaatkan antara lain 

sepeda motor (ada 621 kendaraan ojek), dan angkutan roda 

empat serta kendaraan pribadi (ada 719 buah kendaraan). 

Kecamatan Kalianda dilalui jalan negara sepanjang 23 

kilometer, jalan propinsi sepanjang 35 kilometer, jalan 

kabupaten/kotamadya sepanjang 78 kilometer, dan jalan desa 

sepanjang 53 kilometer. Ruas jalan yang ada di daerah ini 

terbagi dalam beberapa kelas yakni jalan kelas I (sepanjang 23 

kilometer), jalan kelas II (35 kilometer), jalan kelas III (78 

kilometer), dan jalan desa (53 kilometer). Jalan-jalan tersebut 
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juga dilengkapi dengan 46 buah jembatan beton/batu, dengan 

kondisi masih bagus dan dua buah jembatan besi (kondisi cukup 

baik). 

Sarana perekonomian yang ada di Kecamatan Kalianda 

antara lain 4 buah koperasi, 3 buah koperasi simpan pinjam, 

BPKD (3 buah), dan sebuah koperasi lainnya. Juga terdapat 

sebuah pasar permanen, sebuah pasar semi permanen, 248 buah 

toko, 450 buah kios, dan 417 buah warung. Sarana perbankan 

ada 4 buah bank yang merupakan bank pemerintah. Lumbung 

desa ada sebanyak 12 buah. Ada sebuah terminal angkot, bis, 

baik untuk angkutan luar kota (antar kota) maupun angkutan di 

dalam kota/desa. Sarana komunikasi berupa telepon umum (37 

buah), sebuah industri besar dengan jumlah tenaga kerja 

mencapai 41 orang, industri sedang (123 buah industri) dengan 

173 orang tenaga kerja, industri kecil (178 buah industri), dan 

industri rumah tangga (54 buah) dengan 97 orang tenaga kerja. 

Sementara itu sarana penginapan atau hotel ada 8 buah, dengan 

26 orang tenaga kerja, rumah makan atau warung makan (427 

buah) mempekerjakan 854 orang tenaga kerja. Sedangkan 

kegiatan di bidang usaha jasa perdagangan dan jasa lainnya ada 

8 buah, dengan 24 orang tenaga kerja. 
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Sarana sosial budaya yang ada di daerah ini antara lain di 

bidang pcndidikan taman kanak-kanak (8 sekolah), dengan 

jumlah murid 412 orang, jumlah guru/penga jar ada 31 orang, 

memanfaatkan 16 lokal (dengan luas 560 meter perscgi) dan 

dilengkapi dengan 8 buah perpustakaan. Untuk pendidikan 

tingkat sekolah dasar (SD) terdapat 43 sekolah dasar negeri, 

dengan jumlah murid 12.501 orang, dan 468 orang guru, 

menempati 425 lokal (dengan luas 35.700 meter pcrsegi). 

Tcrdapat sebuah sekolah madrasah/ibtidaiyah negeri, dengan 

337 orang murid, dan 12 orang guru, mempergunakan 8 lokal 

(luas 560 meter pcrsegi). Ada sebuah sekolah dasar Islam 

(swasta), dengan jumlah murid 121 orang, dan 53 orang 

pengajar. Untuk sekolah lanjutan pertama (SLTP) terdiri SLTP 

Negeri (4 buah), dengan 1.732 orang murid, dan 53 orang 

pengajar, memanfaatkan 52 lokal (luas 4.573 meter persegi), 

dilengkapi dengan 3 buah perpustakaan dan 3 buah 

laboratorium. Madrasah/tsanawiyah negeri ( 1 buah), dengan 521 

orang murid, dan 21 orang pengajar, mempergunakan 8 lokal 

(luas 360 meter persegi), dilengkapi dengan sebuah 

perpustakaan. SlTP swasta umum ada 10 buah, dengan 1.198 

orang murid, dan 53 orang pengajar, mempergunakan 46 lokal 

(luas 3.680 meter pcrsegi), dilcngkapi dengan 5 buah 
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perpustakaan, dan sebuah laboratorium. SLTP swasta Islam ( ada 

4 buah), dengan 4.243 orang murid, mempergunakan 52 lokal 

(luas 4.570 meter pcrsegi, dilengkapi sebuah perpustakaan. 

Untuk tingkat sekolah mcnengah umum (SMU) terdapat 3 SMU 

negeri, dengan jumlah murid 532 orang, dan 58 orang pengajar, 

memanfaatkan 73 lokal (luas 4.372 meter persegi), dilengkapi 

sebuah perpustakaaQ. dan sebuah laboratorium. Madrasah/aliyah 
\ 

negcn ada 1 buah, dengan jumlah murid 340 orang, dan 10 

orang pcngajar, mempergunakan 7 lokal (luas 351 meter 

persegi), dilengkapi dcngan sebuah perpustakaan. SMA swasta 

umum ada 7 seko lah dengan 221 orang murid, 19 orang 

pengajar, memanfaatkan 53 lokal (luas 3.372 meter persegi), 

dilengkapi dengan sebuah perpustakaan. Terdapat satu SMU 

kejuruan negeri dengan 283 orang murid, 36 orang pengajar, 

memanfaatkan 40 lokal (luas 2.401 meter persegi, dilengkapi 

sebuah perpustakaan dan sebuah laboratorium. Ada 2 SMU 

kejuruan swasta dengan 534 orang murid, dan 50 orang 

pengajar, mempergunakan 23 lokal (luas 1.752 meter persegi), 

dilengkapi 2 buah perpustakaan dan sebuah laboratorium. 

Akademi swasta (ada 3 buah), dengan 51 orang mahasiswa, 11 

orang pcngajar (doscn), menggunakan 9 lokal (luas 10.000 

meter pcrsegi), dilcngkapi sebuah laboratorium. Scmentara itu 
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terdapat sebuah tempat kursus ketrampilan, dengan 42 orang 

peserta kursus, 9 orang pengajar, menempati satu lokal (luas 150 

meter persegi). Sarana peribadatan yang ada di daerah ini terdiri 

dari 121 buah masjid, 93 surau/mushola, 3 buah gereja, dan 

sebuah kuil/pura. Rumah penduduk terbagi dari jenis bahan 

bangunan yakni 5.164 buah rumah batu (gedung permanen), 

8.587 buah rumah semi permanen, 478 buah rumah kayu atau 

rumah pa pan, dan 4 71 rumah panggung. Tempat rekreasi yang 

ada antara lain daerah pantai ( 4 tempat/lokasi), sebuah 

pemandian, dan sebuah hutan lindung/gua. Sanggar kesenian 

ada 2 kelompok dengan jumlah anggota budayawan (18 orang), 

seniman ( 48 orang). Gedung bioskop ada satu buah, penginapan 

8 buah, dan restoran 4 buah. Sarana di bidang kesehatan antara 

lain sebuah rumah sakit umum (RSU), rumah bersalin (B:I<IA), 

poliklinik/balai pengobatan ( 4 buah), puskesmas (2 buah) 

dengan 5 orang dokter, 36 orang perawat, dan 11 orang bidan. 

Sedangkan terdapat seorang dokter umum yang membuka 

praktek, seorang dokter anak, seorang dokter kandungan, dan 

seorang dokter kulit/kelamin. Fasilitas pendidikan lainnya 

adalah 3 buah pondok pesantren dengan 12 orang kyai, dan 263 

orang santri. Majelis taklim berjumlah 37 buah, dengan jemaah 

berjumlah 22.581 orang. 
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BABIIl 

PROSES PEMBUATAN DAN MOTIF INUH 

3.1 Asal-usul lnuh 

Dalam beberapa litelatur, tapis didefinisikan secara 

bcrbcda-bcda. Kata "tapis" berasal dari kata "tapih" (Bahasa 

Jawa) yang artinya kain panjang (Intani, 2006: 1). Dalam 

perspektif Barat, khususnya jika dilihat dari aspek bahasa, kata 

tapis berdekatan dengan kata "tapestries". Jika melihat pada 

kamus English-Indonesia, kata ini mengacu pada kata 

"permadani". Kemungkinan besar, secara konsep, tap is tidak 

berbeda jauh dengan permadani. Misalnya, dalam Webster's 

New World Dictionary terdapat kata yang hampir mirip dengan 

"tapis'', yaitu kata "tapestries" (bentuk jamak) atau "tapestry" 

(bentuk tunggal) lebih cenderung merniliki arti permadani, yaitu 

"a heavy handwoven reversible textile used for hangings, 

curtains, and upholstery and characterized by complicated 

pictorial designs". Artinya, sebuah kain hasil tenunan tangan 

yang digunakan untuk hiasan, tirai, dan pelapis, ditandai dengan 

dcsain bcrgambar yang rumit. 

Pada Concise Encyclopedia, dikemukakan bahwa 

tapestry merupakan "Heavy, reversible, patterned or figured 
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hand-woven textile, usually in the form of a hanging or 

upholstery fabric. Tapestries are usually designed as . single 

panels or as sets of panels related by subject and style and 

intended to be hung together. The earliest known tapestries were 

made from linen by the ancient Egyptians. Tapestry weaving 

was well established in Peru by the 6th century, and outstanding 

silk tapestries were made in China beginning in the Tang 

dynasty (AD 618-907). Artinya kurang lebih: Berat, dapat 

dibolak-balik, dengan pola tenunan tangan, biasanya 

digantungkan atau digunakan untuk kain pelapis. Permadani 

biasanya dirancang sebagai panel tunggal atau sebagai satu 

kesatuan panel dengan gaya tertentu dan dirnaksudkan untuk 

digantung/dipajang secara bersama-sama. 

Kemungkinan, tapis yang merupakan kain kerajinan 

masyarakat Lampung, memiliki keterkaitan dengan budaya 

serupa di belahan bumi yang lain. Meskipun belum dapat 

disimpulkan apakah tapis Lampung identik dan sama dengan 

tapestry dalam perspektif Barat, namun tapis Lampung yang 

menggunakan proses penenunan dan penyulaman ( dicucug), 

memiliki kesamaan dengan tapestry, setidaknya dlihat dari pola 

umum dcsain bcrgambar rumit dan proses pembuatannya yang 

secara manual oleh tangan. Indikasi yang demikian, bukan 
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berujung pada kesimpulan bahwa tapis Lampung sama dengan 

Tapestry, namun ini memberikan gambaran bahwa teknologi 

pcrtenunan bisa ditemukan pufa di daerah-daerah lain di belahan 

bumi ini. Seperti yang dikemukakan dalam Laporan Perekaman 

tentang Tapis Lampung (Intani, 2006), bahwa proses pembuatan 

kain tcnun jU:ga dikenal di Asia Timur, India, dan Asia Barat. 

Kcpandaian bertenun memang merupakan aktivitas budaya 

manusia yang berasal dari zaman prasejarah, yang 

dikcmbangkan dalam berbagai masyarakat di banyak belahan 

bumi (Intani, 2006: 1). 

Daerah Lampung yang merupakan bagian dari Asia 

Tenggara memang menjadi daerah tujuan penting terutama bagi 

saudagar-saudagar Arab, India, Portugis, Cina, Spanyol, dan 

Belanda. Masuknya berbagai pengaruh budaya, boleh jadi turut 

mempengaruhi perkembangan teknologi pertenunan di 

Lampung. 

Berkaitan dengan Inuh, muncul perdebatan mengenai 

pencantuman nama tapis di belakang inuh. Beberapa pendapat 

mcngatakan bahwa inuh bukan tapis karena proses 

pcngcrjaannya tidak menggunakan ragam hias dengan sistem 

cucuk. Bcrbcda dengan tapis yang selama Im dikenal, yakni 

mcnggunakan ragam hias yang proses mencantumannya 
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dicucuk. Proses lengkap mengenai teknik pembuatan serta 

uraian lainnya telah diuraikan pada bab 2. Berbeda dengan inuh, 

kain ini dibuat seluruhnya menggunakan proses tenun, yakni 

dcngan cara menggabungkan benang lusi dan pakan. 

Pcndapat lainnya tidak memasalahkan mengena1 

pcnycbutan inuh sebagai tapis. Pendapat tersebut lebih 

mengaitkan kepada pengertian tapis sebagai kain panjang 

scmacam scnjang yang belum diberi ragam hias. Pendapat lain 

yang mcndukung Inuh sebagai kain tapis adalah bahwa orang di 

luar Lampung akan mengatakan tapis bagi kain-kain yang 

dihasilkan di Lampung dan menjadi ciri khas Lampung, 

termasuk inuh. Beberapa pendapat mengatakan bahwa Inuh 

merupakan tapis yang bisa ditemukan juga di daerah Krui, 

Lampung Barat. Biasanya dikenakan oleh wanita dalam 

menghadiri upacara adat (Depdikbud Lampung, 1997/1998: 38). 

Pada masyarakat Lampung beradat Saibatin, kain tapis disebut 

sebagai inuh. Motif-motif yang hadir bisa berupa pohon, lajur, 

riak gelombak dan binatang laut, tunas dan sulur daun, hingga 

motif kapal. Masyarakat sekitar pantai barat Lampung atau 

daerah Krui menyebut kain tenun dengan motif kapal sebagai 

istilah pclcpai atau taber (ravel.kompas.com/read/2012/10/14/). 
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Pada uraian selanjutnya mengenai Inuh ini, maka akan 

digunakan kata Inuh saja yang tertuju pada pengertian kain 

tenun khusus yang. dibangun dengan sistem tenun gabungan 

antara kain pakan dan lusi. Penggunaan istilah inuh pada 

penelitian ini untuk membedakan dengan kain tapis yang banyak 

digunakan oleh masyarakat Lampung beradat Pepadun. 

Beberapa pendapat mengemukakan bahwa Inuh 

memiliki kekhasan tersendiri. Menurut Oki Laskito, dalam buku 

Koleksi dan Tata Pameran Museum Negeri Provinsi Lampung 

"Ruwa Jurai" (1998/1999), dikemukakan bahwa lnuh dibuat 

dengan teknik tenun pakan lusi dan dipakai pada upacara adat. 

Ragam hias lajur dipenuhi dengan hiasan gelombang, makhluk 

air seperti amuba, tunas sulur daun, dan makhluk air ukuran 

besar. Adapun bentuk ragam hias berupa makhluk air dan salur 

daun yang terdapat dalam Inuh adalah simbol dari kesuburan 

dan genealogis. Sementara makhluk kecil yang nampak 

merupakan simbol dari cikal bakal generasi baru yang akan 

lahir. Ada pun Pucuk daun denga n untaian ekomya adalah 

penggambaran dari penyebaran benih kehidupan baru (Laskito, 

1998/1999: 57). 

Pcmahaman lain dikemukakan oleh Junaidi Firmansyah 

dkk, dalam bukunya yang berjudul Mengena/ Sulaman Tapis 
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Lampung ( 1996), discbutkan bahwa Inuh memiliki motif hias 

binatang, tumbuh-tumbuhan dan pilin berganda. Kain ini 

ditcnun dcngan cara pcngikatan benang lusi dalam bentuk pola 

hiasan tcrtcntu yang kcmudian dicelup dengan bahan pewarna, 

scbclum bcnang lusi itu ditenun. Bahan dasamya terbuat dari 

sutcra alam. Kain ini dipakai pada saat menghadiri upacara adat, 

khusus di dacrah Krui, Lampung Barat ( 1996: 18). 

Inuh sangat sulit untuk diketahui mengenai asal-usulnya, 

mcngingat jcnis kain tapis ini tcrmasuk kain yang lama dan 

sempat tidak diketahui keberadaannya dalam waktu puluhan 

tahun. Namun demikian, Inuh diak:ui sebagai kain yang 

digunakan oleh masyarakat Lampung beradat Saibatin atau 

masyarakat Lampung Pesisir. Pendapat ini diperkuat melihat 

beberapa inuh yang terdapat pada beberapa kolektor. Motif dan 

ragam hias pada Inuh lama tersebut banyak menggunakan flora 

dan fauna laut. Beberapa pendapat menyebutkan bahwa kain 

tapis ini telah diidentifikasi berasal dari daerah Lampung Barat 

(Peminggir Skala Brak) kira-kira akhir abad ke-19 M. 

Pembuktian yang menunjukkan Inuh termasuk tapis 

yang lama adalah jarang ditemui Inuh yang asli. Salah satu bukti 

yang mcnunjukkan bahwa Inuh termasuk kain lama di antaranya 

tcrdapat bcbcrapa hclai Inuh dengan perkiraan usia sekitar 
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empat ratus tahun. Dilihat dari bentuk, Inuh lama tersebut 

paduan antara bcnang pakan dan lusi tidak rapat, hal ini 

mcnunjukkan bahwa sistcm tcknologi yang digunakan belum 

scbagus sckarang. Warna yang tcrtera pada kain pun merupakan 

wama-warna alami yang menggunakan bahan pewama alam 

yang tcrbuat dari akar pohon, dedaunan, serta kulit pohon. 

Musnahnya Inuh lama ini diperkirakan akibat dari 

mclctusnya Gunung Krakatau pada tahun 1883. Letusan yang 

mahadasyat ini menyapu hampir seluruh pesisir Lampung. 

Lctusan juga mcmusnahkan scmua benda yang ada di darat dan 

di laut. Bcnda-bcnda yang ada di darat mulai dari rumah-rumah, 

manusia, hewan, dan tumbuhan musnah semuanya, termasuk 

inuh, pengrajinnya, serta peralatan membuat inuh ikut musnah. 

Masyarakat Lampung Pesisir yang berada di pegunungan 

kemungkinan masih hidup, namun tidak diyakini bahwa di 

antara mereka yang selamat memiliki inuh atau sebagai pembuat 

inuh. Konon, pemakai inuh terbatas hanya ketua adat. Istri, 

anak-anak dan saudara-saudara ketua adat tidak boleh 

menggunakan inuh. Hal inilah yang turut menyebabkan 

kurangnya jumlah inuh yang beredar. 

Pcnelusuran yang dilakukan untuk menyusuri mengenai 

latar bclakang keberadaan kain ini serta mencari pengrajin yang 
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membuat Inuh · sudah tidak ada lagi. Pembuatan inuh hanya 

diajarkan kepada anak perempuan ketua adat dan tidak 

dilaksanakan secara ko lektif. 

Inuh yang tidak diketahui keberadaannya dalam kurun 

waktu cukup lama, menjadikannya sebagai sesuafu yang baru 

diketahui dan baru ditemui. Hal tersebut dikemukakan dalam 

buku Early Indonesian Textiles (Holmgreen, 1989) bahwa 

produk kain tenun ikat inuh adalah kain tapis baru yang sangat 

mengakar pada budaya masyarakat masyarakat Lampung 

Peminggir. Selama hampir 2 abad Inuh pernah menghilang dari 

peredaran dan tidak terdokumentasikan. Sehingga sangat sulit 

menemukan produk kain tenun ikat inuh yang asli. Kalaupun 

ada dan banyak tersimpan/dikoleksi, justru oleh warga negara 

asing bahkan kain tenun ikat inuh impun telah terpublikasi 

melalui berbagai berita luar negeri media cetak buku yang 

memuat informasi tentang kain tenun ikat inuh. ( dikutip dari 

buku Gema Industri Kecil. Edisi XXII/Juni 2008) 

Masih menurut Robert J Holmgreen dan Anita E 

Spertus bahwa inuh merepresentasikan kelompok tapis baru 

yang mengagumkan. Tapis jenis ini dikarakteristikan dengan 

sebuah tenunan sentral (padahal biasanya tapis memiliki dua 

jalur pinggir) dan panel ikat dengan kapal yang agung atau 
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abstraksi burgundy. Tenunan berliku-liku kecil menghiasi 

keliman. Pinggang ikonografi tenunannnya termasuk 

antropomorfis yang luas, mewah, dan bertautan dengan format 

yang canggung. Berbeda dengan motif biasa yang menggunakan 

motif kapal, po hon, dan stik figur. · Ragam hias pada Inuh 

dipenuhi hiasan gelombang, makhluk-makhluk air seperti 

teripang, tunas sulur daun. Inuh dikenal juga karena tenunannya 

yang bertingkat, dan disulam dengan benang sutera putih. 

(http ://warungminum. wordpress. com/2011/08/21/mengenal­

tenun-ikat-tapis-inuh-kalianda/ ) . 

Dewan Kerajinan Nasional Daerah Kabupaten Lampung 

Selatan berdasarkan brosur resmi yang dicetak, mengungkapkan 

bahwa Inuh merupakan kain asli buatan masyarakat Lampung 

Pesisir. Inuh terkenal karena sulaman benang emas dan benang 

sutera yang dicelup dengan pewarna alam. Secara umum, ragam 

hias yang disulam adalah flora, binatang, dan geometris. Inuh 

dibuat dengan tangan ahli di mana dari awal proses 

pembuatan~-pemintalan benang, hingga menjadi Inuh, 

dilakukan dengan tangan, dan diproduksi secara terbatas yang 

mcmbuat Inuh menjadi sesuatu yang unik dan luwes. Di zaman 

modern sekarang ini, Inuh dibuat dengan motif dan warna yang 

lebih beragam tanpa mengurangi makna dan kualitas kainnya 
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(Brosur fnuh Warisan Lampung Selatan, Dckranas Lampung 

Sc Iatan). 

Pcndapat lain mcngenai keindahan dan keunikan Inuh 

mcngatakan bahwa kcunikan Inuh tcrletak pada pcnggunaan 

cara pcncrapan bcnang pakan. Bcbcrapa lnuh mcnggunakan 

bcnang pakan yang incngambang, artinya benang pakan yang 

ditcnunkan pada lusi diletakkan melewati bebcrapa lusi, 

schingga kcbcradaan pakan pada lusi lcbih terlihat jclas. 

Hcrbcda dcngan tcnun lainnya yang mcnjalinkan pakan dcngan 

lusi dcngan pola tctap atau sama, sehingga tidak terdapat 

pcnonjolan bcntuk pakan secara berbeda. 

Dengan melihat struktur kain dan ragam hias rumit 

yang terdapat pada Inuh asli serta terbatasnya jumlah inuh, 

muncul dugaan bahwa lnuh merupakan karya agung masyarakat 

Lampung Pesisir yang hanya digunakan oleh para raja dan 

tokoh-tokoh adat yang memiliki kedudukan tinggi di 

masyarakat, bukan digunakan oleh masyarakat biasa yang tidak 

memiliki kedudukan. Penggunaannya pun sangat terbatas pada 

upacara~upacara tertentu yang bersifat sakral atau menyangkut 

pcristiwa khusus yang tidak dialami sctiap saat scpcrti 

pcnobatan kctua adat atau upacara siklus hidup. 
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Mcnurut kctcrangan salah seorang kolcktor barang antik 

yang mcngctahui Inuh, kini tidak terdapat lagi produk Inuh yang 

dibuat dalam bcntuk aslinya. Asumsi ini muncul atas 

pcngalamannya sclaku kolektor barang antik dalam mencari 

Inuh yang asli tidak pemah mendapatkannya kecuali yang telah 

dimilikinya dan yang tcrdapat pada kolektor lainnya. Sama 

halnya kctika dicoba untuk menggali asal-usul Inuh, banyak 

tokoh masyarakat yang tidak mcngetahui Inuh secara mendalam. 

Nama Inuh itu scndiri sebetulnya muncul dari 

kctidaktahuan akan nama kain tcrscbut. N ama Inuh berasal dari 

kata "Induh", dalam bahasa Lampung kata "induh" bcrarti 

"tidak tahu". Terdapat juga pendapat yang mengatakan bahwa 

kata "induh" bisa juga memiliki arti "hutan barn" yakni 

tumbuhan barn yang bernpa tunas yang tumbuh pada pohon 

yang baru ditebang. Pergeseran pelafalan dan nama menjadi 

Inuh, juga terkait dengan beberapa peneliti dan peminat kain 

dari luar negeri yang menanyakan tentang nama kain tersebut. 

Orang l ,ampung yang dim in ta keterangan mengatakan "induh" 

atau "tidak tahu". Orang luar negeri yang mendengarnya 

mcnganggap kata tcrscbut scbagai jawaban atas pcrtanyaan yang 

dilontarkan. Kcsulitan mclafalkan dan mcndcngar kata "induh", 

schingga tcrdcngar dan dilafalkan menjadi "inuh". Dari titik 
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itulah nama Inuh muncul. Belum banyak litelatur buatan anak 

negeri yang mengupas dan meneliti tentang Inuh. Beberapa 

buku yang mengupas dan membahas tentang Inuh, justru dibuat 

oleh peneliti-peneliti asing. 

Tidak terbukanya informasi lnuh disebabkan beberapa 

orang pemilik Inuh, termasuk para tokoh adat enggan untuk 

mcmindahtangankan lnuh kepada orang lain. Barang tersebut 

mercka simpan sebagai barang pusaka warisan dari leluhurnya. 

Mereka pun tidak mau untuk menjual Inuh miliknya. 

Keengganan tokoh adat untuk menjual Inuh buatan lama karena 

mcnjual lnuh dinilai kurang pantas. Adapun bagi beberapa 

orang yang terpaksa menjualnya biasanya karena kebutuhan dan 

caranya dilakukan sembunyi-sembunyi. Beberapa kolektor Inuh, 

jika ditelusuri, memiliki latar belakang hubungan dengan 

kalangan raja atau bangsawan Lampung terdahulu. Sebagai 

orang yang memiliki garis keturunan dengan raja Lampung atau 

bangsawan Lampung berpandangan bahwa menjual Inuh yang 

merupakan pusaka warisan dapat menimbulkan penilaian miring 

dari pihak keluarga. Tidak mustahil jika hal ini terjadi dapat 

mendapat sanksi moral dari keluarga besar. 

Kcpemilikan Inuh oleh seorang keturunan raja atau 

bangsawan Lampung tidak dapat disamakan bahwa Inuh 
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tersebut merupakan milik pribadi. Inuh tersebut tidak dapat 

dilepaskan dari kepemilikan kolektif satu kesatuan adat, 

schingga kcberadaan Inuh tersebut tidak lepas dari perhatian 

keluarga lainnya yang satu adat. 

3.2 Perkembangan Inuh 

Sckitar tahun 60-an, masyarakat Lampung masih dapat 

menyaksikan Inuh. Pada saat itu, beberapa kolektor benda­

bcnda antik masih memiliki beberapa Inuh asli hasil barter 

dengan pemilik. Waktu itu cara barter masih biasa dilakukan 

dan masih dinilai layak untuk menukarkan benda-benda milik 

seseorang dengan barang lain yang dibutuhkan. 

Setelah tahun 1965, perjalanan keberadaan Inuh mulai 

tersendat dan jarang ditemui. Sulitnya menemui Inuh di 

masyarakat, karena tidak terdapat penambahan inuh lagi. 

Tersendatnya pembuatan Inuh karena pembuat In uh sudah tidak 

ada lagi hampir di seluruh tanah Lampung. Jika ada pun sudah 

berusia sangat tua dan tidak mampu lagi untuk membuat Inuh. 

Percobaan untuk mencetak pembuat Inuh tidak berhasil. Orang­

orang yang biasa membuat tapis ketika ditawari untuk mebuat 

Inuh mcnyatakan tidak sanggup. Ketidaksanggupan tersebut 

discbabkan olch ketcrampilan yang diperlukan untuk membuat 
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Inuh sangat tinggi dan waktu pengerJaan cukup rumit dan 

mcmakan waktu cukup lama. Waktu yang dibutuhkan untuk 

menyclcsaikan selembar Inuh sangat lama, mengingat 

pengerJaan lnuh benar-benar menggunakan tangan dan 

dilakukan dengan bcberapa tahapan. Sebagai contoh, untuk 

mcmbuat ragam hias pada bcnang lusi saja harus mclalui 

bcbcrapa tahapan pencelupan dengan sistem ikat, ditambah lagi 

dcngan masa pencucian hasil celupan dan pengeringan dengan 

dijcmur sinar matahari. Sctiap pencantuman wama yang 

bcrbcda-bcda mcngalami proses pencucian dan penjemuran 

yang sama. Penyebab tersendatnya keberadaan Inuh lainnya 

adalah bahwa lnuh hanya digunakan pada upacara adat oleh 

seorang pemimpin adat, sehingga jumlah lnuh hanya sedikit, 

satu lembar Inuh dapat tahan lama untuk digunakan dalam 

waktu beberapa tahun, bahkan dapat diwariskan kepada 

keturunan pem1mpm adat. Dengan demikian, seorang 

pemimpinan adat tidak perlu mengganti dengan Inuh baru setiap 

saat. 

Pcnurunan kctcrampilan pembuatan Inuh hanya 

dilakukan tcrhadap anak perempuan. Hal ini terkait dengan 

pcrjalanan kchidupan si gadis pada masa remaja sampai saatnya 

mcnikah. Scorang gadis yang mampu membuat Inuh dengan 
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tangan scndiri scrta akan dibawa pada saat dia mcnikah 

mcmiliki nilai lcbih di mata calon mcrtuanya. Dia dipandang 

sebagai calon istri yang ulet, memiliki keinginan yang tinggi dan 

tabah dalam menjalani cobaan hidup. Tentu saja cara-cara 

pcnurunan kcterampilan seperti ini akan menyebabkan proses 

rcgcncrasi kctcrampilan tcrhcnti manakala satu keluarga tidak 

memiliki anak perempuan. 

Rcscp pembuatan Inuh terutama dalam hal pencelupan 

bcnang lusi antara tiap keluarga berbeda-beda. Setiap keluarga 

ccndcrung untuk mcnyembunyikan resepnya tersebut. Semakin 

unik dan bcrbcda warna dan ragam hias yang dihasilkan o lch 

suatu keluarga, nilai Inuh semakin tinggi. Manakala seorang 

pembuat Inuh tidak mewariskan keterampilannya kepada 

anaknya, maka hilanglah mata rantai Inuh. Kondisi ini lama 

kelamaan menyebabkan keberadaan Inuh sempat terputus dalam 

waktu cukup lama. 

Memasuki awal tahun 2000, informasi tentang Inuh yang 

terputus mata rantainya mulai bisa dikuak. Ketika ada beberapa 

masyarakat Lampung yang berkunjung ke luar negeri (Amerika 

Scrikat dan Australia), mendapatkan informasi mengenai Inuh 

dari buku dan fisik produk Inuh. Berdasarkan informasi tcrsebut, 

orang tcrscbut mcndatangi Dekranasda Kabupaten Lampung 
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Selatan. Kemudian Dekranasda Lampung Selatan bekerjasama 

dcngan Pcmangku Adat setempat, pemerintah daerah, dan 

beberapa individu yang memiliki kepedulian terhadap 

pelestarian Inuh mulai melakukan upaya untuk menghidupkan 

dan menumbuhkan kembali Inuh yang memiliki nilai kekhasan 

yang tinggi. 

Upaya yang dilakukan kali pertarna adalah mencari para 

penenun yang dapat membuat Inuh. Cara ini tidak berhasil 

karena para pembuat Inuh terdahulu sudah tidak ada. Upaya 

untuk mcmbentuk kader baru juga tidak mungkin karena 

ketidasanggupan mereka untuk membuat inuh. Dari 

pertimbangan ekonomis pun cara-cara seperti ini akan mebuat 

biaya produksi satu lembar Inuh menjadi tinggi, menyebabkan 

harga jual lnuh menjadi sangat mahal. Bagi sebuah usaha, 

situasi seperti ini tidak akan menguntungkan perusahaan. 

Akhirnya ditempuh cara-cara lain sebagai upaya untuk 

menghidupkan dan mengenalkan inuh. Upaya yang dilakukan 

adalah dengan melakukan pembuatan Inuh dengan cara dan 

bcntuk yang bcrbeda dengan Inuh yang asli. Jika Inuh yang asli 

yang dibuat pada zaman dahulu dibuat dengan menggunakan 

tangan dan peralatan tenun sederhana, maka kini Inuh tersebut 

dibuat masih menggunakan tangan atau tenaga manusia tetapi 
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menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM), dibantu oleh 

beberapa alat bantu lainnya. 

Sebagai bagian dari mereduplikasi Inuh yang asli, 

sekalipun bahan, peralatan dan cara pembuatan yang berbeda, 

namun ragam hias atau . motif yang digunakan dalam Inuh barn 

masih mempertahankan ragam hias Inuh yang asli, yakni ragam­

ragam hias yang berkaitan dengan flora dan fauna laut, seperti 

cumi-cumi, tripang, tumbuhan laut, gelombang laut, perahu, dan 

benda-benda laut lainnya. 

Kerja sama antara pemerintah daerah, dalam hal ini 

Dewan Kerajinan Nasional Daerah Lampung Selatan dengan 

beberapa pengusaha yang bergerak di bidang tekstil berhasil 

melakukan pembuatan kain Inuh barn. Selain membuat Inuh 

baru dengan menggunakan beberapa alat tenun bukan mesin 

(ATBM) beserta beberapa tukang tenun yang ahli menenun 

dengan menggunakan ATBM. Dewan Kerajinan Nasional 

Daerah Lampung Selatan pun terns melakukan pelatihan­

pelatihan bagi peminat yang ingin menjadi pembuat Inuh. 

Pembuatan Inuh dan pelatihan bagi perajin dilakukan di gedung 

Dekranasda Lampung Selatan. Terjadi perubahan dalam hal 

pembuat Inuh. Jika Inuh asli dibuat oleh perempuan secara 

individual, pembuat Inuh barn banyak dilakukan oleh kaum 
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laki-laki sccara kolektif, artinya proses pembuatan inuh barn 

dari awal hingga selesai tidak dikerjakan seorang diri melainkan 

olch bcbcrapa orang. 

Pcrkcmbangan lainnya adalah terjadinya perubahan 

bcntuk pada Inuh baru. Bentuk Inuh asli berupa kain panjang 

yang digunakan di bagian bawah pemakai dengan panjang 

antara satu meter hingga satu setengah meter. Inuh barn sekali 

produksi bisa mencapai puluhan meter yang kemudian 

dipotong-potong menjadi kain dengan ukuran sekitar dua 

mctcran. Inuh baru tidak digunakan sebagai senjang yang 

digunakan untuk pakaian bagian bawah melainkan dapat 

digunakan untuk aneka model pakaian. 

Ilasil dari kerja sama tersebut, munculah jenis Inuh baru 

dengan bentuk baru. Peminat terhadap kain ini cukup banyak, 

terbukti penjualan terus meningkat dan pemesan dari luar 

Lampung Selatan pun terus bertambah. Melihat hasil yang 

cukup menguntungkan, mulailah dilakukan upaya pengayaan 

ragam hias dan warna kain lnuh. Semula ragam hias yang 

dicantumkan pada Inuh baru ini basil mencontoh ragam hias 

pada Inuh lama, yakni berupa fauna, flora, dan benda laut 

lainnya, kini ragam hiasnya diperkaya dengan ragam hias di luar 

laut scpcrti gajah, bunga, atau manusia. Pabrik yang 
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memroduksi lnuh pun bukan hanya berpusat di Kalianda, 

melainkan sudah ada juga di Bandar Lampung walau jumlah 

perusahaan yang membuat Inuh baru belum menjamur. 

Produksi Inuh baru tujuannya sudah bukan ke arah 

pengadaan kain sebagai alat upacara melainkan bergeser ke arah 

scbaran Inuh melalui pemasaran. Cara penyebaran dengan cara 

mcmasarkan tidaklah dipcrsalahkan dan dianggap mengkhianati 

nilai-nilai luhur Inuh karcna motif Inuh yang menjadi ciri utama 

tidak dihilangkan. Dengan cara memasarkan pun sudah 

merupakan upaya maju untuk melestarikan Inuh. 

Dcngan bcroricntasi pada pemasaran ini, perkembangan 

Inuh bukan terbatas pada kain saja melainkan pada wujud 

lainnya. Para desainer banyak yang menggunakan kain Inuh 

dalam rancangan bajunya. Beberapa pengusaha batik terinspirasi 

dengan motif pada Inuh sehingga para pengusaha irii 

encantumkan motif Inuh pada batik buatannya. Sekarang 

muncul batik inuh yang tidak kalah terkenalnya dengan Inuh. 

Saking terkenalnya batik inuh ini terdapat beberapa orang yang 

hanya mengenal batik inuh dibandingkan dengan Inuh. Para 

pcngusaha cindera mata tidak ketinggalan memanfaatkan motif 

lnuh pada cindcra mata buatannya, seperti gantungan kunci, 

dompct, tcmpat perhiasan, dan lain sebagainya. Pembeli cindera 
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mata dengan motif Inuh lebih banyak dibandingkan dengan 

pembeli kain atau baju motif Inuh. Hal ini disebabkan harga 

cindera mata lebih terjangkau oleh kebanyakan orang. Cindera 

mata lebih mungkin untuk dibagikan kepada teman atau saudara 

yang sekaligus merupakan pemberitahuan bahwa yang 

bersangkutan pemah pergi ke Lampung. 

Dengan upaya-upaya tersebut diharapkan dapat 

merealisasikan salah satu tujuan menghidupkan kembali Inuh, 

yakni untuk lebih mengenalkan Inuh kepada khalayak, baik 

kepada orang Lampung atau kepada orang di luar Lampung. 

3.3 Fungsi Inuh 

Inuh lahir dari akar budaya Lampung, terutama 

masyarakat Lampung beradat Saibatin terkait erat dengan tradisi 

kehidupan masyarakatnya. Inuh muncul sebagai pelengkap 

dalam upacara-upacara yang terkait dengan adat yang digunakan 

oleh ketua adat atau sebagai persembahan seorang gadis kepada 

calon suaminya pada saat mereka menikah. 

Setelah lama menghilang, kini Inuh mengalami 

pergescran fungsi. Selain sebagai persyaratan upacara di 

beberapa daerah, di Lampung Selatan dan beberapa daerah 

lainnya telah menggunakan Inuh sebagai produk fashion. 
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Pergeseran fungsi tersebut telah memperoleh persetujuan dari 

pemangku adat dan dinyatak:an tidak melanggar adat. Bahkan 

para tokoh masyarak:at pun memberikan apresiasi terhadap 

pcngcmbangan ini. 

Prospek untuk mengkomersilkan kain tenun ikat Inuh 

pun menjadi lebih terbuka. lnuh dapat dipak:ai dalam 

bcrbagai/bcntuk produk termasuk untuk dipakai sebagai pak:aian 

sehari-hari, atau untuk ke kantor (dikutip dari buku Gema 

Industri Kecil. Edisi XXll/Juni 2008). 

Saat ini hasil produksi Inuh dari Lampung Selatan sudah 

dapa.t menembus pasar ekspor. Inuh sudah mampu diekspor 

hingga ke Australia, Singapura, Malaysia, Jepang, dan Thailand. 

Artinya, Inuh sudah mampu menjadi salah satu produk unggulan 

Lampung Selatan dan memiliki nilai jual di luar negeri karena 

kualitas serta harganya bersaing dengan produk sejenisnya. Di 

Lampung Selatan sendiri, produksi Inuh mampu 

mengembangkan taraf ekonomi dan mengurangi pengangguran. 

Terbukti dengan tersebamya pengrajin kain tapis di beberapa 

kecamatan dan mendapat bimbingan serta dikoordinasikan 

langsung dari Dekranasda Lampung Selatan, bahkan pemakaian 

kain Inuh sudah dilakukan di sejumlah instansi-instansi 

pemcrintah dan swasta di Lampung Selatan. Adapun untuk 
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lcbih mcmasyarakatkan Inuh, Pemerintah Kabupatcn Lampung 

Sclatan mcncanangkan fungsi Inuh pada aspek edukasi, yakni 

<lcngan mcrcncanakan keterampilan pembuatan Inuh akan 

dibcrikan di setiap sekolah-sekolah melalui bidang studi muatan 

lokal. (http://new.beritadaerah.com/berita/sumatra/1858 l) 

3.4 Bahan Pembuat Inuh 

Bahan-bahan untuk membuat sebuah kain Inuh utuh 

sccara garis bcsar dapat dibagi mcnjadi bcberapa bagian, yaitu 

bahan pcmbuat bcnang untuk kain, pengawet, dan pewarnanya, 

scrta bahan pcmbuat ragam hiasnya. Pada zaman dahulu untuk 

benang, pengawet serta pewarnanya penenun meramu sendiri 

bahan-bahan yang berasal dari lingkungan sekitarnya. Misalnya, 

untuk membuat benang katun digunakan kapas atau khambak 

dan benang sutera sebagai ragam hiasnya dari kepompong ulat 

sutera. 

Bahan utama yang digunakan untuk membuat kain tenun 

Tnuh adalah benang katun yang ketika itu diolah dari bahan­

bahan seperti berikut: 

- Kapas digunakan untuk mcmbuat benang; 

- Kcpompong ulat sutcra untuk membuat benang sutera; 

- Pantis (lilin sarang lebah) untuk meregangkan benang; 
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- Akar scrai wangi untuk mcngawctkan benang; 

- Daun sirih untuk mcnccgah agar wama benang tidak luntur; 

- Buah pinang muda/daun pacar/kulit kayu kejal untuk memberi 

wama merah pada benang. 

- Kulit kayu salam dan kulit kayu rambutan untuk memberi 

wama hitam pada bcnang; 

- Kulit kayu mahoni/kulit kayu durian untuk memberi wama 

coklat pada bcnang; 

Buah dadhukuk atau daun ta/om untuk memberi wama biru 

pada bcnang; dan 

Kunyit dan kapur sirih untuk memberi wama kuning pada 

benang. 

Konon, sebelum mengenal benang kapas dan benang 

sutera, masyarakat Lampung seperti juga masyarakat prasejarah 

lainnya di dunia telah memanfaatkan kulit kayu, serat pisang, 

serat nenas, serat pandan, dan lain sebagainya untuk dipintal 

menjadi benang. Penggunaan benang-benang baru pengganti 

kulit kayu dan serat-serat tersebut adalah karena pengaruh dari 

adanya kontak perdagangan dengan orang~orang Cina dan India 

pada sckitar tahun 449 Masehi. Seperti yang ditulis olch 

http://id.wikipcdia.org yang mcngutip Kitab Liu Sung Shu 420-

4 79 M, menyatakan bahwa orang Lampung telah mengadakan 

147 



kontak dagang dengan bangsa Cina sejak abad ke-5 Masehi, 

ketika Kerajaan P'o-Huang (dieja "Bawang" yang berarti 

"rawa" dalam bahasa Lampung) mengirimkan utusannya ke 

Negcri Cina pada tahun 449 Masehi. Utusan tersebut membawa 

sejumlah upeti serta 41 jenis barang untuk ditukarkan dan atau 

diperdagangkan. 

Seiring dengan perkembangan zaman, berbagai macam 

bahan dasar di atas (kecuali benang impor) saat ini tidak perlu 

diolah scndiri olch penenun karena sudah diproduksi oleh pabrik 

schingga mudah diperoleh di pasaran 

(http://www.korantempo.com). Jadi, penenun atau perajin kain 

tapis tidak perlu lagi membuat dan mengolah bahan-bahan yang 

diambil dari alam sehingga proses pembuatan sehelai kain tapis 

pun tidak perlu lagi memakan waktu berbulan-bulan. 

Secara keseluruhan bahan Inuh yang dibuat sekarang 

tidak berbeda dengan Inuh yang lama yakni berupa benang yang 

ditenun menjadi kain, namun dalam pewarnaan pada motif atau 

ragam bias, tidak lagi menggunakan bahan-bahan alami dari 

tumbuhan, sudah bcralih ke bahan-bahan kirnia serupa cat untuk 

sablon. Bcgitu pula untuk bahan pewama benang pakan, 

pengrajin dapat membeli benang yang sudah berwarna atau 

melakukan pencelupan sendiri menggunakan obat pencelup. 
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3.5. Pcralatan Tenun Pembuatan Inuh 

Peralatan tenun pembuat Inuh dikategorikan pada 

beberapa zaman. Alat yang digunakan untuk pembuatan Inuh 

yang asli berupa alat tenun gedogan. Peralatan tenun ini 

mcrupakan pcralatan tenun yang muncul pada awal keberadaan 

kcgiatan mcnenun. 

Peralatan tersebut digolongkan ke dalam alat tenun 

gendong yang terdiri atas sejumlah bagian yang saling 

berhubungan. Bagian-bagian yang dimaksud terdiri atas: 

Sesang, yaitu alat untuk menyusun benang sebelum benang 

dipasang pada alat tenun. Cara penggunaannya dengan 

memindahkan gulungan benang pada sesang dengan melilitkan 

benangnya pada anak sesang. Alat mi berupa dua potong balok 

kayu yang dibentang sejajar dengan jarak tertentu yang masmg­

masing dipancang tujuh buah anak sesang. Peralatan kedua 

adalah mattakh, yaitu alat untuk menenun kam . 

./\lat tenun mi dikategorikan sebagai alat tenun bukan 

mcsin (ATBM) karena alat tersebut sebagaian besar bagiannya 

mcnggunakan rangka kayu dan gerakan mekaniknya 

mcnggunakan tenaga manusia. 
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Bagian mattakh terdiri atas: 

1. Terikan 

Terikan berfungsi unruk menggulung benang yang 

akan ditcnun dan unruk menahan rentangan gulungan 

bcnang pada saat penenunan gulungan benang. Alat ini 

bentuknya pipih seperti papan dan diletakkan pada tiang 

pcnyangga pada alat cacap. 

2. Cacap 

Cacap bentuknya menyerupai tangga dan ujungnya 

diberi tiang untuk menyangga terikan. Alat ini 

jumlahnya dua buah, tempatnya sejajar di bagian bawah 

tenunan. 

3. Befida 

Belida berfungsi untuk merapatkan benang. 

Bentuknya pipih, salah satu ujungnya tipis menyerupai mata 

pedang namun tidak terlalu tajam. Bagian ujungnya yang 

tipis diarahkan ke bagian badan penenun. 
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4. Kusuran 

Alat ini berfungsi untuk mengatur susunan benang 

dan memisahkan wama benang. Alat ini tempatnya di atas 

bcnang yang sudah dipasang dan dikencangkan pada terikan 

dan apik. Pada ujung kusuran diikatkan benang, kemudian 

ujung bcnang disclipkan benang tenun pada bagian 

bawahnya lalu diangkat dan dililitkan pada kusuran. 

Demikian seterusnya secara berulang hingga benang dapat 

diangkat secara teratur. Dengan mengangkat kusuran, 

penenun mudah menyelipkan sekeli dari kiri ke kanan dan 

sebaliknya secara bergantian. 

5. Apik 

yaitu alat yang berfungsi untuk menahan rentangan 

benang yang menggulung hasil tenunan. Apik ini merupakan 

pcngapit yang jumlahnya dua buah. Satu apik didorong ke 

tcngah benang yang tersusun pada terikan kemudian 

ditcmpatkan apik yang lain. Kedua ujung apik tadi diikat 

agar bcnang tidak mudah berpindah-pindah. 

6. Ciuyun 
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Guyun merupakan alat yang berfungsi untulc 

mengatur benang. Bentuknya bulat, salah satu bagian 

ujungnya lancip. Guyun disisipkan dalam susunan benang 

antara terikan dan kusuran. 

7. ljan 

Alat ini sama dengan penekan adalah alat yang 

bcrfungsi untuk tunjangan kaki penenun sekaligus 

menyangga kedua cacap. ljan ternpatnya di atas cacap. 

8. Sekeli 

Sekeli merupakan tempat gulungan beqang. pakan 

yaitu benang yang dimasukkan secara melintang pada saat 

penenunan. Benang yang digulung bisa satu atau dua 

gulungan. 

9. Terupong 

Terupong merupakan alat yang penggunaannya bersamaan 

dengan sekeli. Alat ini bentuknya bulat dan berlubang yang 

merupakan tempat sekeli, be:fungsi untuk memasukkan 

benang pakan ke tenunan. 
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10. Amben 

Amben adalah alat yang berfungsi untuk menahan 

punggung pcnenun dan mengencangkan bentangan benang 

tcnun. Amben .diberi tali pada kedua ujungnya dan diikatkan 

· pada ujung apik. Penggunaannya, apik diangkat dan 

dilctakkan pada bagian atas kedua paha pada bagian dekat 

pcrut, tcrpasang di bagian pinggang belakang. 

Sciring dengan perkembangan pemikiran dan perlatan 

gedogan ini tidak dapat diandalkan untuk memroduksi Inuh 

dalam jumlah banyak, maka diciptakanlah peralatan tenun 

bukan mcsin yang lcbih mampu untuk menghasilkan tenunan 

lebih banyak. Pembuatan Inuh barn yang kini dilakukan tidak 

lagi menggunakan alat tenun gedogan melainkan alat tenun 

yang lebih besar yang disebut dengan Alat Tenun Bukan Mesin 

(ATBM), walaupun peralatan yang digunakan pada ATBM 

tersebut masih didominasi oleh bagian-bagian kayu dan masih 

digerakkan oleh tanaga manusia. Peralatan tersebut bagian­

bagiannya terdiri atas: 

1. Gulungan lusi 

Gulungan lusi berfungsi sebagai penjaga pinggiran 

lusi yang telah dihani. Alat ini berupa kayu bulat panjang 
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dcngan jari-jari 7 cm dan pada kedua sisinya terdapat 

piringan kayu. Pada salah satu ujungnya diberi lagi 1 piringan 

yang kcgunaannya untuk pengereman lusi pada saat ditenun 

agar tidak kendor. 

2. Gandar gosok 

Gandar gosok berfungsi sebagai jalan lusi. Alat 

ini terbuat dari kayu panjang, tempatnya di belakang alat 

tcnun, tingginya sama atau hampir sama dengan tinggi letak 

gandar dada. 

3. Kayu silang 

Kayu silang berfungsi untuk meDJaga agar 

benang lusi selalu dalam keadaan sejajar dan untqk 

memudahkan mencari benang yang putus dan mencucuknya 

kembali dalam mata gun sehingga benang lusi tidak saling 

tertukar. Alat ini berupa kayu panjang dengan jari-jari 1 Yi 

cm, letaknya tegak lurus dengan arah lusi dan banyaknya ada 

2 batang yang bersilang dengan benang lusi. Benang lusi 

ganjil yaitu benang lusi ke-1, 3, 5 dan seterusnya berjalan di 

atas kayu silang pcrtama, sedangkan benang lusi genap yaitu 

bcnang lusi ke-2, 4, 6 dan seterusnya berjalan di bawah kayu 

silang yang pertama dan di atas kayu silang yang kedua .. 
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4. Gun 

Gun bcrfungsi untuk membagi benang lusi yang 

dinaikkan dan diturunkan menjadi mulut lusi. Kedalam mulut 

/usi inilah benang pakan diluncurkan untuk kemudian 

bersilang dengan benang-benang lusi dan akhirnya menjadi 

sehelai kain. Sebelumnya benang lusi harus dimasukkan 

dalam mata gun. Jumlah gun yang digunakan pada 1 alat 

tenun dan cara pencucukkan benang lusi tergantung pada 

jenis anyaman yang akan dibuat. Gun sering disebut juga 

kamram, alat im terdiri dari 2 kayu bingkai yang 

dihubungkan dengan 2 buah besi. 

5. Kerekan 

Kerekan berfungsi untuk menggantungkan gun. 

Alat ini berupa kayu panjang denganjari-jari 4 cm. 

6. Sisir 

Sisir berfungsi untuk mengetek benang pakan yang 

tclah diluncurkan dalam mulut lusi pada saat proses menenun 

dan untuk mengatur kekerapan benang lusi yang disesuaikan 

dcngan halus/kasarnya kain yang dibuat. Dengan fungsinya 

itu, sisir ada yang berjarak jarang dan ada yang kerap yang 

untuk mcmbedakannya diberi nomor yang sekaligus 

mcnyatakan jumlah besi sisir. 
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7. Laci tenun 

Laci tenun berfungsi untuk memegang sisir, 

bentuknya berupa satu kerangka dari kayu. Pada bagian 

kedua sisi alat ini masing-masing terdapat 1 kotak teropong 

yang di dalamnya terdapat picker yaitu alat untuk 

mclontarkan teropong dari kotak yang satu ke kotak yang 

lain. Antara kedua kotak teropong itu terdapat jalan teropong. 

Jalan teropong dan sisir juga berfungsi sebagai penjaga 

tcropong. 

8. Gandar dada 

Gandar dada berfungsi sebagai jalan kain 

. scbclum kain digulung. Alat ini bentuknya sama dengan 

, · gandar gosok, letaknya di bagian paling depan dengan posisi 

sama tinggi dengan gandar gosok. Jarak antara gandar dada 

dcngan laci tenun 40 cm. 

9. Gulungan kain 

Gulungan kain terbuat dari kayu bundar panjang 

bcrjari-jari sama dengan gulungan lusi. Pada salah satu 

ujungnya diberi roda gigi walang dan dilengkapi dengan pal 

pcnahan agar gulungan lusi tidak dapat berputar lagi. Satu pal 

lagi mcnggunakan pegangan yang berfungsi untuk memutar 

gulungan pada waktu menggulung kain yang barn ditenun. 
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Alat ini terletak di bagian depan di bawah gandar dada 

namun agak masuk ke dalam alat tenun. 

10. Gandar rem 

Gandar rem berfungsi untuk mengendorkan lusi 

apabila kain harus dimajukan karena sebagian sudah ditenun. 

Cara mengendorkan lusi dengan mengangkat gandar rem 

scdikit kc atas sehingga gulungan lusi dapat berputar untuk 

mcngulur lusi. Gandar ini dilengkapi dengan bandul dan tali 

rem. 

11. Injakan 

Injakan terdiri dari 2 kayu panjang. Letaknya di 

bawah alat tenun dan mempunyai titik putar di bagian 

bclakangnya. Pada umumnya kayu injakan ada 2 buah, satu 

diikatkan pada satu gun dan satu lagi ke gun yang lain. 

Apabila salah satu gun turun, maka gun yang lain akan naik 

karena dihubungkan dengan tali melalui rol. Dengan turun 

naiknya gun terjadilah mulut lusi. 

12. A/at pemukul 

Alat pemukul terdiri dari beberapa tongkat yang 

dihubungkan dengan tali. Apabila salah satu tongkat 

digerakkan dengan mendorong laci tenun ke belakang, semua 
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tongkat bergerak dan tongkat terakhir akan menarik tali 

picker sehingga picker tersentak untuk: melontarkan teropong. 

Mengingat lnuh barn terdapat pembaruan dalam 

mcnyusun benang dan sistem pewarnaan pada benang lusi 

dimunculkan melalui sistem sablon, maka peralatan yang 

digunakan menjadi bertambah, di antaranya: kelosan, keteng, 

planggan, karet perata cat, meja sablon, kotak Steam, dru, 

dan bak bilas. 

3.6 Proses Pembuatan Inuh 

Dalam proses pembuatan tap is dengan 

menggunakan ATBM, para peraJin umumnya sudah 

menggunakan benang produksi pabrik sehingga tidak perlu 

mengo lah bahan dasar lagi untuk dijadikan benang. Jadi, bagi 

perajin yang menggunakan benang katun sebagai bahan dasar 

tapisnya, tidak perlu lagi mengolahnya karena telah tersedia 

benang siap pakai dengan berbagai macam warna. Sementara 

bagi perajin yang menggunakan benang masres dan sunwash, 

hams mengolahnya terlebih dahulu menggunakan pewarna 

kimia karcna benang yang dijual di pasaran wamanya hanya 

putih polos. 
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Seperti telah dikatakan di atas, benang masres dan 

sunwash selain dapat dibeli pada toko-toko sekitar wilayah 

Kalianda dan Bandar Lampung ( dalam jumlah kecil), juga dapat 

dibcli langsung pada sentra produksinya di daerah Pekalongan, 

Jawa Tengah. Wujud awal benangnya sendiri masih dalam 

bentuk pak-pakan atau ball-ballan sehingga harus dicuci 

tcrlcbih dahulu, kemudian direndam selama lebih kurang satu 

malam lalu dijemur hingga kering selama lebih kurang satu hari, 

bcrgantung ada atau tidaknya sinar matahari. 

Bila benang telah kering, maka proses selanjutnya 

adalah dikelos menjadi gulungan-gulungan kecil menggunakan 

alat yang disebut gelosan/kelosan. Alat . ini ada yang 

menggunakan penggerak mesin . dan ada pula yang 

menggunakan tenaga manusia. Kelosan bertenaga mesm 

berbentuk persegi pajang terbuat dari bahan besi bulat yang 

bagian atasnya terdapat beberapa buah roda penggulungan 

berukuran besar dan kecil. Roda berukuran besar berfungsi 

untuk memintal benang basil jemuran, sedangkan roda 

berukuran kecil untuk memindahkan benang dari roda besar 

menjadi kelosan-kelosan kecil. Sementara kelosan bertenaga 

manusia bcntuknya lebih sederhana dan terbuat dari bahan kayu 

dan scbuah velg sepeda beserta pedal kayuhannya. Adapun 
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proscsnya sama seperti kelosan mesin, hanya hasilnya lebih 

scdikit dan waktu pengerjaannya relatif lebih lama. Oleh karena 

itu, bagi pengusaha tapis berskala sedang dan besar hanya 

menggunakan kelosan bertenaga manusia untuk mengelos 

benang-benangpenyawat saja. 

Proses berikutnya adalah mengeteng atau 

mcrcntangkan bcnang kelosan dengan alat yang disebut keteng. 

Bcnang kelosan atau disebut juga benang strengan atau benang 

lusi itu dilctakkan pada kreel, yaitu rangka kayu untuk 

mencucukkan kelosan. Selanjutnya, ujung-ujung benang pada 

kelosan tadi diambil secara berurutan dari kreel nomor 1, 2, 3, 

dan seterusnya lalu dimasukkan atau dicucukkan secara 

berurutan pula pada besi silang, sisir silang (untuk satu lubang 

sisir hanya boleh satu helai benang), dan sisir hani. Setelah 

seluruh benang telah dicucukkan, maka bagian ujung-ujungnya 

disatukan lalu diikat pada kaitan yang terdapat pada tambur. 

Penghanian bisa dimulai dengan memutar tambur hingga 

benang tergulung dalam boom tenun dengan jumlah sebanyak 

yang diperlukan (maksimal hingga 200 meter). 

Pada saat melakukan penghanian ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan, yaitu: (a) benang yang digulung 

panjangnya hams sama; (b) letak benang yang digulung pada 
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boom tenun harus dalam keadaan sejajar; (c) benang yang 

digulung pada boom tenun bisa penuh atau sesuai keperluan; ( d) 

lcbar bcnang yang digulung pada boom tenun harus sedikit lebih 

besar dari sisir; ( e) benang yang digulung harus lebih panjang 

dari kain yang akan dibuat; dan ( f) permukaan benang pada 

boom tenun harus rata. 

Setelah benang tergulung dalam boom dan menjadi 

bahan kain siap tenun, maka proses selanjutnya adalah 

pcncnunan awal atau ada yang menyebutnya ditenun 

carang/carangan karena persilangan antara benang lusi dan 

pakannya hanya bertujuan untuk membuat kunci sehingga 

belum rapat atau masih jarang-jarang. Proses ini dilakukan 

untuk mempermudah proses selanjutnya, yaitu pencetakan atau 

pensablonan motif dan ragam hias. Tujuannya, agar pencetakan 

atau pensablonan pola motif dan ragam hias dapat dilakukan 

secara sempurna. 

Pada tahap penyablonan kain, jika perajin sudah ahli 

membuat pola sekaligus menyablonnya, maka pengerjaannya 

dapat dilakukan sendiri. Namun jika tidak dapat membuatnya 

scndiri atau hanya dapat membuat salah satunya saja, maka akan 

mcmpekcrjakan orang yang ahli di bidang tersebut. Misalnya, 

para pcngusaha Inuh berskala menengah dan besar umumnya 

161 



mempekerjakan orang-orang yang mempunyai keahlian khusus 

dalam mendesain pola dan menyablon kain. Cara kerja 

pendesain po la inuh bis a berdasarkan pesanan pengusaha atau 

dcsainan sendiri dengan berpatokan pada pakem motif dan 

ragam hias inuh yang telah ada. 

Setelah rancangan pola tapi inuh berhasil dibuat, 

selanjutnya dibawa ke bagian penyablonan untuk dibuatkan 

planggan atau cetakan sablon berbentuk empat persegi panjang 

berukuran 1 meter x 1,20 meter. Sampel cetakan sablon itu lalu 

diserahkan pada pengusaha tapis untuk mendapatkan sersetujuan 

mengenai komposisi warnanya. Bila pengusaha telah se-fuju, · . . ;..- ~ 

tukang sablon lalu meramu obat-obatan kimia untuk medi:buat 

komposisi warnanya. Bahan pewarna kimia yang digunakan 

adalah porsen dengan harga bervarias untuk setiap kilogram, 

bergantung warnanya. Adapun takarannya bergantung pula pada 

ukuran dan komposisi warna kain yang akan disablon. Misalnya, 

untuk membuat warna merah pada kain berukuran sekitar 25 

meter dibutuhkan 80 gram porsen tipe 8b22r ditambah 20 gram 

porsen tipe 8b20r lalu dicampur 3 liter air. Pengoplosan warna 

dan obat pengawet umumnya bersifat rahasia dan hanya 

dikuasai oleh tukang sablon. Bahkan, pengusaha tapis yang 

mempekerjakannya seringkali tidak tahu atau tidak mengerti 
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prosesnya, sehingga mulai dari membeli bahan pewama hingga 

pensablonan dilakukan oleh tukang sablon. 

Bila komposisi wama sudah didapatkan, proses 

sclanjutnya adalah pensablonan. Caranya, tenun carangan 

digelar di atas meja sablon terbuat dari mika berukuran panjang 

10 meter, · 1ebar 1,20 meter, dan tinggi 1,20 meter. Selanjutnya 

planggan diolesi ramuan pewama porsen lalu ditempelkan atau 

dicapkan pada kain. Agar wama menempel, ramuan porsen 

yang tclah berada di dalam planggan digosok-gosong 

menggunakan karet tebal. Demikian seterusnya hingga seluruh 

kain tersablon. 

Kain hasil sablonan kemudian dijemur hingga kering 

selama kurang lebih satu hari. Setelah kering, kain digantungkan 

sedemikian rupa lalu dimasukkan pada alat steam berbentuk 

kotak berukuran panjang 2 meter, lebar 2 meter, dan tinggi 3 

meter. Bagian atas alat steam ' berbentuk segitiga sebagai 

penahan uap panas, sedangkan bagian belakangnya dipasangi 

tungku berbahan bakar kayu sebagai pemanas airnya. Uap yang 

keluar dari air panas disalurkan melalui sebuah pipa besi untuk 

menyeteam kain. Penyeteaman dilakukan pada suhu sekitar 140 

derajat celcius selama 30 menit dengan tujuan untuk 

mematenkan wama sehingga tidak mudah luntur. Selesai 
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disctcam kain dilorot atau dicuci pakai air panas lalu dibilas 

agar rcsidu dari oplosan porsen yang mengandung soda hilang 

schingga wama sablonan menjadi lebih terang. Kain yang telah 

dibilas dan bersih dari residu porsen itu lalu dijemur lagi hingga 

kering. 

Proses selanjutnya, setelah kain kering, adalah 

pcncnunan akhir. Adapun inti prosesnya adalah penyilangan 

antara bcnang lusi dan benang pakan yang terjadi akibat turun 

naiknya gun secara bergantian. Ke dalam mulut lusi benang 

pakan diluncurkan untuk kemudian bersilang dengan benang­

bcnang lusi dan akhirnya menjadi sehelai kain. Dan, proses 

terakhir adalah penyulaman motif dan ragam bias mengi.kuti 

po la-po la yang telah tersablon di kain tapis yang telah jadi. 

3. 7 Motif dan Ragam Bias In uh 

Keindahan Inuh dibangun oleh perpaduan motif dan 

ragam hias yang dicantumkan pada kain tersebut. Motif Inuh 

adalah hiasan tetap pada Inuh yang digunakan untuk membatasi 

ragam hias. Motif tempatnya berupa hiasan pinggir dan ditengah 

bidang Inuh. Motif Inuh berupa bangun garis yang muncul 

karena perpaduan benang lusi dan pakan. Mengingat fungsinya 

scbagai pcmbatas ragam hias, maka wama motif dibuat lebih 
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mcnonjol atau lebih kontras dibandingkan dengan warna dasar 

kain. 

Menurut pengamatan beberapa orang yang ahli dalam 

pertekstilan, Inuh merupakan salah satu kain yang memiliki 

tcnunan istimewa. Salah satu keistimewaan Inuh di antaranya 

tcrdapat "pakan ngambang" pada motifnya. "Pakan ngambang" 

adalah bcnang benang pakan yang dijalinkan pada lusi dengan 

cara mclampaui beberapa jalur benang lusi. Hasil dari teknik ini 

menghasilkan penonjolan benang pakan yang sangat jelas. Pada 

tcnun yang lazim dibuat paduan pakan dan lusi diusahakan 

serapat mungkin untuk mengutamakan kekuatan jalinan tanda 

penghapus motif yang ingin ditonjolkan. Cara melewatkan 

benang pakan dengan melampaui beberapa lusi dapat 

mengakibatkan longgarnya jalinan ikatan antara pakan dan lusi. 

Pada Inuh, pembuat Inuh dapat melakukan pengencangan 

"pakan ngambang" ini tanpa membuat kain mengkerut. 

Motif dan ragam hias pada Inuh terbangun melalui 

warna-warna yang dicantumkan pada lusi yang berpadu manis 

dcngan pakan. Ragam hias yang terdapat dalam lnuh terinspirasi 

dari lingkungan sekitar, yaitu laut dan alam sekitarnya seperti 

cumi-cumi, tripang, ikan, rumput laut, kepiting, kapal laut, dan 

ombak. Ragam hias yang dibuat pada Inuh selain memunculkan 
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keindahan juga memiliki makna filosofis. Berikut adalah ragam 

bias dan makna simbolik yang terkandung di dalamnya. 

1. Ragam Hias Cumi-cumi 

Ragam bias cumi-cumi merupakan ragam bias yang 

paling banyak dibuat. Cumi-cumi yang dibuat sebagai ragam 

bias cenderung menyerupai gurita, yakni memiliki kepala 

bulat dan besar serta belalainya yang menjurai panjang. 

Karaktcr cumi-cumi adalah binatang yang mendiami 

dasar laut, dia bcrdiam diri saat menanti mangsanya tidak 

tcrlihat agresif Jika diserang oleh musuh dia akan 

menghindar dengan cara mengeluarkan cairan hitam untuk 

mengelabui mangsanya. Makna simbolik dari cumi-cumi ini 

adalah bahwa manusia yang memiliki sifat seperti cumi-cumi 

adalah manusia yang cenderung diam tidak terlalu banyak 

berbicara jika dipandang tidak diperlukan. Orang lain yang 

melihatnya cenderung menganggap sebagai orang yang 

lemah. Dia akan melawan jika harga dirinya diusik atau 

dihina orang, itupun dilakukan jika terpaksa dan tidak dapat 

dihindari Dalam mencari rejeki, dia akan mencari rejeki 

dcngan berbagai cara asalkan halal. Ia akan menerima rejeki 

yang diperolehnya dan menyukurinya sebagai pemberian dari 

Tuhan yang sesuai dengan kehendak-Nya. 

166 



2. Ragam Bias Ikan 

Ragam hias ikan pada Inuh digambarkan sebagai 

ikan yang ber~adan pipih dengan sirip yang berjurai. Ragam 

hias ini digunakan mengingat wama ikan sangat indah 

bcrwarna-warni dengan bentuk badan yang menarik. Setiap 

orang akan menyenangi saat melihat ikan berenang. lkan juga 

dibutuhkan bagi tubuh manusia dengan gandungan gizi dan 

proteinnya. 

Makna simbolik dari ikan adalah bahwa menjadi 

manusia harus senantiasa disenangi oleh orang lain. Dalam 

mcnjalani kehidupan manusia tidak dapat hidup seorang diri, 

tetapi harus bermasyarakat dengan orag lain. Hidup harus 

bermanfaat bagi orang lain dengan cara saling meno long bagi 

orang lain yang membutuhkan. 

3. Ragam Bias Tripang 

Ragam hias tripang yang dicantumkan pada Inuh 

· adalah penggambaran binatang yang menyerupai bintang. 

Tubuh tripang dinilai unik karena memiliki tubuh dengan 

sudut-sudut yang berjumlah beberapa buah. Tripang hidup di 

dasar laut dengan gerakan yang lambat nyaris tak terlihat. 

Tripang hanya mcmakan jasad renik yang tidak dimakan 
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binatang laut lainnya. Tripang masih dapat dimanfaatkan 

sckalipun telah mati. 

Makna simbolik dari tripang adalah sebagai manusia 

hams rcndah diri, jangan sombong dan angkuh. Dalam 

mcncari rejeki tidak boleh berebut apalagi mengambil hak 

orang lain. Berbuatlah sesuatu yang membawa manfaat bagi 

orang banyak. 

4. Rag am Rias Rumput Laut 

Rumput laut dijadikan ragam bias pada Inuh karena 

secara stmktur memiliki keindahan. Bentuk batang yang 

mcrambat dan daun yang berwama-warni mempakan 

gambaran yang indah jika diterapkan pada sehelai kain. 

Rumput laut mampu tumbuh di berbagai tempat, pada pasir 

atau karang. 

Makna simbolik yang terkandung dalam gambaran 

mmput laut adalah bahwa manusia hams mampu 

menyesuaikan diri dengan adat dan budaya sekitar tempat 

kita berada. Dengan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kita akan selamat dan dikasihi orang. Hidup juga 

hams memberi manfaat yang banyak untuk orang lain. 

Jangan susah untuk menolong orang lain dan jangan pelit 

untuk mcndcrmakan harta kita untuk orang yang 
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memerlukan. Menjadi manusia harus dapat melindungi 

orang yang teraniaya, yang mememerlukan pertolongan dari 

ancaman orang lain. Menjadi manusia yang terus tumbuh 

. dan bcrgerak dalam mencari penghidupan yang lebih baik. 

J angan cepat merasa puas atas pencapaian hari ini. 

Ragam hias rumput laut pun melambangkan tunas 

yang bcrupa daun kecil yang melekat pada batang diartikan 

scbagai kelahiran generasi-generasi barn yang harus 

mcmiliki sifat-sifat baik seperti generasi sebelumnya. 

5. Ragam Hias Kapal 

Ragam hias kapal yang terdapat ·dalam Inuh 

merupakan ragam hias yang mencantumkan kapal dengan 

berbagai jenis dan ukuran. Makna yang terkandung di 

dalamnya sangat banyak baik makna yang berkaitan dengan 

nilai filosofis atau nilai historis. 

Nilai filosofis dari ragam hias kapal memiliki makna 

bahwa kapal diibaratkan perjalanan hidup seseorang. Saat 

dia lahir digambarkan dengan saat kapal memulai 

pcrjalanan, dan kematian digambarkan dengan saat kapal 

bcrlabuh. Dalam perjalanan kapal, sama halnya dengan 

perjalanan hidup seseorang mengalami berbagai cobaan dan 

tcrpaan. Ada situasi scseorang mengalami kesusahan dengan 
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bcrbagai cobaan dan kcsenangan dalam berbagai situasi. 

Hanya kapal yang tangguh atau orang yang tangguh yang 

dapat melampaui semua liku-liku perjalanan. Dan sampai 

pada akhir hidup dengan selamat. 

Ragam hias kapal yang memiliki makna historis 

diartikan sebagai lambang kejayaan bangsa Indonesia yang 

memiliki wilayah maritim sangat luas sanggup menaklukkan 

· lautan dengan menggunakan kapal. Terdapat ragam hias 

· kapal yang disertai gambar orang, ragam ini memberi 

gambaran bahwa orang-orang yang dibawa dengan kapal 

mcrupakan orang~orang dari daerah luar Lampung yang 

dibawa menggunakan kapal untuk menggarap tanah 

Lampung yang subur dengan aneka tumbuhan yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi seperti lada. 

6. Ragam Hias Manusia 

Ragam hias manusia yang terdapat dalam Inuh 

digambarkan sebagai manusia dengan kaki mekangkang dan 

tangan terbuka menghadap ke atas. Tafsiran yang muncul 

dari gambar ini adalah bahwa manusia akan melahirkan anak 

scbagai pcngganti gcncrasi sebelumnya. Gambaran tangan 

yang mcncngadah dapat ditafsirkan sebagai permohonan doa 

kcpada yang di atas, yaitu Tuhan Yang Mahakuasa. Makna 
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kcscluruhan dari ragam hias manusia seperti itu 

menggambarkan bahwa sebagai manusia hanis melakukan 

rcpro~uksi melalui perkawinan yang sah. Manusia yang lahir 

diharapkan dapat melanjutkan para orang tuanya dalam 

mcmajukan agama, . nusa dan bangsa. Khusus bagi orang 

Lampung, mcrcka harus inemajukan Lampung menjadi 

scbuah daerah yang tery>anqang di Indonesia. Dalam 

bcrusaha, manusia selain beiupaya dengan pikiran dan 

tenaga, jangan lupa untuk· selalu '" berdoa dan memohon 

kcpada yang Mahakuasa. 

7. Ragam Hias Gajah 

Pada salah seorang kolektor . tapis, termasuk Inuh 

terdapat koleksi miliknya dengan ragam hia~ gajah 

walaupun karena faktor: usia Im~h tersebut, ragam hias gajah 

tersebut tidak begitu jelas. Ragam · hias gajah tersebut . dapat 

diterima sebagai ragam hias yang dicantumkan pada 

beberapa Inuh lama mengingat tanah Lampung merupakan · 

daerah hutan yang memiliki hewan tersebut. 

Makna yang terkandung pada hewan gajah adalah 

bahwa gajah adalah hcwan yang besar dan kuat. Sekalipun 

bcsar dan kuat, gajah dikenal sebagai hewan yang hidup 

sclalu berkelompok, gajah merupakan hewan yang pintar 
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dan pcnuh kasih sayang terhadap sesama gajah, Jika sifat 

gajah tersebut diterapkan pada manusia, maka manusia hams 

kuat secara fisik; pintar dalam memecahkan permasalahan; 

manusia harus hidup bersosial dengan manusia lainnya dan 

mcnjaga hubungan baik dengan sesama manusia; hidup 

dengan sesama manusia hams dilandasi dengan perasaan 

kasih sayang dan tidak bermusuhan. 

8. Ragam Rias Kepiting 

Ragam bias kepiting yang dicantumkan pada Inuh 

karcna kepiting dikenal sebagai binatang yang disenangi 

manusia karena dagingnya yang lezat dan mengandung 

protein yang sangat banyak. Kepiting merupakan binatang 

yang kuat dan dapat hidup di dua alam 

Makna simbolik berupa pesan bagi manusia adalah 

menjadi orang harus bermanfaat bagi orang lain; kuat 

mempertahankan diri dari berbagai cobaan dan tantangan; 

serta harus mampu menyesuaikan diri di mana pun kita 

berada. 
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BAB IV 

PENUTUP 
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merusak tata nilai dan sakralitas budaya, baik hubungan yang 

bcrsifat horizontal antara manusia · dengan manusia, maupun 

hubungan secara vertikal dengan Tuhannya, dan juga sebagai 

penangkal dari serangan roh-roh jahat. Oleh karena itulah, motif 

dan ragam bias yang melekat pada dasar kain ini sangat sarat 

dcngan nilai budaya dan sakralitas adat istiadatnya. Maka tidak 

tcrlalu bcrlcbihan, jika Inuh ini dijadikari sebagai alat budaya 

untuk mcnghargai wanita Lampung. 

Di antara status dan fungsi sosial Inuh bagi masyarakat 

Lampung adalah bahwa Inuh pada sebuah keluarga 

mcnggambarkan tingkatannya dalam adat, sehingga Inuh 

tersebut menjadi perangkat adat yang serupa dengan pusaka 

keluarga. Sebagai bagian dari pusaka keluarga, pemilik Inuh 

akan menjaga dan merawat sebaik-baiknya kain tersebut. Upaya 

untuk tetap menyimpan dan merawat kain tersebut, tidak 

mungkin Inuh diberikan kepada orang lain yang tidak memiliki 

hak untuk memilikinya, apalagi menjualnya. Sesekali Inuh 

dipinjamkan kepada keluarga pada saat berlangsung upacara 

adat, setelah itu Inuh akan diambil kembali. 

Inuh menunjukkan citra diri seorang gadis. Seorang 

gadis Lampung yang mulai menginjak dewasa harus dapat 

mcnghasilkan berbagai jenis kerajinan tangan yang indah. Hasil-
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hasil kerajinan tangan tersebut akan dikumpulkan dan dijadikan 

barang bawaan si gadis (sesan) pada hari pemikahan. Semakin 

banyak dan indah hasil kerajinan si gadis akan menjadikan 

kcbanggaan pribadi bagi pihak mempelai perempuan dan juga 

orang tua calon suaminya atau calon mertua wanita tersebut. 

Inuh menjadi "dogma". Bagi seorang gadis Lampung 

mcmbuat tapis merupakan perbekalan yang harus disiapkan saat 

mcnjalani pemikahan kelak. Seorang gadis yang menikah 

dcngan mcnggunakan kain tap is hasil · buatan sendiri atau dapat 

mempersembahkan Inuh kepada calon suaminya akan 

dipandang sebagai gadis yang taat dan mengetahui adat-istiadat 

Lampung dan dinilai memiliki kelebihan dalam hal ketekunan 

dan keuletan dibandingkan gadis yang tidak dapat membuat 

Inuh. Dengan memperistri gadis tersebut, rumah tangga yang 

dibangun akan tenteram dan mapan karena isteri akan tahan 

terhadap berbagai cobaan hidup. 

Kepemilikan Inuh meneguhkan nilai ·budaya tinggi bagi 

pemiliknya. Nilai yang terpancar dari kepemilikan tersebut 

adalah bahwa pemiliknya merupakan orang yang mengerti akan . 

adat istiadat Lampung karena telah menjunjung tinggi adat 

Lampung dengan menyimpan kain tapis yang . merupakan 

warisan para leluhumya. Nilai Inuh yang begitu tinggi dalam 
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kehidupan masyarakat Lampung, menyebabkan Inuh merupakan 

bagian dari adat dan adat istiadat tersebut diwariskan pada 

masyarakat masa kini meskipun cara pembuatan tidak 

sesempuma <lulu, begitu juga keutuhan motif dan ragam 

hiasnya. 

Inuh menyiratkan dan mengungkapkan pengertian 

lembaga atau adat inti dari segala dasar aturan yang menjadi 

pola tingkah laku masyarakat Lampung, khususnya masyarakat 

Lampung yang bcradat Saibatin dalam menghargai kehidupan 

mereka. Sama halnya dengan kain nampan dan pelepai, kedua 

jenis kain inipun memiliki arti penting dalam kehidupan 

masyarakat Lampung jaman dahulu. 

Inuh menunjukkan pada status sosial. Bagi masyarakat 

Lampung, khususnya para wanitanya baik gadis atau yang sudah 

menikah, menenun (mathok) atau menyulam (nyucuk) benang 

emas menjadi satu kegiatan "mulia" yang tidak dapat dijadikan 

sebagai sekedar pengisi waktu luang. Inuh dibuat untuk 

mengantarkan anggota keluarga atau kerabatnya melaksanakan 

prosesi adat pada setiap siklus kehidupannya, misalnya pada 

upacara kelahiran, cukuran, khitanan, perkawinan, dan 

kematian. Inuh pun menjadi kain yang indah dengan ragam hias 

pada tenunannya menjadi kelengkapan busana adat daerah 
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Lampung yang harus dikenakan dengan menggunakan aturan­

aturan tertentu, yang mengatur tentang orang yang berhak 

menggunakan kain tapis jenis tertentu serta tata cara 

pemakaiannya. 

Inuh menunjukkan identitas diri dan adat budaya. 

Sebagai perangkat adat atau sebagai persiapan diri dalam 

menghadapi peralihan kehidupan yang sangat penting, tentulah 

membuat kain tapis sendiri memiliki nilai-nilai khusus. Bagi 

seorang gadis yang akan menghadapi saat-saat perkawinan 

merupakan masa penantian yang diliputi suasana penuh harapan 

dan rasa suka, merniliki Inuh hasil buatan sendiri merupakan 

pendorong yang berbeda daripada membeli atau memesan. 

Inuh menunjukkan karakter diri. Keinginan membuat 

tapis sendiri juga merupakan penonjolan kemampuan dalam 

membuat tapis yang memang sulit dan hanya mungkin 

dilakukan oleh orang-orang yang memiliki ketekunan, keuletan, 

dan jiwa seni yang tinggi karena tidak semua orang dapat 

membuat Inuh. 

Tradisi pembuatan Inuh seperti yang dilakukan di masa 

lalu, saat ini secara garis besar berbeda dengan tradisi asalnya. 

Beberapa orang yang berupaya untuk melestarikan dan 

memunculkan kembali Inuh telah membuat Inuh dengan cara-
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cara tersendiri. Hasil duplikasi Inuh dapat disebut kain Inuh 

karcna wujud bahannya berupa kain sangat panjang yang dapat 

digunakan untuk berbagai jenis pakaian. Sekalipun bentuk kain 

bcrbcda, ragam 4_ias yang dicantumkan pada kain tersebut 

menggunakan ragam hias Inuh lama yakni berupa flora dan 

fauna laut. 

Pcrhcdaan tradisi pembuatan Inuh lama dangan Inuh 

baru tcrlctak pada beberapa hal. Pembuat Inuh lama adalah 

kaum perempuan baik gadis atau perempuan, sekarang pembuat 

lnuh baru adalah kaum buruh laki-laki. Cara-cara penurunan 

keterampilan pun berbeda. Kaum ibu yang mewariskan 

keterampilan kepada anak perempuannya menurunkan seluruh 

keterampilan pembuatan Inuh dari proses awal hingga selesai. Si 

Ibu mewariskan keterampilan kepada anak perempuannya 

semata-mata sebagai tanggung jawab moral dalam menjaga 

keberlangsungan adat. Sekarang pembuat Inuh baru terdiri atas 

beberapa orang buruh laki-laki, masing-masing menguasai satu 

keterampilan tertentu. Misalnya seorang desainer gratis hanya 

bekerja memhuat desain, tukang sablon pekerjaannya hanya 

menyablon, dan lain-lain. 

Tradisi pembuat Inuh lama dalam menggunakan 

pcwarna akan mengambil hahan pewama dari alam seperti 
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tumbuhan baik kulit pohon, akar pohon, atau dedaunan. Bahan­

bahan yang berasal dari alam tersebut diolah sedemikian rupa 

dari mulai mengambil bahan baku, mengolah hingga menjadi 

bahan pcwarna. Pembuat bahan pewama adalah pembuat lnuh. 

Kini, bahan pcwama tcrscbut tidak berasal langsung dari alam 

melainkan dengan cara membeli di toko-toko yang menjual cat 

khusus untuk sablon. Pembuat atau pencampuran wama 

dilakukan oleh petugas khusus yang memiliki tugas khusus 

mencampur warna. Warna yang dihasilkan oleh cat sablon lebih 

terang dan lebih kaya dibandingkan dengan bahan pewama 

alami. 

Tradisi pembuatan Inuh lama dengan menggunakan 

alat tenun sederhana, yang disebut gedogan tidak lagi digunakan 

dalam pembuatan Inuh baru. Gedogan merupakan alat tenun 

untuk membuat Inuh yang sangat s~derhana. Kemampuan 

produksi sangat sedikit mengingat cara kerja gedogan sangat 

tergantung kepada kekuatan fisik penenun. Pada saat itu aspek 

produktifitas tidak diperhitungkan karena tidak berorientasi 

kcpada kcuntungan bcrupa materi. Pembuatan Inuh baru tidak 

mungkin lagi menggunakan gedogan karena orientasi 

pembuatan Inuh baru selain untuk mengangkat kembali Inuh, 
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juga mcnciptakan peluang baru dalam usaha. Pengusaha kain 

(lnuh) menggunakan alat tenun yang prinsipnya seperti 

gedogan namun bentuknya lebih besar dan lebih lengkap yang 

disebut Alat Tenun Bukan Mesin (ATB M). Tenaga penggerak 

yang digunakan untuk mengoperasikan alat ini adalah tenaga 

manusia. Tenaga yang diperlukan harus kuat, oleh sebab itu 

digunakan tenaga pegawai laki-laki. Keuntungan menggunakan 

ATBM adalah daya produksi yan g lebih banyak dalam sekali 

tenun dapat dihasilkan kain berpuluh-puluh meter. Dengan 

dcmikian, kain yang dihasilkan dapat dijual, hasilnya dapat 

digunakan untuk mengupah buruh yang bekerja. 

Tradisi pembuatan ragam hias pada Inuh lama adalah 

dengan cara mencelupkan benang lusi ke dalam pewama. 

Bagian yang tidak ingin diwamai dengan wama tertentu, ditutup 

dengan cara diikat kuat-kuat dengan menggunakan kulit kayu 

atau bahan-bahan lain yang kedap air dan kuat untuk ditarik 

kencang. Proses pencelupan akan dilakukan beberapa kali pada 

cairan pewama yang berbeda-beda, tergantung kepada wama 

yang dinginkan oleh pembuat Inuh. Proses pencelupan seperti 

ini tcntu saja menghabiskan waktu yang sangat lama. Setiap kali 

proses pencelupan satu wama akan diikuti dengan proses 

pcngawctan wama, pencucian, serta penjemuran. 
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Pada pembuatan Inuh baru, pewamaan lusi tidak 

dilakukan pencelupan pada cairan pewarna, melainkan dengan 

menyablon benang lusi dengan ragam hias tertentu dan 

menggunakan peralatan khusus. Penyablonan ragam hias dapat 

berbeda-beda pada sepanjang jalur lusi tergantung keinginan 

pemesan atau selera pasar. Mengingat kain lusi yang panjang, 

maka pcnyablonan dilakukan pada meja yang panjang. 

Munculnya kain Inuh atau Inuh baru disambut baik 

oleh para tokoh adat, sekalipun tradisi pembuatan sudah berbeda 

dengan tradisi yang dilakukan pada pembuatan tapis lama. 

Kemunculan kain lnuh dianggap satu upaya yang baik dalam 

mengenalkan kembali Inuh lama kepada generasi sekarang. 

Dengan munculnya kain Inuh masyarakat Lampung diberi 

informasi bahwa pemah ada Inuh yang kini telah hilang dan 

pernah berjaya pada masanya. Dijelaskan pula bahwa Inuh 

merupakan salah satu ciri masyarakat Lampung beradat Saibatin 

kepada generasi sekarang. 

Reduplikasi Inuh baru yang berwujud kain dianggap 

tidak menghianati makna sakral Inuh lama. lnuh baru tidak 

disertai dengan pengaturan mengenai pemakai dan tatacara 

pcmakaian, berbeda dengan Inuh lama. Inuh baru bo leh dipakai 

apa saja, jika dibuat pakaian boleh menjadi model apa saja, 
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bolch digunakan menjadi baju pada bagian atas atau di bagian 

bawah. 

Produksi inuh barn dengan berorientasi pada 

pelcstarian Inuh lama serta keuntungan ekonomis, telah 

dilakukan divcrsifikasi pada batik. Penduduk Lampung sudah 

sangat mcngenal batik ini dengan menyebutnya batik Inuh. 

Satu hal yang membuat Inuh barn tidak meninggalkan 

ciri lnuh lama adalah pada penggunaan ragam hias. Ragam hias 

pada inuh baru masih menggunakan ragam hias yang berkaitan 

dcngan flora dan fauna laut dan lingkungan sekitarnya, yakni 

cumi-cumi, rumput laut, ikan, tripang, kapal, kepiting, gajah, 

dan manusia. 
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2012. 

"Kain Tenun Ikat Inuh Simbol Budaya Lampung", dalam 

http://dedenrachman.blogdetik.com/2010/05/25/kain-tenun-ikat­

inuh-simbol-budaya-lampung/, diunduh tanggal 14 November 

2012. 
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"Kain Tapis Lampung: Sebuah Pengantar," dalam 

http://lili.staff.uns.ac.id/2009/03/31/kain-Tapis-Lampung/, 

diunduh tanggal 15 November 2012. 

"Kain Tapis", dalam http://id.wikipedia.org/wik:i/Kain tapis, 

diunduh tanggal 15 November 2012. 
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DAFTAR IMFORMAN 

L Nam a 

Umur 

Pekcrjaan 

Alamat 

2. Nam a 

Umur 

Pekerjaan 

Lampung Selatan 

Alamat 

3. Nam a 

Umur 

Pekerjaan 

Sela tan 

Alamat 

: Zulkifli Jusbir 

: 48 tahun 

: Kolektor Barang Antik, Pengusaha 

: Jl. Imam Bonjol 34 Bandar Lampung 

: Drs. Syarifudin Jamlus 

: 35 tahun 

: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

: Kalianda 

: Ponimin, S.E. 

: 45 tahun 

: Kasi. Kebudayaan Disparbud Lampung 

: Kalianda 
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4. Nam a : Drs. Azhari Kadir 

Umur : 62 tahun 

Pekerjaan : Guru TK 

Alamat : JI. M. Saleh No. 14 Kota Baru Bandar 

Lampung 

5. Umur : Idghomsyah 

Pckcrjaan : 42 tahun 

Pckerjaan Karyawan Dinas Pariwisata dan 

Kcbudayaan Lampung Selatan 

Alamat : Kalianda 

6. Nam a : Dra. Rosniar 

Umur : 50 tahun 

Pekerjaan : Karyawan Museum Ruwa Jurai 

Alam at : Bandar Lampung 

7. Nam a : Nilawati 

Umur : 35 tahun 
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Pckcrjaan Karyawan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Lampung Selatan 

Alamat : Kalianda 

8. Nam a : Fauzan 

Umur : 35 tahun 

Pekerjaan Karyawan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Lampung Selatan 

Alamat : Kalianda 
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Lampiran 
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Peta Kabupaten Lampung Selatan 

..... . 

Sumber foto: http://pu.go.id 
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Peta Kecamatan Kalianda 

Sumber foto: 

http://repository.ipb.ac.id/bitstream/handle/123456789/ 165 81/C 

04dnu. pdf?sequence=2 
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Inuh Lama Ragam Hias Cumi-cumi 

Dok. Zulkifli 
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Inuh Lama Ragam Rias Rumput Laut 

Dok. Zulkifli 
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Inuh Lama yang Berusia Diperkirakan 400 Tahun 

Dok. Zulkifli 
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Inuh Baru Ragam Rias Kepiting 

Dok. Dekranasda Lampung Selatan 
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Inuh Baru Ragam _Rias Kapal 

Dok. Dekranasda Lampung Selatan 
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Inuh Baru Ragam Rias Tanaman Laut 

Dok. Dekranasda Lampung Selatan 
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Inuh Baru Ragam Rias Gajah 

Dok. Dekranasda Lampung Selatan 
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Inuh Barn Ragam Rias Cumi, Ikan, Tripang 

Dok. Dekranasda Lampung Selatan 
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Inuh Barn Ragam Hias Rumput Laut 

.Dok. Dekranasda Lampung Selatan 
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Pemakaian Inuh di masa Lampau 

Dok. Dekranasda Lampung Selatan 
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wanita 

Dok. Dckranasda Lampung Selatan 
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lnuh Barn pada Busana Pria 
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Inuh Baru pada Beragam Aksesoris 

206 



Dok. Dekranasda Lampung Selatan 
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Gedogan 

Dok. Museum Ruwa Jurai 
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Peralatan tenun bukan mesin (ATBM) 

Dok. Museum Ruwa Jurai 
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Benang Buatan Tangan 

Dok. Zulkifli 
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Benang Hasil Pabrik 

Dok. Zulkifli 

211 



Kelosan Tradisional 

Dok. Museum Ruwa Jurai 
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Kelosan tradisional 

Dok. Museum Ruwa Jurai 
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Kelosan Mesin 

Dok. Zulkifli 
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Kelosan Manual 

Dok. Zulkifli 
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Sisir Keteng 

Dok. Zulkifli 

216 



Keteng 

Dok. Zulkifli 
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Roll Keteng 

Dok. Zulkifli 
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Gear Keteng 

Dok. Zulkifli 
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A.lat Ukur Kain yang Sedang Diketeng 

Dok. Zulkifli 

220 



Dudukan Benang Kelosan Sebelum Diketeng 

Dok. Zulkifli 
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Porsen (Bahan Kimia Pewarna) 

Dok. Zulkifli 
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Oplosan Porscn Untuk Mcmbuat Komposisi Warna 

Dok. Zulkifli 
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Alat Tenun Bukan Mesin 

Dok. Zulkifli 
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Sckoci/Picker 

Dok. Zulkifli 
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Sisir Tenun 

Dok. Zulkifli 
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Alat Pemukul 

Dok. Zulkifli 
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Kerekan U ntuk Menggantung Gun 

Dok. Zulkifli 

228 



Gun/Kamran 

Dok. Zulkifli 
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ljen/Laci Tenun 

Dok. Zulkifli 

230 



Genjotan/Injakan 

Dok. Zulkifli 
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Rem Boom 

Dok. Zulkifli 
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Tali Guci 

Dok. Zulkifli 
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Mangkoan 

Dok. Zulkifli 
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Boom 

Dok. Zulkifli 
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Gulungan Kain 

Dok. Zulkifli 
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Meja Sablon 

Dok. Zulkifli 
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Meja Sablon 

Dok. Zulkifli 
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Planggan ( cetakan motif sablon) 

Dok. Zulkifli 
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Planggan (Cetakan Motif Sablon) 

Dok. Zulkifli 
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Kain Tenun Carangan Sebelum Disablon 

Dok. Zulkifli 
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Pembentangan Kain Sebelum Disablon 

Dok. Zulkifli 
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Kain Tenun Carangan Ketika Sedang Disablon 

Dok. Zulkifli 
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Proses Pensabl onanKain 
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Pengangkatan Kain Hasil Sablonan 

Dok. Zulkifli 
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Peletakan kain sebelum dijemur 

Dok. Zulkifli 
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Alat Steam Kain 

Dok. Zulkifli 
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Tong Perebus Kain yang Telah Disablon 

Dok. Zulkifli 
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Bak Pembilas Kain 

Dok. Zulkifli 
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Tahap Penenunan Akhir 

Dok. Zulkifli 
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Tahap Penenunan Akhir 

Dok. Zulkifli 

251 



Perpustakaan 
Jenderal Kebu 

392.64:: 
TRA 

t 


